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ABSTRAK

SRI WAHYUNI KAMAL. 2014. Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan
Berbicara Dengan Pendekatan Pragmatik pada Murid Kelas V D Negeri
Mangasa kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Rahman Rahim dan Tarman A.Arif.

Penelitian ini dilandasi oleh kenyataan di lapangan bahwa masihkbanya
murid SD mengalami kesulitan dalam keterampilan Berbicara. Masdtaha
dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan pendekatan priagmatk
meningkatkan hasil belajar keterampilan berbicara pada murid kebd3 Negeri
Mangasa Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara melalui pendekatan pragmatik pada murid keBB V
Negeri Mangasa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kétséass room action
research) yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan sebanyak tiga
kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksana&artinda
observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah murid kel8® V
Negeri Mangasa sebanyak 30 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus | yang tuntas secara
individual dari 30 murid hanya 11 murid atau 36,66% yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) atau berada pada kategori sangat rendahraSe
klasikal belum terpenuhi karena nilai rata-rata diperoleh sebesar @d& sRlus
Il dari 30 murid terdapat 25 murid atau 83,3% telah memenuhi KKM danasecar
klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata yang diperoleh sebes#r &0
berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, disimpulkan bahwa
keterampilan berbicara murid kelas V SD Negeri Mangasa dengan pendekatan
pragmatik mengalami peningkatan.

Kata kunci: Hasll belajar keterampilan berbicara, pendekatan pragmatik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan bangsa Indonesia.Standar issmpete
mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar
kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didikuntuk memahami dan
merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya
dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kiaatif
berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan menguasai kemampi
berbicara, peserta didik akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya
secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat dia sedang berbicara.
Keterampilan berbicara juga akan mampu membentuk generasi masa degan y
kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang komunj&ks,
runtut, dan mudah dipahami. Selain itu, keterampilan berbicaraakagamampu
melahirkan generasi masa depan yang kritis karena merekaiknéemhampuan
untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain secara

runtut dan sistematis. Bahkan, keterampilan berbicara juga akan mampu



melahirkan generasi masa depan yang berbudaya karena sudah terbiasa dan
terlatih untuk berkomunikasi dengan pihak lain sesuai dengan konteks dan situasi
tutur pada saat dia sedang berbicara.

Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa pengajaran bahasa Indonesia
telah menyimpang jauh dari misi sebenarnya. Guru lebih banyak rarteotang
bahasatalk about the language) daripada melatih menggunakan bahésang
language). Dengan kata lain, yang ditekankan adalah penguasaan tentang bahasa
(form-focus). Guru bahasa Indonesia lebih banyakberkutat dengan pengajaran tata
bahasa, dibandingkan mengajarkan kemampuan berbahasa Indonesia sexara nyat
(Nurhadi, 2000:18).

Jika kondisi pembelajaran semacam itu dibiarkan berlarut-larut, bukan
tidak mungkin mencapai hasil belajar bahasa Indonesia yang tidak bak teta
akan terus berada pada arus yang rendah. Para murid akan terussmener
mengalami kesulitan dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara
lancar, memilih kata (diksi) yang tepat, menyusun struktur kaliraat) \efektif,
membangun pola penalaran yang masuk akal, dan menjalin kontak mata dengan
pihak lain secara komunikatif dan interaktif pada saat berbicara, seyatia
bahwa di kelas tersebutterdapat 30 Murid ternyata hanya 40% murid yang
dianggap telah mampu terampil berbicara.

Dalam konteks demikian, diperlukan pendekatan pembelajaran
keterampilan berbicara yang inovatif dan kreatif, sehingga proses |agamdne
bisa berlangsung aktif, efektif, dan menyenangkan. Murid tidak hanyakdiaj

untuk belajar tentang bahasa secara rasional dan kognitif, tedapdipjak untuk



belajar dan berlatih dalam konteks dan situasi tutur yang sesungguhnya dalam
suasana yang dialogis, interaktif, menarik, dan menyenangkan. Deagan c
demikian, murid tidak akan terpasung dalam suasana pembelajaran yang kaku,
monoton, dan membosankan. Pembelajaran keterampilan berbicara pun menjadi
sajian materi yang selalu dirindukan dan dinantikan oleh murid.

Dengan demikian untuk memberikan sebuah terobosan baru sehingga
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia bisa mencapai hasil yandj &k
Negeri Mangasa Kota Makassar, yaitu mengubah pola pembelagrgrsglama
ini masih monoton dan membosankan. Maka salah satu pendekatan pembelajaran
yang mampu mewujudkan situasi pembelajaran yang kondusif; aktif, fkreati
efektif, dan menyenangkan adalah pendekd&esgmatik. Melalui pendekatan
pragmatik dalam pembelajaran keterampilan berbicara diharapkan mampu
membawa siswa ke dalam situasi dan konteks berbahasa yang sesungguhnya
sehingga keterampilan berbicara mampu melekat pada diri siswgassbauatu
yang rasional, kognitif, emosional, dan afektif. Yang tidak kalah pgntpara
siswa juga akan mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, mampu menghargai da
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, serta mampu memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan

tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.



Berdasarkan uraian di atas, maka perlu kiranya diadakan suatu penelitia
pendidikan. Dalam hal ini penulis akan mengadakan penelitian dergjaryang
berjudul ”peningkatan hasil belajar keterampialan berbicara dengan

pendekatan Pragmatik Murid KelasV SD Negeri Mangasa K ota M akassar”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah peningkatkan héegéhrbe
keterampilan berbicara dengpandekatan pragmatik murid kelas V SD Negeri

Mangasa Kota Makassar.

C.Tujuan Pendlitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
keterampilan berbicara dengan pendekatan pragmatik murid Kel& Ne§eri

Mangasa Kota Makassar.

D.Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperolah melalui penelitian ini adalah masukian bai
yang bersifat teoritis maupun praktis sebagai berikut. Secaraistedrasil
penelitian ini dapat memberikan sumbangan teori pembelajaran babasadia
khususnya pengembangan teori pembelajaran berbicara ditingkat satuan
pendidikan SD, Sehingga secara praktis, hasil penelitian ini dapaarifeanbagi

guru, Murid dan peneliti sebagai berikut:



1. Bagi guru memberikan masukan dan pertimbangan empiris untuk memilih
strategi alternatif dalam pembelajaran sebagai upaya meniagkatk
keterampilan berbicara murid dan mendorong guru untuk mampu
menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada Murid.

2. Bagi murid hasil penelitian ini memberikan kesempatan dan pengalam
yang menyenangkan dalam mengungkapkan pendapat dan meningkatkan
kemampuan berbicaranya serta melatih murid untuk menyampaikan dan
menerima informasi secara lisan.

3. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan

pengalaman yang bermakna, dalam mengembangkan kemampuan yang ada.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Madiuw Vivin
Kalara. 2011. yang melakukan penelitian dengan ju@&ENINGKATAN
KETERAMPILAN BERBICARA MELALUI PENDEKATAN PRAGMATIK
COOPERATIVE SCRIPT BAHASA INDONESIA SSWA KELAS Vb SDN
LESANPURO 3 KECAMATAN KEDUNGKANDANG KOTA MALANG menurut
hasil penelitian Madiuw Vivin Kalara dapat disimpulkan bahwa Pendekatan
pragmatik dapat meningkatkan keterampilan berbicara murid. Dalamatdeqg
kegiatan yang menyenangkan, murid merasa lebih termotivasi untyéaroda
berfikir Sejalan dengan proses pembelajaran. Menurut Maman Prad&taya@g
melakukan penelitian dengan judENERAPAN PENDEKATAN PRAGMATIK
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB. Kemampuan untuk mengkaji hal-hal
di luar bahasa pastilah akan sangat membantu peserta didik (sisama) da
mengaplikasikan kompetensi berbahasa yang dimilikinya secara prakis dala
kondisi senyatanya. Dengan pendekatan pragmatik, dalam pembelajasaa, ba
diharapkan siswa akan lebih dapat mengaktualisasikan kemampuan berbahasa
yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.Sidlatuntutan
dari kurikulum yang terbaru juga mengarah pada suatu kompetensi pada dir

siswa.



Penulis mengambil hasil penelitian dengan judul yang telah diuraikan di
atas karena judul penelitian tersebut mirip dengan model yang itiateb
penulis, selain itu hasil penelitian tersebut berhasil meningkatkan haahrbel
murid sehingga penulis menjadikannya sebagai suatu acuan sehingga penelitian
ini lebih bagus dan juga diharapkan hasil penelitian yang akan dilaksasliakan

penulis berhasil seperti halnya dengan penelitian sebelumnya.

2. Pengertian Keterampilan Berbicara

Sebagaimana telah kita pahami brsama bahwa berbicara atau komunikasi
adalah suatu proses penyampaian pikiran dan perasaan melalui bahasa, baik verbal
maupun non verbal, mendengar, berbicara, gerak tubuh dan ungkapan emosi.
Komunikasi merupakan aktifitas manusia sehari-hari, sesama jenis ataufum |
jenis, sesama teman atau atasan, sesama pelayan atau pelanggan dan banya
lainnya. Dengan demikian komunikasi adalah aktifitas yang dilakukan alelase
manusia dan membutuhkan sebuah keterampilan khusus agar dapat melahirkan

kesuksesan.

Sebagaimana di uraikan oleh (Hasan, 2000:48) berbicara adalah: (1)
berkata, bercakap, berbahasa, (2) melahirkan pendapat (dengan pedthkeszan
dan sebagainya). Berbicara merupakan satu komponen menyampaikan pesan dan
amanat secara lisan. Pembicara melakukan pengkodean dan memilikakada
untuk menyampaikan pesan dan amanat. Pesan dan amanat ini akan diedgrima
pendengar yang melakukan decode dan kode-kode yang dikirim dan memberikan

interpretasi. Proses ini berlaku secara timbal balik antara pembdzra



pendengar yang akan selalu berganti peran pembicara menjagguai@ngar,

dan dari peran pendengar menjadi peran pembicara.

Berbicara berarti mengucapkan kata atau kalimat kepada segeatamn
kelompok orang lain, untuk mencapai suatu tujuan tertentu (misalnya niegnber
informasi atau motivasi) (Hendrikuk,1991:14). Interakasi yang terbateyust
bebicara atau berkomunikasi pada dasarnya adalah usaha sadar ydagvenem
seseorang untuk lebih mengerti terhadap keinginan yang timbul dalam hat
seorang, agar keinginan itu bisa menjadi dorongan untuk tidak dan mengikut

subtansi dari preses berbicara atau berkomunikasi

Menurut(Tarigan,1980:12-13)Berbicara adalah keterampilan menyampaikan
pesan melalui bahasa lisan kepada orang lain. Berbicara identtanden
menyampaikan pesan melalui bahasa secara lisan. Penggunaan bahdapdisan
di pengaruhi oleh berbagai faktor.Faktor-faktor yang mempengaruhi &erbic
secara langsung adalah hal-hal sebagai berikut: (1) pelafd)amtonasi, (3)
pilihan kata, (4) struktur kata dan kalimat, (5) sistematika pembitafés isi
pembicaraan, (7) cara memulai dan mengakhiri pembicaraan, sqreanépilan

(gerak-gerik), penguasaan diri.

Keterampilan mendengarkan  setiasa  “berpasangan”  dengan
keterampilan berbicara. Proses mendengarkan terjadi apabila adaawlgsan
yang diucapkan oleh pembicara. Agar pendengar dapat memahami makgud y
di sampaikan oleh pembicara,maka pembicara harus berusaha menyampaikan

pembicaraannya dengansebaik-baiknya. Dengan kata lain pembicarss ha



terampil bicara, yaitu mampu memilih dan menata gagasan yany yang
disampaikan, menuangkannya ke dalam kode-kode kebahasaan sesuai dengan
konteks komunikasi, dan mengucapkannya dengan intonasi, tekanan, nada, dan
tempo yang tepat. Keterampilan berbicara dengan pengsetiamti ini tidak bisa
diperoleh oleh anak secara otomatis. Mereka harus belajar dan berlatih. Ol
karena itu, dalam rangka memperoleh keterampilan berbicarati sépeperiu

pengajaran keterampilan berbicara.

Dari beberapa pengertian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa keterampilan berbicara adalah suatu kegiatan yang dilakukan ole
seseorang dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan dengan

struktur yang baik untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Hakikat Keterampilan Berbicara

Dalam ilmu bahasa kita memahami pengertian bahasa sebagai suatu
system lambang bunyi yang diucapkan oleh manusia  untu
berkomunikasi.Berkaitkan dengan hakikat keterampilan berbicara ada dua hal
yang sangat penting kita pahami.Pertama bahwa bahasa adalah suatu sistem
lambang bunyi yang diucapakan dan kedua bahasa digunakan sebagaiulat
berkomunikasi.Kenyataan bahwa hakikat bahasa itu adalah lambang bunyi yang

diucapkan. Sebagaimana (Tarigan,1980:39) mengemukakan bahwa:

Keterampilan berbicara sebagai alat bahasa utama.Dengamanikatan
berbicaralah pertama-tama kita memenuhi kebutuhan untuk berkomunikasi
dengan lingkungan masyarakat tempat kita berada.Kemampuan
berbicaramenyatakan maksud dan perasaan secara lisan,telah dipelajari da
telah dimiliki siswa sebelum mereka memasuki sekolah.Taraf kemampua
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berbicarasiswa ini bervariasi mulai dari taraf baik atau lancemsggagap
atau kurang.

Lebih lanjut, Tarigan (1980:43-45), hakikat keterampilan berbicara ata

konsep berbicara adalah sebagai berikut:

a. Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang sangat pentuigber-
komunikasi.

b. Keterampilan berbicara adalah suatu proses yang efektif keiEram
berbicara adalah hasil proses belajar

c. Keterampilan berbicara dapat dikembangkan dengan sebagai topic

d. Keterampilan berbicara sebagai media untuk memperluas wawasan

Deskripsi tentang kelima keterampilan berbicara diatas adalahasebag

berikut;

a) Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang sangat peanting

berkomunikasi.

Berbicara adalah pengucapan bunyi-bunyi bahasa, sedangkan untuk
berinteraksi dengan orang lain kita menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.
Keterampilan berbicara adalah wujud komunikasi utama untuk dapat mergontr
proses komunikasi, sebagaiman Daruma, (2008:173-174) berpendapat bahwa
kemampuan berbicara dan kempampuan berfikir saling mempengaruhij hal in
dapat ketahaui bahwa seorang rendah kemampuan berpikirnya akanamengal
kesulitan dalam menyusun kalimat yang baik, logis dan sistematisggahi

berakibat pada kesulitan berkomunikasi.
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b) Keterampilan berbicara adalah suatu proses yang efektif

Dalam komunikasi melibatkan pembicara dan pendengar yang saling
berinterksi. Untuk dapat berinteraksi dengan baik memerlukan keterampilan
berbicara agar proses interaksi tersebut dapat berjalan denddih aféara

sipembicara dan si pendengar dalam berkomunikasi.

c) Keterampilan berbicara adalah hasil proses belajar

Untuk dapat berinteraksi dengan orang lain memerlukan komunikasi yang
baik pula,dalam hal ini adalah keterampilan berbicara.Namun,tidak sean@ or
mempuyai keterampilan tersebut.Keterampilan berbicara pada malkakatlalah
kemampuan memiliki dan menata gagasan secara logis dan sistertatis,se
menuangkannya kedalam bahasa yang baik dan sopan. Pembicara yang baik
adalah mengetahui kode etik kebahasaan sehingga perlu bagi seorang siswa
menguasai keterampilan berbicara sebagai hasil proses belajgyajare di

sekolah.

d) Keterampilan berbicara sebagai media untuk memperluas wawasan

Keterampilan berbicara bukan hanya media untuk menyampaikan berbaga
macam informasi (fakta, Peristiwva, gagasan, tanggapan atau laireigp) t
sebagai media untuk memperluas pengatahuan dan wawasan siswa dalam
berbagai bidang kehidupan. Dengan mempunyai keterampilan berbicarayiang
siswa dapat memperoleh informasi tentang apa yang dialami athat dibri
lingkungannya baik itu disekolah maupun dilingkungan tempat tinggalaya at

dimasyarakat.
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e) Keterampilan berbicara dapat dikembangkan dengan berbagai topik
Keterampilan berbicara dapat dipandang sebagai media untuk
meyampaikan sesuatu. Namun tidak semua siswa dapat meyampaikan pendapat
dengan baik di sebabkan berbagai hal. Salah satunya adlah miskin pengetahuan
dan pengalaman. Siswa yang mempunyai kekurangan tersebut dapat mliberika
rangsangan untuk bisa berbicara dengan baik dengan memberikan topic yang
memungkinkan untuk mereka aktif dalam berbicara. Selain itu, Tarigan (1993:162-
166), mengemukakan bahwa: Pengajaran berbicarapun harus berlandaskankonsep
dasar berbicara Sebagai sarana komunikasi dan sejumlah landasan lainnya.

Konsep dasar berbicara sarana berkomunikasi mencakup empat yakni:

Deskripsi keempat konsep dasar berbicara sebagai sarana komunikasi

adalah sebagai berikut:

1) Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal

Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan yang berbeda. Namun
berkaitan erat dan tak terpisahkan satu sama lainnya. Bila dikaitkasndemgsi
bahasa maka berbicara digunakan sebagai sarana memperoleh pengetahuan

mengadaptasi, mempelajari dan mengontrol lingkungannya.

2) Berbicara adalah proses individu berkomuniksi

Berbicara merupakan proses berkomuniksi yang bersifat individu, Setiap
individu melakukan tidak sekedar menyatakan ide, tetapi juga mestasit@n
kepribadiannya. Implementasi dari ide, gagasan dan kemauan akanifeestasi

lewat bahasa yang bisa di mengerti oleh orang lain, tetapiddal tepas dari
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adanya stimulus dan renspon dalam diri siswa itu sendiri, sehingga usaha untuk

sampai pada aktualisasi diri sangat di perlukan.

3) Berbicara adalah ekspresi yang kreatif

Dalam mengekspresikan yang hendak diucapkan secara murni, fisik, ceria
dan spontan, maka kepekaan terhadap perkembangan keterampilan
berkomunikasi menstimulasi individu untuk mmencapai taraf kreatifitanggrt

yang merupakan ekspresi intelektual.

4) Berbicara adalah tingkah laku

Dengan berbicara setiap individu mengekspresikan keinginannya melalui
berbicara sehingga menyatakan gambaran dirinya. Kemapuan lyahdati diri
siswa tentunya tidak lepas dari adanya stimulus yang kemudian mampu
mempengaruhi setiap keinginan siswa untuk beraktualisasi secara positif dengan
dirinya, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkunga sosial
masyarakat, karena kombinasi dari empat aspek ini merupakan salatilaiat
keberhasilan dari proses pengaktualisasian diri siswa melalui prosgs batey

mereka dapatkan.

4. Faktor yang mempengaruhi efektifitas berbicara

Efektifitas berbicara bergantung kepada berbagai faktor. Adapun faktor
yang mempengaruhi efektifitas berbicara adalah factor kecerhashicara dan
bertukar gagasan. Gagasan adalah pesan dalam dunia batin seseorang yang hendak
disampaaikan kepada orang lain. Gagasan itu dapat berupa pengetahuan,
pendirian, keinginan, perasaan, emosi, dan sebagainya (Widyama®agal).

Kecemasan berbicara, mempunyai makna yaitu keterampilan menampa
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pesan melalui bahasa lisan seseorang yang telah dipengaruhi olehmasa ce

karena khawatir, takut dan gelisah (Tarigan,1993:80).

Perasaan tidak pecaya diri dan keterbatasan penegtahuan menjadi

pengebabab utama dari kecemasan itu untuk penyampain gagasan kepada sesama

siswa dengan siswa yang lainnya.Orang mengalami kecemasaratsekacena

beberpa hal sebagai berik®ertama, tidak tahu apa yang harus yang dilakukan.
la tahu bagaimana memulai pembicaraiedua, orang menderita kecemasn
berbicara karena ia tahu akan dinilai, berhadapan dengan penilaiabuatem

orangnervous.

Dari pendapat di atas, bisa di mengerti bahwa bebicara adalahapeker;
yang tidak bisa lepas dari kehidupan seseorang, tetapi tidak secenaaimrang
dapat melakukannya dengan benar dan tanpa ada beban dalam bénbatapat
di pengaruhi oleh mental seseorang, apalagi ketika lawan darcdrariseseorang
yang notabene lebih tingkat inetegensinya ketimbang kita, yancpahiterjadi
perasaan cemas, maka dalam mengatasi cemasan itu perlu ada arsgha y
rutinitas dan tersistematis yang akan mengantar pada kemamphaardaeyang

baik.

5. Cara-cara mengatasi kecemasan berbicara

Rahmat (2003:32) menyatakan:

Ada dua metode pengendalian kecemasan komunikasi atau dalam hal
kecemasan berbicara. Pertama, metode jangka panjang; yakni ketika

kitasecara berangsur-angsur mengembangkan keterampilan

mengendalikan kecemasan berbicara dengan tiga sebab yaitu: kurangnya
pengetahuan tentang retorika, tidak adanya pengalaman dalam berpidato

dan sedikit atau tidak ada perpisahan.
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Dari pendapat diatas dapat di mengerti terkait dengan pengendalian
kecemasan yang sering dialami siswa yaitu bagaimana seotaitydapat terus
menerus belajar untuk memperkaya diri dalam hal bahasa, sebab bertiaara a
berkomunikasi bisa dilakukan dengan lancar,fasih dan ideal jika aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa bisa tercapai. Korelasi dari ketiga aspealkan
memebentuk karakter siswa yang memeiliki pola berkemunikasi yakgdae
tentunya untuk sampai pada pencapain itu guru harus juga berperan aktif
khususnya pada pengenalan retorika persiapan, penyusunan dan penyampain
pidato siswa. Dengan proses belajar yang secara berulang dilakukan dan
pengetahuan memadai yang siswa maka akan menghilngkan perasaaridtaku da
berkuomunikasi, menyampaikan gagasannya baik di kelas maupun di lingkugan

sosial.

6. Ciri-ciri pembicaraan yang ideal

Menurut Tarigan (1980-124), bahwa ciri-ciri pembicara yang baik untuk
dikenal ,dipahami dan dihayati serta diterapkan dalam berbicaraitCiarsebut

antara lain:

1) Memilih topik tepat
2) Menguasai materi
3) Memahami pendengar
4) Memahami situasi

5) Mempunyai tujuan jelas
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6) Kontak dengan pendengar
7) Kemampuan linguistik tinggi
8) Menguasai pendengar

9) Memanfaatkan alat bantu

10) Penampilan meyakinkan

7. Metode Pengajaran Berbicara

Metode pengajaran tidak disajikan secara eksplisit dalam GBPP mata
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, kurikulum 1994. Hal ini dilakukan agar
guru dapat memilih metode yang di anggap tepat sesuai dengan togunm,
kajian dan keadaan siswa. Menurut Tarigan (1993:152) metode pengajaran
berbicara yang baik selalu memenuhi berbagai kriteria. Kriteuigberkaitan
dengan tujuan, bahan, pembinaan keterampilan proses dan pengalaman belajar

harus terpenuhi untuk mencapai tingkat kesempurnaan dalam berbicara.

Dengan demikian sudah menjadi sebuah keharusan dalam proses
pembelajaran khususnya pengajaran berbicara untuk menciptakan nuarssa belaj
yang ideal, mendeskripsikan tujuan berbicara, pembinaan yang lebyembgmn
terhadap siswa, ketiga pola ini akan memberikan nilai hasil yangnagagarah
kepada terjadinya pembentukan karakter siswa kreatif, inovatif, sistedaat

universal dalam berbicara atau berkomunikasi.

3. Hakikat pembelajaran bahasa Indonesia
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Dalam proses belajar mengajar, penyajian materi pelajaraig yan
diberikan oleh guru di dalam kelas kepada siswa dengan maksud siswa dapat
menguasai materi pelajaran yang diberikan. Bila dikaitkan dergghasa
Indonesia, maka hasil belajar Bahasa Indonesia merupakan hasil belgjar yan
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar sialang waktu
tertentu. Bilamana siswa telah menguasai materi pelajararsébdhdonesia
dalam arti mampu mengaplikasikan bahasa secAra kontekstual berdasarkan pada
kebutuhan kemunikatif, maka akan terjadi perubahan tingkah laku.

Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran dasar dan pokok (pelajaran
umum) diajarkan dengan tujuan agar tercapai pemakaian bahagdait dan
benar, serta menanamkan keterampilan berbahasa yang baik untuk berkomunikasi.
Tujuan pengajaran bahasa Indonesia program khusus 1994, yaitu agar siswa
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat
menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan

berbahasa serta tingkat pengalaman murid.

Menurut Mappa berpendapat: “Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai
murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar sitagai a
pengukur keberhasilan belajar seorang murid.

Rohmania (dalam Sardiman, 1978: 12) mengartikan prestasi belajar
sebagai wujud dari keseluruhan aspek yang di nilai dari anak didik terhadap

bidang studi tertentu pada setiap kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Nasution (1962: 170) menguraikan tentang prestasi belajar sebagai berikut:
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1) kesanggupan anak mencapai pembelajaran.
2) kemampuan daya nalar yang dimiliki anak didik pada suatu jenjang
pendidikan.
3) kerangka terpenting dari suatu sekolah untuk mengetahui keberhasilan
anak.
4) sebagai perubahan tingkah laku anak didik yang tidak tahu menjadi tahu.
Dengan demikian Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah hasil (penguasaan) yang dicapai oleh siswa dalam bidang staga ba
Indonesia setelah mengikuti proses belajar mengajar di suatu sekolahyagsil
kemudian di capai siswa dari proses belajar yang dia lakukan dapat diari
pemahaman terhadap materi pelajaran, sikap, prilaku yang temncelaam
pergaulannya dalam lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. Bahkan
konkritnya adalah berdasarkan porolehan nilai yang terdapat dalamsisywar

setiap selesai ujian semester dan nilai tes siswa.
A. Penerapan Model Pembelajaran Pragmatik

a. Pengertian Pembelajaran Pragmatik
Sebelum mengkaji lebih jauh, akan dipaparkan suatu pengertian dari
pragmatik yang dikutip dari salah satu ahli bahasa. Levinson berpendapat bahw
pragmatik ialah kajian dari hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasar
penjelasan pengertian bahasa (Nababan, 1987 : 3).
Dari pendapat tersebut terlihat bahwa pragmatik merupakan salah satu

bidang kajian bahasa yang melibatkan unsur-unsur di luar bahasa (konteks) di
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dalam pengkajiannya. Dalam pragmatik, pengkajian bahasa didasarkan pada
penggunaan bahasa bukan pada struktural semata.

Dengan demiakian lebih lanjut dapat kita pahami bahwa model
pembelajran pragmatik adalah selain sebagai usaha memahami bahasa dan
hubungannya dengan bahasa yang di pakai dalam kemunikasi, juga merupakan
usah menggali dan memahami subtansi atau konteks sebuah bahasa, sehinggga
terjadi nuansa yang kemunikatif khususnya pada peserta anak dididk. Upgya ya
menekankan pada kebutuhan siswa dalam artian, bagaimana Konteks-konteks
yang melingkupi suatu bahasa akan mendapat perhatian yang besar dala
kaitannya dengan makna yang muncul dari suatu penggunaan bahasa, dimana
seorang siswa secara sadar akan mampu menangkap konteks bahasa setiap
melihat, mendengar proses kumunikasi.

Menurut (Arsyad,1997:317). Pragmatik membaca pengkajian bahasa lebih
jauh ke dalam keterampilan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi
praktisdalam segala situasi yang mendasatri interaksi kebahasaanraatarsia
sebagai anggota masyarakat.

Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa orientasi pendekatan
Pragmatik adalah pada suatu komunikasi praktis, di mana pada tatakts, pra
muncul berbagai faktor diluar bahasa yang turut memberi makna dalans prose
komunikasi tersebut, sehingga akan terpola kerakter murid yang mampu
mengetahui konteks bahasa yang kemudian mampu mempengaruhi pola prilaku
berdasarkan dengan tingkat pemahaman konteks materi atau bahasaayang di

dengar dan dapatkan dalam proses belajarnya.
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Adapun (Nababan 1987:70) mengemukakan beberapa faktor penentu
dalam berkomunikasisiapa yang berbahasa dengarapa; untuk tujuan apa;
dalam situas apa (tempat dan waktu); dalakontek sapa (peserta lain,
kebudayaan dan suasana); dengéumr apa (lisan atau tulisanipedia apa (tatap
muka, telepon, surat, dan sebagainya); dafmmstiwa apa (bercakap-cakap,

ceramah, upacara, laporan, dan sebagainya).

b. Prinsip-prinsip pendekatan pragmatik

Prinsip-prinsip pemakaian bahasa yang diterapkan dalam pendekatan
pragmatik, yaitu (1) penggunaan bahasa dengan memperhatikan aneka aspek
situasi ujaran; (2) penggunaan bahasa dengan memperhatikan prinsip-prinsip
kesantunan; (3) penggunaan bahasa dengan memperhatikan prinsip-prinsip kerja
sama; dan (4) penggunaan bahasa dengan memperhatikan faktor-faktau pene
tindak komunikatif.

Melalui prinsip-prinsip pemakaian bahasa semacam itu, pendekatan
pragmatik dalam pembelajaran keterampilan berbicara diharapkampu
membawa siswa ke dalam situasi dan konteks berbahasa yang sesungguhnya
sehingga keterampilan berbicara mampu melekat pada diri siswaasebsigatu
yang rasional, kognitif, emosional, dan afekitif.

Melalui penggunaan pendekatan pragmatik dalam mencapai hasil belajar
bahasa Indonesia, maka para siswa akan mampu menumbuh kembangkan potensi
intelektual, sosial, dan emosional yang ada dalam dirinya, sehingga kekame
mampu berkomunikasi dan berinteraksi sosial secara matang, arif, dasadewa

Selain itu, mereka juga akan terlatih untuk mengemukakan gagasaerdanan
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secara cerdas dan kreatif, serta mampu menemukan dan menggunakan
kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya datemghadapi

berbagai persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kerangka Pikir

Meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia tentunya tidak lepas dari
kemampuan guru dan siswa dalam berintraksi pada setiap mata pelajagan y
diajarkan serta yang diterima oleh siswa. Dalam proses interalsabie
sekiranya memperhatikan strategi belajar mengajar yang digursstangga
motivasi belajar siswa dapat meningkat yang nantinya akan berpbngada

hasil yang dicapai oleh siswa itu sendiri.

Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang nantinya
berpengaruh pada hasil belajar terlebih dahulu mengetahui apa yamadime
tujuan belajar sehingga dengan mengetahui tujuan belajar tersebut dapat
direlevansikan dengan pendekatan atau metode belajar-mengajar pamhg te
digunakan dalam mengajar sehingga dengan penggunaan metode atau @endekat

yang tepat dapat mempengaruhi hasil belajar yang diharapkan.

Tujuan belajar yaitypertama mempelajari keterampilan dan pengetahuan
tentang materi-materi pelajaran spesifkedua mengembangkan kemampuan
konseptual umum. Mampu belajar menerapkan konsep yang sama atau yang
berkaitan dengan bidang-bidang lakaefiga mengembangkan kemampuan dan
sikap pribadi yang secara mudah dapat digunakan dalam segala tindakan

kita.(Gordon Dryden dan Jeannette Vos 2002:107).
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Berangkat dari mengetahui tujuan belajar itu dapat dijadikan sebagai acuan
dalam menerapkan pembelajardragmatik tersebut yang pada dasarnya
memiliki tujuan yang mengarahkan siswa untuk dapat terampil didzgapicara.
Dengan pembelajaraRragmatik tersebut itu bisa meningkatkan hasil belajar
bahasa Indonesia dimana itu dapat diukur dengan membandingkan hasil belajar
siswa sebelum di terapkannya pembelajadPaagmatik dan setelah diterapkan

pembelajarafPragmatik tersebut sebagai salah satu strategi belajar mengajar.

Bentuk diagram yang dapat ditemukan dalam penelitian ini sebagai
kerangka dalam melakukan penilitian serta sebagai acuan dalarapaimnc

penilitian adalah sebagai berikut:

Mata Pelajaran :
Bahasa Indonesia | "I Kurikulum 2006

Menyimak Menulis
A 4

Berbicara Membaca

A 4
Penerapan Pembelajaran
Pragmatik(siklus 1 dan siklus 2)

|

Hasil

\ 4
Analisis

(Bagan Kerangka Pikir)
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Jika
menerapakan pendekatan pragmatik,maka hasil belajar keterampilacakeerbi

murid kelas V SD Negeri Mangasa Kota Makassar, dapat meningkat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian tindakan kelas. Penelitia
tindakan kelas ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengamati progas bela
Murid melalui pendekatan pragmatik dalam meningkatkan kemampuanrbelaja

bahasa Indonesia Murid kelas V SD Negeri Mangasa.

Mekanisme pelaksanaannya dengan dua siklus. Setiap siklus masing-
masing dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu tahap (1) perencanasdain
dan pelaksanaan, (3) refleksi. Penelitian tindakan kelas ini merupakhnsasl

upaya memperbaiki praktik pembelajaran bahasa Indonesia agar lebih bermanfaat.

B. Subjek dan Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan SD Negeri Mangasa kota Makassar
2014/2015selama dua bulan, dimulai pada bulan januari sampai bulan maret 2014.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Murid kelas V SD Negeri Mangasa

Makassaryang berjumlah 30 murid.

C. Fokus Pendlitian

Adapun faktor yang diamati adalah :

24
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1. Faktor input
Mengamati dan menelaah kemampuan murid dalam pembelajaran bahasa
indonesia baik pada siklus I maupun siklus 1l dan keaktifan murid dalam
berbicara.

2. Fokus Proses

Menurut International Pragmatics Association (IPRA) yang dimaksud
dengan pragmatik ialah penyelidikan bahasa yang menyangkut seluk belum

penggunaan bahasa dan fungsinya (dalam Soemarmo, 1987 : 3).

Dalam kamus bahasa Indonesia edisi ketiga tahun 2005 disebutkan
bahwa pragmatik adalah yang berkenaan dengan syarat-syaraj ya
mengakibatkan serasi tidaknya pemakaian bahasa dalam komunikasi. Pragmatik
ialah berkenaan dengan syarat-syarat yang mengakibatkan iskxasya bahasa

dalam komunikasi (KBBI, 1993: 177).

Yule (1996;3) menyebutkan 4 definsi pragmatik, yaitu (1) bidang yang
mengkaji makna pembicara, (2) bidang yang mengkaji makna menurut
konteksnya; (3) bidang yang melabihi kajian tentang makna yang dimjarka
mengkaji makna yang dikomunikasikan atau ter komunikasikan oleh pembicara,
dan (4) bidang yang mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang

membatasi partisipan yang terlibat dalam percakapan tertentu.

Menurut Levinson (1983: 9) , ilmu pragmatik didefinisikan sebagai
berikut:

(1) Pragmatik ialah kajian dar i hubungan antara bahasa dan konteks yang
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mendasari penjelasan pengertian bahasa”. Di sini, pengertian/pemahaasai ba
menghunjuk kepada fakta bahwauntuk mengerti sesuatu ungkapan/ujaran bahasa
diper lukan juga pengetahuan di luar makna kata dan hubungan tata bahasanya,

yakni hubungannya dengan konteks pemakaiannya.

3. Faktor hasil
Menganalisis peningkatan keterampilan berbicara pada murid setelah
menggunakan pendekatan pragmatik yang di ukur melalui tes akhir skhegp si
dengan KKM 70.
D. Prosedur Pelaksanaan Siklus

Adapun alur siklus penelitian ini digambarkan berikut ini

Alur Siklus Pendlitian

Penerapan Pendekatan Paragmatik | > Rencana
Dalam Pemebelajaran Bahasa Indoneq Tindakan
Siklus |

U

Rencana <;:| Refleksi <;:| Observasi/ <;:| Pelaksanaan
Tindakan

Evaluasi Tindakan

Siklus Il

4

Pelaksanaan
Tindakan dan :>
Pengamatan

Observasi/EvaluasiI:> Refleksi |:> Simpulan




1

a.
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Gambaran Kegiatan pada Siklus|
Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini, peneliti dan guru secara berkolaborasi melakukan kegiata

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi
guru dalam pembelajaran dengan penerapan pendekatan pragmatikziang la
digunakan guru di kelas pada saat mengajar.

Merumuskan alternatif tindakan pembelajaran dengan menerapkan suatu

metode alternatif dan metode yang lazim sebagai upaya untuk mekargka

hasil belajar Murid. Kegiatan dilakukan saat perencanaan tindakan siklus I.

Menyusun rancangan tindakan dan skenario pembelajaran.

Pelatihan bagi guru untuk membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan

dan mengevaluasi pembelajaran dengan penerapan pendekatan pragmatik,

yang meliputi:

a) Pelatihan membuat perencanaan pembelajaran yang ditekankan pad
pelatihan perumusan tujuan pembelajaran.

b) Pelatihan dan memilih atau menetapkan materi yang akan diajarkan,
menentukan alokasi waktu, media dan sumber belajar. Kemudian
merencanakan evaluasi.

c) Pelatihan pelaksanaan pembelajaran dengan cara guru. Dilatih untuk
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar tutor

sebaya, sementara peneliti mengamati selama kegiatan pemaelaja
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berlangsung. Pelatihan tersebut disesuaikan dengan rancangan yang telah
disusun atau dibuat.
d) Guru dilatih untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran, baik evaluasi
proses selama pembelajaran maupun evaluasi hasil pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru dan peneliti melaksanakan tindakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Peneliti melaksanakan pembelajaran dalam mengajarkan mateelad k
sebagai model pertama, sedangkan guru sebagai partisipan yang aktif
mencermati dan mengamati atau ia berlaku sebagai pengarhbat.ter
Kegiatan ini dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus I.

2) Guru bertindak sebagai model kedua yang dengan melaksanakan penerapan
pendekatan paragmatik dalam mengajar, sementara itu penetitidak
sebagai pengamat terlibat.

3) Peneliti melaksanakan pengamatan secara komprehensif terhadap proses
kegiatan belajar melalui penerapan pendekatan pragmatik dalam
meningkatkan hasil belajar murid oleh guru sebagai model kedua untuk
memperoleh data-data empiris tentang penerapan pendekatan pragtaatik da
upaya meningkatkan hasil belajar Murid.

c. Observasi/Evaluasi

Observasi/Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus | dengan memberikan
tes tertulis. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur penguasaan murid terhadap

materi yang telah diperoleh selama Siklus | berlangsung. Disantpinilurid
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juga diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan secara tertulis mengena
pendekatan yang digunakan. Data-data tersebut kemudian dimanfaatkgai seba
bahan dalam melaksanakan refleksi.
d. Refleks

Refleksi dilakukan setiap tindakan berakhir. Dalam tahap ini, peneliti dan
guru mengadakan diskusi terhadap tindakan yang telah dilakukan. IHelrga
dilaksanakan adalah (1) menganalisis tindakan yang baru dilaksanakan, (2)
mendiskusikan dan membabas kesesuaian tindakan dengan perencanaan yang
telah dilaksanakan dan temuan lain yang muncul selama kegiatasgnaai
berlangsung, (3) mendiskusikan dan menemukan pemecahan masalah apabila
terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, daaldkikan
pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh. Hasil refleksi ianthatkan
sebagai masukan untuk menentukan perlu atau tidaknya tindakan pada siklus
berikutnya. Tindakan pada siklus berikutnya tidak perlu dilaksanakan bila hasil

pada refleksi menunjukkan keberhasilan yang signifikan.

2. Gambaran Kegiatan pada Siklusl|

Siklus Il ini juga terdiri atas tiga tahap seperti halnya pada siklus 1, yaitu:

a. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, pada tahap ini guru daglip

berkolaborasi melakukan kegiatan sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi kembali berbagai faktor penghambat guru dalam

menerapkan strategi belajar tutor sebaya berdasarkan hasil siklus |.
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2) Merumuskan teknik sebagai tindak lanjut usaha peningkatan bobot
kemampuan guru dalam menerapkan strategi belajar tutor sebaya untuk
mengukur hasil belajar Murid.

3) Memilih kembali materi yang memungkinkan guru lebih leluasa elaih |
kreatif memotivasi Murid dalam belajar.

4) Peneliti berusaha mendampingi guru (sebagai model) agar usaha ata
tindakan selanjutnya lebih memudahkan guru untuk melaksanakan
kegiatan tersebut.

5) Peneliti melaksanakan pengamatan secara khusus terhadap kemampuan
dan keterampilan guru menerapkan strategi belajar tutor sebaya untuk
meningkatkan hasil belajar murid dengan tolak ukur pada keadaan Murid
selama pembelajaran berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti dan guru melaksanakan tindakan dengan langkah-

langkah berikut :

1) Guru dan peneliti berkolaborasi melaksanakan pembelajaran dengan
penerapan pendekatan pragmatik dalam meningkatkan hasil belajdr muri
sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya,

2) Peneliti bertindak sebagai pendamping juga sebagai pengamat tdrliba
dalam proses pembelajaran.

3) Peneliti melaksanakan pemantauan atau pengamatan terhadapsegala

yang mendukung dan yang menghambat pelaksanaan tindakan



31

pembelajaran dengan penerapan pendekatan pragmatik sebaya dalam

upaya meningkatkan hasil belajar Murid.
c. Observasi/Evaluas

Sedangkan untuk evaluasi diberikan tes tertulis (tes akhir Siklus Il) guna
mengetahui hasil yang dicapai oleh Murid setelah diberikan tindakan.aRhanla
Siklus ini Murid juga diberikan kesempatan untuk memberi tanggapan secara
tertulis mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pragmatik).
d. Refleksi

Peneliti bersama guru mengadakan diskusi mengenai hasil pengamatan

atau pemantauan tindakan yang telah dilaksanakan. Hal tersebut meliputi:

1) Menganalisis hasil pengamatan dari penerapan pendekatan pragmatik
untuk meningkatkan hasil belajar Murid yang diperoleh pada tindakan
yang dilakukan.

2) Menyimpulkan hasil belajar Murid yang telah dicapai dengan penerapan

pendekatan pragmatik.

E. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan wuaain penelitian ini yaitu lembar observasi
dan tes.lembar observasi digunakan untuk mengamati aktifitas guru dan muri
selam proses belajar mengajar berlangsung .sedangkan tes di gunakan untuk
memperoleh data tentang keterampilan berbicar murid .Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian tindakan kelas sebagai

berikut :
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Tabel 3.1 Aspek yang di nilai dalam keterampilan berbiacara

No.

Aspek yang dinilai

Kualitatif

2|3

Deskriptor dan skor

Keberhasilan tampil

(Performance)

a.Tampil dengan percaya d
sejak awal sampai akhir d¢
tanpa di tunjuk (4)

b.Tampil dengan percaya d
sejak awal hingga akhir tetal
di tunjuk ( 3)

c.Tampil dengan agak malu
malu pada beberapa bagi
penampilan dan ditunjuk ( 2 )

d.Tampil dengan malu- mal
sejak awal sampai akh
ditunjuk (1)

Bahasa

a.Berbicara menggunakd
bahasa yang baku disepanje
penicaraan (4 )

b.Berbicara denga
menggunakan bahasa vya
baku tetapi terkadan
terpengaruh oleh di alek ( 3)
c.Bahasa vyang di gunak:
kurang baku dan masi
terpengaruh oleh di ale
daerah (2)

d.Bahasa yang di gunakan
dalam becerita tidak baku di
sangat berpengaruh oleh
alek (1)

Volume

a.Volume suara sang|
nyaring,terdengar oleh semi
khalayak sepanjang wak|
pembicaraan (4 )

b.Volume suara nyarin|
terdengar jelas oleh sedikitny
80 % pendengar ( 3)

c.Volume suara kuran
nyaring,hanya sekitar 60 ¢
pendengar yang dap
mendengar pembicaraan ( 2

d.Volume nyaring terlalu lemby
dan hampir semua pendeng
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tidak dapat mendengar (1)

4. Intonasi a.Semua intonasi pembica
sangat tepat,hampir tidak aj
kesalahan (4)

b.Kadang - kadang terjad
kesalahan intonasi,tetapi tidi
mengganggu pembicara ( 3)

c.Banyak terjadi kesalahg
intonasi yang menggang
pembicara ( 2)

d.Semua intonasi pembica
tidak tepat (1)

5. Pelafalan a.Berbicara dengan sangat je
tidak ada vyang sala
pelafalan/ ucapan ( 4)

b.Bebicara dengan jelas tete
ada beberapa yang sal
pelafalan / ucapan ( 3)

c.Berbicara kurang jelas,banyi
kata yang salah pelafalan
ucapan (2)

d.Berbicara tidak jelas,hampg
semua kata salah pe;afalar
ucapan (1)

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Teknik ini dilakukan untuk mengamati semua aktivitas yang dilakukan
Murid dan guru pada saat pembelajaran berlangsung selama 4 kefnyoemt

setiap siklus.

2. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai

ketercapaian tujuan penerapan pendekatan pragmatik

3. Teknik Pencatatan
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Teknik ini dilakukan dengan mencatat semua kegiatan pada saat

penerapan pendekatan pragmatik yang dicatat oleh peneliti.

4. Tes

Murid diberikan tes untuk mengukur keberhasilan belajar. Tes yang
diberikan berbentuk esai. Semua soal bersumber dari wacana argumergasi yan
diajarkan. Wacana yang disediakan sebanyak dua buah dengan masingi®asing
soal setiap wacana. Setiap butir soal diberi skor 0-10. Penentuan timadggjhmga
skor yang diperoleh Murid bergantung pada kemampuan menjawab soal sebagai
wujud kemampuannya membaca pemahaman wacana argumentasi.

Tes diberikan kepada murid setelah diterapkan pendekatan pragmatik.
Data diperoleh berdasarkan mekanisme pelaksanaan tindakan kelas, nygéta de

melalui dua siklus yang diuraikan sebagai berikut:

G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif. Analisis data deskriptif digunakan untuk menghitung nilai ettaean
persentase hasil belajar. Menurut (Sudijono, 2006: 43) mencari persentase (%)
nilai rata-rata adalah:
f
P =— X 100%
N
Dimana: P = angka persentase

f = frekuensi yang dicari persentasenya
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N = banyaknya sampel
Adapun untuk keperluan analisis kuantitatif digunakan teknik
kategoritingkat penguasaan materi. Pedoman yang digunakan untuk mengubah

skor mentah yang diperoleh murid menjadi skor standar (nilai).

Batas kriteria ketuntasan (KKM) depertemen pendidikan nasional Tahun
Ajaran 2014/2015 di SD Negeri Mangasa Kota Makassar mata pelajaran bahasa

indonesia khususnya keterampilan berbicara nilai KKM 70.

Hasil Analisis kualitatif dikategorikan dalam lima kategorndr,sesuai
dengan krateria standar yang diungkapkkan oleh Depertemen Pendidikan

Nasional,yaiu sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Tingkat Penguasaan M ateri

No Interval Kategori Hasil Belajar
1 0-54 Sangat Rendah

2 55-69 Rendah

3 70-79 Sedang

4 80-89 Tinggi

5 90-100 sangat Tinggi

Sumber : Depertemen pendidikan dann kebudayaan
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini terbagi atas dua yaitu indikatses
dan indikator hasil. Indikator proses adalah data kontrol yang dijadikan acuan
pada saat proses pembelajaran berlangsung yang diambil melalbar lem
observasi. Kualitas ini ditandai dengan terjadinya peningkatan keaKisi&,
mental dan keaktifan sosial murid. Sedangkan kualitas kemampuan mund dala
menyelesaikan soal soal bahasa Indonesia ditandai dengan meningkatkan skor
rata-rata dengan memperhatikan ketuntasan belajar murid.

Adapun teknik yang digunakan dalam mencari kategori ketuntasan belajar
murid adalah seorang murid disebut telah tuntas hasil belajarnya sdasikal
jika meraih 85% dari skor ideal dengan nilai kriteria ketuntasammmn pada

mata pelajaran bahasa Indonesia 70



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan, maka
data yang diperoleh dari penelitian tentang penerapan pembel&egmatik
dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia murid kelas V SDi Nege
Mangasa Makassar, nilai yang diperoleh dari penelitian ini berupahasdites
yang selanjutnya akan dianalisis sesuai dengan prosedur yang telah dikemukakan

pada Bab sebelumnya.

Selanjutnya dalam penelitian ini akan di deskripsikan proses pelaksanaa
tindakan yang terdiri atas dua siklus dan setiap siklus masing-masing latpa

pertemuan.

A. Deskrips Kegiatan awal

Pada kegiatan awal ini peneliti berkunjung ke SD Negeri Mangasa
Makassar, sebagai langkah awal melakukan penelitian mengenai penerapan
pembelajaran Pragmatik dalam meningkatkan hasil belajar baids@esia.
Dalam kegiatan ini peneliti memberikan penjelasan awal dal@ankga dengan
berbicara dan cara menyampaikan peristiwa yang pernah dialami oleh magd, ya

telah dituangkan didalam rencana pekasanaan pembelajaran.

Uraian materi yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya untuk
menperoleh informasi kemampuan awal murid pada mata pelajaran bahasa
Indonesia. Langkah selanjutnya untuk p 35 1an pembelajaran Praglalziik

meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia kelas V ke SD Negeri $danga

37
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Makassar, maka ditetapkanlah pelaksanaan observasi dengan mengikuti jadwal

yang ada di sekolah tersebut.

1. Orientasi terhadap proses belajar mengajar di kelas V ke SPBriNeg
Mangasa Makassar
Deskripsi awal pelaksanaan pembelajaran Pragmatik dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia murid kelas V ke SDiNeger
Mangasa Makassar, dimana sebelum peneliti memberikan teks kepada murid yang
jumlahnya 30 orang terlebih dahulu peneliti membuat suasana kelas kondusif
,aman dan nayaman, kemudian peneliti mulai menguraikan materi gkaing t
disediakan. Selanjutnya, pada akhir dari penjelasan guru maka mherikain
tes awal atau pratindakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan murid
terkait dengan materi menceritakan pengalaman atau perigtavg pernah
dialami. Pemberian teks awal ini sebagai patokan untuk meningkatkan hasil

belajar bahasa Indonesia murid kelas V ke SD Negeri Mangasa Makassar

2. Analisis dan refleksi awal

Hasil pengamatan (orientasi awal ) pelaksanaan proses betjgajar
yang dilaksanakan telah membuktikan bahwa kondisi pengetahuan murid pada
materi menceritakan penagalaman atau peristiwa yang pernahi detagata
masih tergolong rendah. Adapun kemampuan awal atau pratindakan murid dapat

dilihat berdasarkan hasil teks awal sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Distribus Frekuens Dan Persentase Hasil Kemampuan Awal
Murid KelasV ke SD Negeri Mangasa M akassar

Nilali Frekuensi Per sentase Kategori
0-54 13 43,3 % Sangat rendah
55-69 11 36.6 % Rendah
70-79 1 3,3% Sedang
80— 89 5 16.7 % Tinggi
90-100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 30 100

Ofrekuensi

@ persentase

0-54 55-69 70-79 80-89 90 - 100

Gambar 4.1 yrafik pra opservasi

Dari hasil tets awal pada tabel | di atas dapat dikemun bahwa dari 30
murid yang mengikti pelajaran bahasa indonesia kelas V keNegeri Mangasa
Makassar terdapat3 murid atau sekitar 43,3% murid yang jkat hasil belajar
bahasa Indonesia ‘rada pada kategori sangat rendah, kean pada kategori
rendah terdapat 11wurid atau sekitar 36,6%, dan pada katecedang terdapat 1
murid atau sekitar ,3%, dan pada kategori tinggi terdapat urid atau sekitar

16,7%.
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Mencermati urain diatas maka peneliti melakukan komunikasi dengan
guru dan kepala dan kepala sekolah bahwa dengan diterapkannya pemaubela;
Pragmatik maka akan meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesiakelas

V ke SD Negeri Mangasa Makassar.

Refleksi dan diskusi antara peneliti, guru, dan kepala sekolah maka
disepakati untuk merancang proses belajar mengajar melalui pamerap
pembelajaranPragmatik dalam meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia

murid kelas V ke SD Negeri Mangasa Makassar.

Pelaksanaan Siklus| dan Siklus||

a. Sklusl
Pada Siklus pertama ini terdiri dari empat tahapan yakni perencanaan,

pelaksanan, observasi dan refleksi, sebagaimana uraian berikut ini.

1) PerencanaarP(anning)

Pada tahap perencanaan yang dilaksanakan yaitu:

a. Guru melakukan analisis kurikulum pada mata pelajaran bahasa
indonesia untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada murid dengan menerapkan model
pembelajaran pembelajar®nagmatik.

b. Guru menyusun dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dengan materi meceritakan penagalaman atau peristiva yanghpern

dalami melalui model pembelajaran pembelajdteagmatik .
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c. Merancang tes siklus | dan kunci jawabannya yang akan diberikan kepada
murid
d. Guru merancang lembar pengamatan

a. Lembar pengamatan guru

b. Lembar pengamatan aktivitas murid

2) PelaksanaarAtting)
Pada siklus pertama, pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan bentuk
menceritakan pengalaman atau peristiwa yang pernah dialangabD
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti, yakni
menerapkan pembelajardnagmatik untuk meningkatkan hasil belajar
bahasa indonesia murid kelas V SD Negeri Mangasa Makassar, Pada
tanggal 4 Agustus 2014 merupakan pertemuan awal pelaksanan proses
pembelajaran. Pertama-tama peneliti mengenakan kata-katabyakg
dan kepada murid, hal ini dilakukan untuk menarik perhatian murid
mengikuti pelajaran. Selanjutnya kegiatan ini dilakukan dengan
menerapkan pembelajar@nagmatik dengan mengikuti tahapan sebagai

berikut;

a. Penjelasan materi pembelajaran

b. Evaluasi awal

d. Menentukan nilai

e. Penghargaan Individu
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3) Observasi dan evaliuasi

Pembelajaran ini diikuti oleh 30 merud. Pada siklus
pertama,pembelajarapragmatik yang diterapkan belum sempurna.Hal
tersebut berdampak pada kemampuan murid melaksanakan kegiatan dan

berakibat terhadap rendahnya kemampuan berbicara murud.

Nilai keterampilan berbicara murid kelas V SD Negeri Mangasa
kota Makassar dengan melalui pembelajaran pendekatgmatik pada
siklus 1 secara detail dapat di lihat pada lampiran .Deskriptif belsijar
murid secara kuantitatifberdasarkan hasil tes siklus | dapat di lihat pada

tabel di bawah ini :

Tabed 4.2 Statistik skor penggunaan murid pada siklus|

Statistik Skor
Subjek 30
Skor ideal 100
Skor maksimum 80
Skor minimum 40

Skor rata- rata 67,66
KKM 70

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 30 murid diperoleh skor
maksimum 80 skor ,minimum 40 ,dan skor rataata 67,66 dan dibawah nilai

kkm yang di tentukan yaitu 70 dari skor ideal 100 apabila skor keterampilan
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berbicara dikolom)okkan kedalam lima kategori ,maka ceroleh distribusi
frekuensi dan persdase skor pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.3 Distribusi frekuens keterampilan berbicara murid pada siklus|

Nilali Frekuensi Per sentase Kategori

0-54 5 3,4 % Sangat rendah
55-69 6 16,6% Rendah
70-79 11 36,3% Sedang
80-89 8 26,6% Tinggi
90-100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 30 100

100

80

60

O Frekuensi

40
@ Persentase

20

0

0-54 55-69 70-79 80 -89 90 - 100

Gambar 4.2 3erikut grafik presentase siklus |

Berdasarkarhasil tes pada siklus | dalam tabel di ailergambar bahwa
dari 30 murid kelasv ke SD Negeri Mangasa Makassar, 5 rl atau 3,4% skor
nilai hasil belajar bhasa indonesia berkategori sangat rendemurid atau 16,7
% berkategori rendn dan 11 murid atau 36,3% berkategori ©ig. Selanjutnya 8

murid atau 26,6%erkategori tinggi. Sehingga dengan mermati skor hasil
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belajar bahasa Indonesia pada siklus | diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran Pragmatik pada keterampilan berbicara murid kelas V

SD Negeri Mangasa Makassar memberikan pengaruh yang sangat signifikan.

Selanjutnya untuk melihat perubahan sikap murid dalam proses belajar

mengajar ini dapat dilihat pada tabel berikut :

1).Hasil Observas pada Siklus

Tabel 4.4 Data hasil observasi sikap murid selama mengikuti pembelajaran

pada Siklus|
No | Komponen Yang Diamati Pertemuan Ke- | Rata- | Persentase
Rata
(%)
I Il | v
1 | Jumlah siswa yang hadir pada
saat kegiatan pembelajaran |22 |26 |30 | 30 27 90
2 | Siswa yang memperhatike
pada saat proses pembelajara
20 |21 (24 |30 | 22 73,3
3 | Siswa yang melakukan aktifitg
negatif
Selama proses pembelajaran
.. l/4 |4 |3 |2 |325 10,8
(main-main, ribut dan lain-lain
4 | Siswa yang aktif dalam 20 |24 |28 |30 |255 79,68
Pembelajaran
5 | Siswa yang memahami mat¢
yang diajarkan.
18 |20 |28 |30 | 23,7 85
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6 |siswa vyang masih perl
bimbingan guru pada sa
mengerjakan soal. 5 |6 |2 |2 |3,75 12,5

7 | siswa yang kurang memaha
materi.

8 | Siswa yang bertanya tenta

materi yang belum dimengerti,
6 5 5 3 | 4,75 16,6

Pada tabel diatas diperoleh bahwa pada siklus | dari 30 siswa, sisgvaadin

pada saat kegiatan pembelajaran sebanyak 90%; siswa yang meikgeheda

saat proses pembelajaran sebanyak 73,3%, siswa yang melakukan aktieitias neg
selama proses pembelajaran (main-main, rebut, dil) mencapai 1§s8%,yang

aktif dalam pembelajaran 79,68%, siswa yang memahami materi yaagkdn

85%, siswa yang membutuhkan bimbingan guru pada saat menegerjakan soal
12,5%, siswa yang kurang memahami materi sebanyak 15%, dan Sisgva yan

bertanya tentang materi yang belum dimengerti sebanyak 16,6%.

2). Ketuntasan Hasll Belajar Murid pada siklus1

Ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia murid tentang pokok bahasan

dilihat pada tabel 4.5 :
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Tabel 4.5 Distribusi Hasil Belajar bahasa indonesa kelas V SD Negeri
Mangasa Makassar pada siklus 1

Skor Kategori Frekuensi Persentase ( %)
0-69 Tidak Tuntas 11 36,66 %
70-100 Tuntas 19 63,33 %
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas hasil belajar bahasa Indonesiayanglatiper
murid dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar baasasia
diperoleh 9% dikategorikan tidak tuntas dan 30% tuntas. Dari hasil yang
diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses
belajar mengajar karena murid yang mencapai ketuntasan hanyaurid dari
30 murid. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan
cara melanjutkan penelitian pada siklus 1l untuk melihat seberapa jauh

pemahaman belajar bahasa Indonesia murid itu tercapai.

4) Refleksi
Dengan demikian berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan tindakan
siklus | diatas setelah dicermati, ternyata belum mencapai indikiatnja yang
diharapkan. Dengan kata lain masih ada kekurangan atau kelemahan-kelemahan
yang terjadi pada pelaksanaan pembelaj®ragmatik. Adapun kelemahan yang

terjadi pada siklus I, ialah:
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a) Peneliti belum terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang
mengarah ke pembelajaran Pragmatik

b) Murid sebagaian belum terbiasa dengan kondisi belajar yang
mengunakan model pembelajaran Pragmatik

c) Hasil evaluasi pada siklus pertama mencapai rata-rata skor 66,36%.

d) Masih ada murid yang memiliki hasil belajar berkategori rendala pad
siklus pertama.

Dengan demikian pada pelaksanaan siklus kedua dibuat perencanaan

sebagai berikut:

1. Memberikan motivasi kepada murid agar lebih aktif dan lebih kreatif di

dalam mengikuti pembelajaran Pragmatik
2. Guru Lebih intensif membimbing murid yang mengalami kesulitan.

3. Memberi pengakuan atau penghargaan ( reward ).

b. Siklusll

Seperti pada siklus pertama, siklus kedua ini terdiri dari perencanan,
pelaksanan, obsevasi dan evaluasi dan refleksi serta reflanning.
1. Perencanaan (Planning)
Planning pada siklus kedua didasarkan planning siklus pertama yaitu:
a. Memberikan motivasi kepada murid agar lebih aktif lagi dalam
pembelajaran.
b. Lebih Intensif membimbing murid yang mengalami kesulitan

c. Memberikan pengakuan dan penghargaan.
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d. Membuat perangkat pembelajaran Pragmatik yang lebih mudah

dipahami oleh murid.
2. PelaksananA¢ting)

a) Suasana pembelajaran sudah menjurus ke arah pembelajaran
Pragmatik. Kemudian peneliti mengarahkan murid untuk lebih
terampil dalam berbicara dihadapan teman-temannya, dan lebih
mudah menyampaikan pengalaman atau peristiwa yang pernah dia
alami. Pada suasana ini murid sudah menunjukkan saling membantu
untuk lebih mendalami materi, yang menjadi instrumen yang
diarahkan oleh peneliti yang sekaligus bertindak sebagai guru.

b) Sebagian besar murid sudah merasa termotivasi untuk belajar dan
mempraktekkan keterampilan berbicara dengan menceritakan
pengalaman atau peristiwa yang pernha di alami.

c) Suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sudah mulai
tercipta.

3. Observasi dan Evaluasi
Pada siklus kedua, pembelajaran Pragmatik yang diterapkan telah
mengalami peningkatan. Hal ini bisa dilihat karena murid mulaidaptasi dan
kerjasama sudah mulai terorganisir dengan baik sehingga muriditershantuk

belajar yang sekaligus meningkatkan perolehan skor pada siklus II.

Nilai keterampilan berbicara murid kelas V SD Negeri Mangasa kot

Makassar dengan melalui pembelajaran pendekatan pragmatik pada lsiklus
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secara detail dapat di lihat pada lampiran .Deskriptif hasil dretaprid secara

kuantitatifberdasarkan hasil tes siklus | dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.6 Statistik skor penggunaan murid pada siklus||

Statistik Skor
Subjek 30
Skor ideal 100
Skor maksimum 100
Skor minimum 60

Skor rata- rata 80,00
KKM 70

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 30 murid diperoleh skor
maksimum 100 skor ,minimum 60 ,dan skor ratata 80,00 dan dibawah nilai
kkm yang di tentukan yaitu 70 dari skor ideal 100 apabila skor keterampilan
berbicara dikolompokkan kedalam lima kategori ,maka di peroleh distribusi

frekuensi dan persentase skor pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.7 Distribusi frekuens keterampilan berbicara murid pada siklusl|

Nilai Frekuensi Per sentase Kategori

0-54 0 0 Sangat rendah
55-69 5 16,7 Rendah
70-79 2 6,6 % Sedang
80-89 13 43,3% Tinggi
90-100 10 33,3% Sangat tinggi
Jumlah 30 100




0-54 55-69 70-79

80-89

Berikut grafik presatase hasil belajar murid siklus I

90-100
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Dfrekuensi

@ persentase

Mencermatiiasil teks siklus Il diatas tergambar bal dari 30 jumlah

murid kelas V ke S Negeri Mangasa Makassar, 5 murid ats,7% murid yang

mencapai hasil kagori rendah ,2 murid atau 6,6 % yangencapai kategoti

rendah dan 13 mu atau 43,3% berkategori tinggi. Kemun 10 murid atau

33,3% berkategori angat tinggi. Sementara yang berkategcndah dan sangat

rendah tidak ada. hka dari dapat dipahami bahwa pembelar Pragmatik telah

meningkatkan hasibelajar bahasa indonesia kelas V ke Negeri Mangasa

Makassar, dan ininerupakan bukti keberhasilah dari prosoelajar mengajar

yang dilaksanakanSelanjutnya untuk memperoleh hasil pahan sikap pada

siklus Il dapat dilihg sebagai berikut :

1).Hasil Observasi pada Siklusl|

Tabel 4.8 Data hasil hasil observasi skap murid selama mengikuti

pembelajaran Siklus||

No KomponenYang Diamati

Pertemuan Ke-

v

Rata-
Rata

Persentase

(%)

1 | Jumlah siswa ang hadir pada
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saat kegiatan pembelajaran 27 | 27 | 30| 30 | 285 95

2 | Siswa yang memperhatikan pa

saat proses pembelajaran
25 | 27 | 28| 30 | 275 91,6

3 | Siswa yang melakukan aktifite

negatif
Selama proses pembejaran
1 1 0 0 0,5 1,6
(main-main, ribut dan lain-lain)
4 | Siswa yang aktif dalam 251 26 | 29| 30 | 27,5 91,6

Pembelajaran

5 | Siswa yang memahami mat¢ 23 | 26 | 26 | 30 | 26,25 87,5
yang diajarkan.

6 |siswa yang masih perl
bimbingan guru pada sa

mengerjakan soal. 6 2 2 1 2.7 85
7 | siswa yang kurang memaha
materi
6 2 2 1 2,7 8,5
8 | Siswa yang bertanya tenta
materi yang belum dimengerti.
4 1 2 1 4 12,5

Dari hasil observasi pada tabel V diatas diperoleh bahwa pada I$iklus
dari 30 siswa, siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelsgranyak 95%;
siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran sebanyalsi@ié%
yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran rfraain+ebut,

dan lain-lain) mencapai 1,6%; siswa yang aktif dalam pembatafit,6%; siswa
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yang memahami materi 87,5%; siswa yang masih perlu bimbingan guru pada sa
mengerjakan soal sebanyak 8,5%; Siswa yang kurang memahami mateyageba

8,5%; dan Siswa yang bertanya tentang materi yang diajarkan sebanyak 12,5%.

Dengan terjadinya penigkatan perubahan sikap pada siklus I dan siklus Il
maka dapat simpulkan bahwa pembelajaran Pragmatik menjadi sebuah solusi
yang untuk kemudian diterapkan pada setiap proses belajar mengajar khususny

pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

2). Ketuntasan Hasil Belajar Murid pada siklus 1l

Ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia murid tentang pokok bahasan

dilihat pada tabel 4.9 :

Tabel 4.9 Distribusi Hasil Belajar bahasa indonesa kelas V SD Negeri

Mangasa Makassar pada siklus||

Skor Kategori Frekuensi Persentase ( %)
0-69 Tidak Tuntas 5 16,67 %
70-100 Tuntas 25 83,33 %
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas hasil belajar bahasa Indonesia yangetiperol
murid dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar batlasasia
diperoleh 16,67% dikategorikan tidak tuntas dan 83,33% tuntas. Dari hagil yan

diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses
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belajar mengajar karena murid yang mencapai ketuntasan 86,66% mu8&d da
murid. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikamd=mga
melanjutkan penelitian pada siklus Il untuk melihat seberapa jauh penmahama

belajar bahasa Indonesia murid itu tercapai.

4. Refleksi

Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus kedua ini adalah:

a. Aktivitas murid dalam proses pembelajaran sudah mengarah pada
pembelajaran yang peneliti terapkan.

b. Meningkatnya aktifitas dan kreatifitas murid dalam proses belajar
mengajar karena didukung oleh meningkatnya aktivitas peneliti dan
guru dalam mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran
Pragmatik. Peneliti intensif mengarahakan dan membimbirtg saa
murid mengalami kesulitan dan ini dapat dilihat dari hasil observasi
dan evaluasi murid yang telah mengalami peningkatan.

Pada siklus ke dua ini peneliti melakukan obsevasi dalam hal refleksi
murid terhadap penerapan pembelajaran Pragmatik, dalam pengamlalam dat
peneliti melakukan tanya jawab per subyek atau ke 30 murid. Adapun cara
pengambilan data dalam refleksi ini peneliti menggunakan ceklist yangfiti

pegang dengan bertanya persubjek.

B. PEMBAHASAN

Uraian tentang pembahasan disini didasarkan atas hasil pengamatan

selama proses penelitian pada siklus | dan I, yang selanjutnya caerdsikgan
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kegiatan refleksi, dalam pengambilan data ini peneliti melakukaa famab per

subjek atau ke 30 orang murid.

Guru menerapkan metode pembelajaran Pragmatik pada keterampilan
berbicara dengan memberikan tes evaluasi pada setiap akhir siklusikfaguls
dan siklus Il. Dan setiap murid memperoleh angket sebagai reflaksnateri
pelajran yang diberikan sehingga murid memperoleh pengalaman beiafey
nyata, menyenangkan, dan kreaktifitas murid dapat ditumbuhkembangkan

berdasarkan dari hasil uraian yang disampaikan oleh guru.

Sejak guru masuk kelas murid telah menyambut proses pembelajaran
dengan senang. Murid melaksanakan pembelajaran dengan baik, guru juga
melaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran. Hal ini tampaladiata-
rata tes pada siklus | yaitu 67,6%, dan siklus Il 80,0%. Hal ini sudals diata

indikator keberhasilan.

Metode pembelajaran Pragmatik adalah  pembelajaran  yang
menyenangkan, murid dapat mengalami sendiri tanpa beban di hati. Murid belajar
berdasarkan materi ynag dituangkan didalam Rencana Pelaksanaan jaesnbela

kemudian guru, memotivasi murid dan melaksanakan penilaian.

Pada siklus | murid diberikan materi tentang bagaimana cara
menyampaikan materi yang terkait dengan peristiwa yangapedialami.
Kekurangan pada siklus | adalah murid masih malu untuk mengajukan dan
menjawab pertanyaan, murid masih ragu-ragu untuk menyampaikan hasil dari dari

pemahamannya terhadap materi, dan murid yang belum tuntas sebanyak 11 murid.
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Sedangkan kelebihan pada siklus | adalah murid sudah siap dalam menerima
pelajaran, hal ini dapat dilihat dari ketepatan masuk ruang dkim mmanimnya

murid terlambat.

Berdasarkan peningkatan hasil belajar keteramplan berbicarasightda
1 ini diperoleh pada kategori sangat tidak ada dan kategori reedidpat 5
murid, dengan presentase 3,4%, kategori sedang 6 murid dengan presentase
16,6% , kategori rendah,11 muridatau 36,6 kategori sedang untuk kategori tinggi
terdapat 8, murid dengan kategori 26,6%. Kesimpulan proses pembelajaran

siklus I belum berhasil oleh karena belum mencapai indikator keberhasilan.

Pada Siklus Il guru menjelaskan kembali materi secara detail gekali
memberikan contoh mengenai materi tersebut. Uraian tentang keterampi
berbicara dengan materi menceritakan peristiwa yang pernamdi&Kemudian
diakhir dengan mengerjakan tes evaluasi. Melalui tanya jawab, murid rkenang
materi yang telah dipelajari bersama setelah mengerjakanvadsas, murid

mengakhiri pelajaran dengan rasa senang dan saling memberi ucapan selamat.

Pada siklus Il sudah tidak ada kekurangan karena pembelajaran sudah
sesuai dengan rencana pembelajaran. Peningkatan hasil belajamkédter
berbicara yang diperoleh pada siklus 1l yaitu tidak terdapat murid ketdgori
sangat rendah dan rendah, tetapi untuk kategori sedang terdapat 5 mand de
presentase 16,7%, 2 murid atau 6,6 % kategori sedang selanjutnya untwki kateg
tinggi terdapat 13 murid dengan presentase 43,3%, kemudian padarikateg

sangat tinggi terdapat 10 orang murid dengan presentase 33,3%. Hasil evaluasi
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siklus | sampai siklus Il telah menujukan perubahan pada murid kelas V SD

Negeri Mangasa Makassar.

Kesimpulan dari proses pembelajaran siklus Il adalah hasil belajar

keterampilan berbicara, secara klasikal telah mencapai standar ketuntagan bel



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah,hasil analisis data dan pembahasan,maka
hasil penbelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui dpamer
Pragmatik dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam bentuk
menceritakan pengalaman atau peristiwa yang pernah dialardiapat dilihat
dari hasil observasi dan evaluasi memperlihatkan bahwa terjadi penmkaih
evaluasi siswa yang pada siklus | hanya rata-rata 67,6 % merigdata 80,0%
pada siklus Il .Melalui penerapan Pembelajaran Pragmatik dalamelzganan
bahasa Indonesia dapat membuat siswa membangun sendiri pengetahuan,
menumbuhkan kreatifitasnya dan terampil berbicara serta menemuk&aHhang
langkah dalam mencari penyelesaian dalam sebuah materi yarg diluasai
oleh siswa baik secara individu maupun kelompok.

B. Saran-Saran

Telah terbuktinya penerapan Pembelajaran Pragmatik dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam mata pelaizhasa

Indonesia, maka peneliti sarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan menjelaskan maksud
dan tujuan pembelajaran melalui penerapan Pembelajaran Plkagmati
sebagai suatu alternatif dalam mata pelajaran bahasa Indonesia untuk

menigkatkan keterampilan berbicara siswa.
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2. Kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka
diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam

pelajaran bahasa Indonesia maupun pelajaran lainnya.
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Lampiran 4

DAFTAR HADIR MURID KELASV
SD NEGERI MANGASA

NO NIS NAMA MURID SIKLUS | SIKLUS II KET
PERTEMUAN | PERTEMUAN
KE - KE -
1123 11234 =alpa
1 0038256682 MUH . RAFLI a = sakit
2 | 0038236685 | |\ HRA EKA SAPUTRA =izin
3 0038256686 MUH SYAHRUL G a =
4 0038256687 MUH.EIRMANSYAH hadir
> | 0044533955 | \iyH DARMAWANSYAH
6 0044533957 SYAMSUDDIN i
7 0044533958 MUH INDRA a
8 0044533959 | MUH . ASRIADI .
SAPUTRA a '
9 | 0044533960 | 1y SYAHRULLAH a
10| 0044533966 |\ RESKY ANSYAR
11 0050597177 MUH .DANI al a
12 0050597178 MUH. REZKY
13 0050597179 MUH.NURSYAM
14 0027634394 ANUGRAH | a
15 0034270925 MUH FAJRIN
16 | 0027644397 | \pp MUTHALIB s
17- ] 0017098454 | g\ )p| SETIAWAN s
18 0038256683 SURYANA
19| 0044533956 | 5 5KKA WULANDARI a
20 0044533961 NURINAYAH i
21 0044533962 DIAN AMELIAH S
22| 0044533965 | \IRWANA SAOUTRA
23 0044533967 FIKA CAHAYA T
24 0044533968 YULIANA
25 | 0044533969 | Al MAEDI A.S




26 0050597175 ANDI MAWAR P

27 0050597176 AYUTIA i
28 0050597177 | NUR CITRA LESTARI

29 0050597178 | RIFKY AULIA HAR

30 0050597179 | LESTARI

Jumlah Murid yang Hadir

JenisKegiatan

=0 ml'_l"l

NO o




Lampiran 5

DATA HASIL TESFORMATIF SIKLUS| DAN [

MURID KELASV SD NEGERI MANGASA

Nilai Tes Siklus
No NIS Nama Sklus | Sklus | perhahan Ket.
| 1

1 | 0038256682 |\ paci 60 70 10 Meningkat
2 | 0038256685 | |\ o n cin SAPUTRA 70 80 10 Meningkat
3 | 0038256686 |\, syAHRUL G 60 80 20 Meningkat
4| 0038256687 | \\ i el 70 80 10 Meningkat
5 | 0084533955 | |\ h o ey 80 90 10 Meningkat
6 | 0084533957 | ¢\ xviconm, 80 90 10 Meningkat
7 | 0044533958 | o 60 80 20 Meningkat
8 | 0044533959 | \ 1y ASRIADI S 40 70 30 Meningkat
9 | 0044533960 | \\ Lo aiol AL 50 70 20 Meningkat
10 | 0044533966 | |\ oo A oo 70 80 10 Meningkat
11| 005097177 |\ o 60 80 20 Meningkat
12 | 0050597178 | \\ ' e 70 80 10 Meningkat
13| 0050597179 |\ oo 70 80 10 Meningkat
14 | 0027634394 | o 70 80 10 Meningkat
15 | 0034270925 | \\ o h o 80 90 10 Meningkat
16 | 0027644397 | \oo o 80 90 10 Meningkat
1710017098454 | g | SETIAWAN 60 80 20 Meningkat
18 | 0038256683 | o o2 x 70 80 10 Meningkat
19 | 0044533956 | <o WULANDARI 50 70 20 Meningkat
20 | 0044533961 | |\ o a0 80 100 20 Meningkat
21 | 0044533962 | |\ avc o 70 80 10 Meningkat
22 | 0044533965 | \ o on oo 80 100 20 Meningkat
23| 0044533967 | L\ CAAvA T 60 80 20 Meningkat
24 | 0044533968 |\ 70 90 20 Meningkat
25 | 0044533969 | AL MAEDI A.S 80 90 10 Meningkat
26 | 0050597175 | o 70 80 10 Meningkat
27 | 0050597176 |, r1a 70 80 10 Meningkat




28 | 0050597177 | NUR CITRA LESTARI 60 80 20 Meningkat
29 | 0050597178 | RIFKY AULIA HAR 60 90 30 Meningkat
30 | 0050597179 | LESTARI 80 90 10

Meningkat




Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI AWAL MURID KELAS V

SD NEGERI MANGASA

NO NIS NAMA STANDAR KKM NILAI
1 0038256682 | MUH . RAFLI 70 50
2 0038256685 | INDRA EKA SAPUTRA 70 60
3 0038256686 | MUH SYAHRUL G 70 50
4 | 0038256687 | MUH.FIRMANSYAH 70 50
5 0044533955 | MUH.DARMAWANSYAH 70 80
6 0044533957 | SYAMSUDDIN 70 80
7 0044533958 | MUH INDRA 70 50
8 0044533959 MUH . ASRIADI S 70 40
9 0044533960 | MUH.SYAHRULLAH 70 50
10 | 0044533966 | MUH RESKY ANSYAR 70 60
11 | 0050597177 | MUH .DANI 70 40
12 | 0050597178 | MUH. REZKY 70 60
13 | 0050597179 | MUH.NURSYAM 70 60
14 0027634394 | ANUGRAH 70 60
15 | 0034270925 | MUH FAJRIN 70 60
16 0027644397 | ABD. MUTHALIB 70 60
17 | 0017098454 | BUDI SETIAWAN 70 50
18 | 0038256683 | SURYANA 70 50
19 | 0044533956 | SISKA WULANDARI 70 50
20 0044533961 | NURINAYAH 70 80
21 0044533962 | DIAN AMELIAH 70 70
22 0044533965 | NIRWANA SAOUTRA 70 60
23 | 0044533967 | FIKA CAHAYAT 70 50
24 | 0044533968 | YULIANA 70 50
25 | 0044533969 | AL MAEDIA.S 70 80
26 | 0050597175 | ANDI MAWAR P 70 60
27 | 0050597176 | AYUTIA 70 60
28 | 0050597177 | NUR CITRA LESTARI 70 50
29 | 0050597178 | RIFKY AULIA HAR 70 60
30 | 0050597179 | LESTARI 70 80
Jumlah 70




<+ PENILAIAN RATA — RATA
Nilai rata-rata = Jumlah semua nilai muzid760 = 58
Jumlah murid 30

« PENILAIAN KETUNTASAN BELAJAR
P = Jumlah murid yang tuntas x 100 = 5 x 100 =16,7%
Jumlah murid 30

Makassar, Agustus 2014

Mengetahui,
Kepala Sekolah
SD Negeri Mangasa Guru Kelas V
Syamsul, S.Pd Nur M avia, S.Pd

Nip. 195912115198303 1 303 Nip. 19681127 199103 2004



Lampiran 7
ANALISISDATA

A. Analisis Statistik Deskriptif pada Siklus|
1. Jumlah Subjek Penelitian

N = 30
Skor Maksimum | deal
X = 100

2. Perhitungan Rata-rata Skor

NO NIS NAMA NILAI
1 0038256682 | MUH . RAFLI 60
2 0038256685 | INDRA EKA SAPUTRA 70
3 0038256686 | MUH SYAHRUL G 60
4 | 0038256687 | MUH.FIRMANSYAH 70
5 0044533955 | MUH.DARMAWANSYAH 80
6 0044533957 | SYAMSUDDIN 80
7 0044533958 | MUH INDRA 60
8 0044533959 MUH . ASRIADI S 40
9 0044533960 | MUH.SYAHRULLAH 60
10 | 0044533966 | MUH RESKY ANSYAR 70
11 | 0050597177 | MUH .DANI 50
12 | 0050597178 | MUH. REZKY 70
13 | 0050597179 | MUH.NURSYAM 70
14 0027634394 | ANUGRAH 70
15 | 0034270925 | MUH FAJRIN 80
16 0027644397 | ABD. MUTHALIB 80
17 | 0017098454 | BUDI SETIAWAN 60
18 | 0038256683 | SURYANA 70
19 | 0044533956 | SISKA WULANDARI 50
20 0044533961 | NURINAYAH 80
21 | 0044533962 | DIAN AMELIAH 80
22 | 0044533965 | NIRWANA SAOUTRA 70
23 | 0044533967 | FIKA CAHAYAT 60
24 | 0044533968 | YULIANA 70
25 | 0044533969 | AL MAEDIA.S 80
26 | 0050597175 | ANDI MAWAR P 70
27 | 0050597176 | AYUTIA 70
28 | 0050597177 | NUR CITRA LESTARI 60
29 | 0050597178 | RIFKY AULIA HAR 60
30 | 0050597179 | LESTARI 80
Jumlah




Dari tabel diatas dapat dihitung rata-rata skor :
Lx

N

1991

30
= 66,36

X =

Skor Tertinggi
X =80

Skor Terendah
X = 40
Rentang Skor
X =41

B. Analisis Statistik Deskriptif pada Siklus|1
1. Jumlah Subjek Penelitian

N =30
2. Skor Maksimum | deal
X =100
3. Perhitungan Rata-rata Skor
NO NIS NAMA NILAI
1 | 0038256682 | MUH . RAFLI 70
2 | 0038256685 | INDRA EKA SAPUTRA 80
3 | 0038256686 | MUH SYAHRUL G 80
4 | 0038256687 | MUH.FIRMANSYAH 80
5 | 0044533955 | MUH.DARMAWANSYAH 90
6 | 0044533957 | SYAMSUDDIN 90
7 | 0044533958 | MUH INDRA 80
8 | 0044533959 | MUH . ASRIADI S 70
9 | 0044533960 | MUH.SYAHRULLAH 80
10 | 0044533966 | MUH RESKY ANSYAR 80
11 | 0050597177 | MUH .DANI 70
12 | 0050597178 | MUH. REZKY 80
13 | 0050597179 | MUH.NURSYAM 80
14 | 0027634394 | ANUGRAH 80
15 | 0034270925 | MUH FAJRIN 90
16 | 0027644397 | ABD. MUTHALIB 90
17 | 0017098454 | BUDI SETIAWAN 80
18 | 0038256683 | SURYANA 100




19 | 0044533956 | SISKA WULANDARI 80
20 0044533961 | NURINAYAH 100
21 0044533962 | DIAN AMELIAH 70
22 0044533965 | NIRWANA SAOUTRA 80
23 0044533967 | FIKA CAHAYAT 80
24 0044533968 | YULIANA 90
25 | 0044533969 | AL MAEDIA.S 90
26 | 0050597175 | ANDI MAWAR P 80
27 | 0050597176 | AYUTIA 80
28 | 0050597177 | NUR CITRA LESTARI 80
29 | 0050597178 | RIFKY AULIA HAR 90
30 | 0050597179 | LESTARI 90
Jumlah

Dari tabel diatas dapat dihitung rata-rata skor :

Lx
N
2480

30
= 82,6

X

Skor Tertinggi
X =100
Skor Terendah
X =70
Rentang Skor
X =41




Lampiran 8

ANALISISKETUNTASAN BELAJAR MURID

Siklusl| Siklusll
No NIS Nama o _ K etunta . , Ketunta
nilai | Kategori _san nilai | Kategori “san
1 | 0038256682 |\ oo 60 Sedang Tidak 70 Sedang | Tidak
2 | 0038256685 | INDRA EKA 70 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas
SAPUTRA

3 | 0038256686 MUH SYAHRUL G 50 Rendah Tidak 80 Tinggi Tidak

4 | 0038256687 | . oninevn | 70 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas

5 | 0044533955 gl(li:.DARMAWAN 80 Tinggi Tuntas | 90 | S.Tinggi | Tuntas

6 | 0044533957 | oo 80 Tinggi Tuntas | 90 | S.Tinggi | Tuntas

7 | 0044533958 MUH INDRA 60 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas

8 0044533959 | o 40 | S.Rendah| Tidak | 70 | Sedang | Tidak

9 | 0044533960 | ' o oaieiiiany | 60 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas
10 | 0044533966 | MUH RESKY 70 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas

ANSYAR

11 | 0050597177 MUH DAN| 60 Sedang Tidak 70 sedang Tidak
12 | 0050597178 |\ ceoy 70 Sedang Tidak 80 Tingai Tuntas
13 | 0050597179 | |\ iocvans 70 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas
14 | 0027634394 ANUGRAH 70 Rendah Tidak 80 Tinggi Tuntas
15 | 0034270925 |\ oo o 80 Tinggi Tuntas | 90 | S.Tinggdi | Tidak
16 | 0027644397 | o\ aie 80 Tinggi Tuntas | 90 | S.Tinggi | Tuntas
17 | 0017098454 BUDI SETIAWAN 60 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas
18 | 0038256683 | (| o\ 0 70 Sedang Tidak | 100 | S.Tinggi | Tuntas
19 | 0044533956 | (\( \\v oAl |50 Rendah Tidak 80 Tinggi Tuntas
20 | 0044533961 | |\ o v 80 Tinggi Tuntas | 100 | S.Tinggi | Tuntas
21 | 0044533962 DIAN AMELIAH 80 Tinggi Tuntas | 70 Sedang Tidak
22 | 0044533965 2/: F:)VCJ/¢RN,AA 70 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas
23 | 0044533967 | .\ \ava o 60 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas
24 | 0044533968 |\ 70 Sedang Tidak 90 S.tinggi | Tuntas
25 | 0044533969 | Al MAEDI AS 80 Tinggi Tuntas | 90 S.Tinggi | Tuntas
26 | 0050597175 70 Sedang | Tidak | 80 Tinggi Tuntas

ANDI MAWAR P




27 [ 0050597176 |, 70 Sedang Tidak | 80 Tinggi Tuntas
28 | 0050597177 | NUR CITRA LESTARI | 60 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas
29 | 0050597178 | RIFKY AULIA HAR 60 Sedang Tidak 90 | S.Tinggdi | Tuntas
30 | 0050597179 | LESTARI 80 Tinggi Tuntas | 90 | S.Tinggi | Tuntas




DISTRIBUSI KETUNTASAN BELAJAR MURID PADA SIKLUSI

Tidak Tuntas 0 - 69 11 36,66%
Tuntas 75 - 100 19 63,33%
Jumlah 30 100%

DISTRIBUSI KETUNTASAN BELAJAR MURID PADA SIKLUSII

Tidak Tuntas 0 - 69 5 13%

Tuntas 70 - 100 25 86%

Jumlah 30 100%




Lampiran 9
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASMENGAJAR GURU
PADA SIKLUSI

Petunjuk : Berilah tanda () pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru (penelit) melaksanakan pembelajaran. Da
berilah komentar atau catatan sesuai dengan indikator yang tedsibukin.
Apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitgaclémdikator

yang telah ditentukan, catatlah pada tempat yang tersedia.

Jenis . Pengamatar Kuallf Ik.a S! Komentar/
kegiatan Indikator Penilaian Catatan
Ya | Tdk |A|B|C|D
Kegiatan 1. Salam dan doa, Di awal
Awal mengecek kesiapan pembelajaran

belajar murid, alat
peraga atau media
yang akan digunakan
Menginformasikan
pokok bahasan dan
sub pokok bahasan
yang akan dibahas
Mengemukakan
kompetensi atau
tujuan yang akan
dicapai
Melaksanakan
apersepsi

sebaiknya alat
belajar murid
dicek terlebih
dahulu

Kegiatan Inti | 1.

guru menyampaika
bahwa pendekatan
pembelajaran yang
akan diterapkan
selama penelitian in
yaitu pendekatan
Integratif.

Guru memulai
pelajaran dengan
menyampaikan
materi yang akan
dipelajari, tujuan
pembelajaran, dan
memotivasi murid
agar mengikuti
pelajaran dengan
sungguh-sungguh.

Guru mengawali

Pada kegiatan
inti
pelaksanaan
pembel ajaran
cukup baik
namun masih
ada
kekurangan
yakni murid
belum ada
keberanian
untuk
megemukakan
pendapatnya




kegiatan
pembelajaran denga
pendekatan
pragmatik dengan
cara menjelaskan
materi yang akan di
paparkan
Mengajukan
pertanyaan tentang
peristiwa yang
terjadi di sekitar dan
melakukan tanya
jawab tentang mater
yang akan dipelajari
Guru menyajikan
pelajaran dengan
topik yang telah
ditentukan.

Guru memberikan
instruksi kepada
murid dalam
pemberian tugas
individu maupun
kelompok sesuai
dengan topik yang
telah diberikan

Kegiatan
Akhir

Membimbing murid
untuk menyimpulkan
materi pelajaran yang
telah diajarkan.
Memotivasi murid
agar rajin belajar d
rumah dan di sekolah

Penyimpulan
materi
pelajaran
cukup baik
karena murid
sudah mampu
menyimpulkan
materi
walaupun
belum
maksimal

Keterangan Penilaian:
A = Sangat Baik

B = Baik

C = Kurang

D = Sangat Kurang




Catatan Khusus :
1. Murid harus lebih dipantau lagi karena masih ada yang terlihat kurang aktif.
2. Sebaiknya setelah menjelaskan materi murid diberi kesempatan untuk bertanya.

Guru Kelas V Observer

Nur Mavia S.Pd Sri wahyuni Kamal
Nip.19681 127 199103 2004 Nim. 10540 4907 10




Lampiran 10
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASMENGAJAR GURU
PADA SIKLUSII
Petunjuk : Berilah tanda () pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pengamatan anda pada saat guru (penelit) melaksanakan pembelajaran. Da
berilah komentar atau catatan sesuai dengan indikator yang tedsibukin.
Apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaiteyadendikator
yang telah ditentukan, catatlah pada tempat yang tersedia.

Jenis . Pengamatar Kuall_f |k_a ! Komentar/
kegiatan Indikator Penilaian Catatan
Ya | Tdk |A| B | C|D
Kegiatan 1. Salam dan doa, Di awal

Awal

mengecek kesiapan
belajar murid, alat
peraga atau media
yang akan digunakan
Menginformasikan
pokok bahasan dan
sub pokok bahasan
yang akan dibahas
Mengemukakan
kompetensi atau
tujuan yang akan
dicapai
Melaksanakan
apersepsi

pembelajaran
sebaiknya alat
belajar murid
dicek terlebih
dahulu

Kegiatan Inti | 1.

guru menyampaikan
bahwa pendekatan
pembelajaran yang
akan diterapkan
selama penelitian ini
yaitu pendekatan
pragmatik.

Guru memulai
pelajaran dengan
menyampaikan mate
yang akan dipelajari,
tujuan pembelajaran,
dan memotivasi muri(
agar mengikuti
pelajaran dengan
sungguh-sungguh.
Guru mengawali
kegiatan

Pada kegiatan
inti
pelaksanaan
pembel ajaran
cukup baik
namun masih
ada
kekurangan
yakni murid
belum ada
keberanian
untuk
megemukakan
pendapatnya




pembelajaran dengar
pendekatan pragmati
dengan cara
menentukan mata
pelajaran yang akan
di paparkan
Mengajukan
pertanyaan tentang
peristiwa yang terjadi
di sekitar dan
melakukan tanya
jawab tentang materi
yang akan dipelajari

. Guru menyajikan

pelajaran dengan
topik yang telah
ditentukan.

. Guru memberikan

instruksi kepada
murid dalam
pemberian tugas
individu maupun
kelompok sesuai
dengan topik yang
telah diberikan

Kegiatan
Akhir

Membimbing murid
untuk menyimpulkan
materi pelajaran yang
telah diajarkan.
Memotivasi murid
agar rajin belajar di
rumah dan di sekolah

Penyimpulan
materi
pelajaran
cukup baik
karena murid
sudah mampu
menyimpulkan
materi
walaupun
belum
maksimal

Keterangan Penilaian:
A = Sangat Baik

B = Baik

C = Kurang

D = Sangat Kurang




Catatan Khusus :
1. Murid sebaiknya diberikan waktu untuk saling tukar pendapat.

2. Pengelolaan waktu pembelajaran perlu dikelola secara baik.

Guru Kelas V Observer

Nur mavia S.Pd Sri wahyuni Kamal
Nip.19681 127 199103 2004 NIM. 10540 4907 10




Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR MURID PADA SIKLUSI

No

Nama Murid

Aktivitas yang akan Dinilai

Pertemuan |

Pertemuan |1

3

4

5

6|78 1 2 |3

4

5

MUH . RAFLI

INDRA EKA SAPUTRA

MUH SYAHRUL G

MUH.FIRMANSYAH

MUH.DARMAWANSYA

SYAMSUDDIN

MUH INDRA

MUH . ASRIADI S

© ® N g klw N =

MUH.SYAHRULLAH

[EEN
©

MUH RESKY ANSYAR

[ERN
=

MUH .DANI

[EEN
N

MUH. REZKY

[EEN
w

MUH.NURSYAM

[ERN
P

ANUGRAH

[EEN
o1

MUH FAJRIN

[EEN
o

ABD. MUTHALIB

[EEN
N

BUDI SETIAWAN

[EEN
©

SURYANA

[EEN
©

SISKA WULANDARI

N
o

NURINAYAH

N
=

DIAN AMELIAH

N
N

NIRWANA SAOUTRA

N
w

FIKA CAHAYAT

N
N

YULIANA

N
(63}

AL MAEDI A.S




26

ANDI MAWAR P

27

AYUTIA

28

NUR CITRA LESTARI

29

RIFKY AULIA

30

LESTARI

JUMLAH

22

20

20

18

26

21

24

20




Z
o

Nama Murid

Aktivitas yang akan Dinilai

Pertemuan I11

Pertemuan IV

3

4

5

6|7

2

3] 4 | 5

=

MUH . RAFLI

INDRA EKA SAPUTRA

MUH SYAHRUL G

MUH.FIRMANSYAH

MUH.DARMAWANSYA

SYAMSUDDIN

MUH INDRA

MUH . ASRIADI S

© o N O~ WD

MUH.SYAHRULLAH

[EEN
©

MUH RESKY ANSYAR

[EEN
=

MUH .DANI

[EEN
N

MUH. REZKY

[EEN
w

MUH.NURSYAM

[ERN
P

ANUGRAH

[EEN
o1

MUH FAJRIN

[EEN
o

ABD. MUTHALIB

[EEN
N

BUDI SETIAWAN

[EEN
©

SURYANA

[EEN
©

SISKA WULANDARI

20.

NURINAYAH

21.

DIAN AMELIAH

22.

NIRWANA SAOUTRA

23.

FIKA CAHAYA T

24

YULIANA

25

AL MAEDI A.S

26

ANDI MAWAR P

27

AYUTIA

28

NUR CITRA LESTARI

29

RIFKY AULIA HAR




30

LESTARI

JUMLAH 30|24 3|28/28|2|4|5|30|30|2/30|30]|2]|5

Keterangan :

1.

a kb 0N

7.

Murid yang hadir

Murid yang memperhatikan pelajaran

Murid yang termotivasi dengan pelajaran yang diberikan oleh guru

Murid yang aktif menjawab pertanyaan guru

Murid yang dapat berfikir kreatif dalam mengemukakan pendapat menggunakaa ba
sendiri

Murid yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses belajar nmengaja
berlangsung

Murid yang berani memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran




Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR MURID PADA SIKLUSII

Z
o

Nama Murid

Aktivitas yang akan Dinilai

Pertemuan |

Pertemuan |1

3

4

5

6

7

8

2

3

4

5

MUH . RAFLI

INDRA EKA SAPUTRA

MUH SYAHRUL G

MUH.FIRMANSYAH

MUH.DARMAWANSA

SYAMSUDDIN

MUH INDRA

MUH . ASRIADI S

© N N ok~ lw M=

MUH.SYAHRULLAH

[EEN
©

MUH RESKY ANSYAR

[ERN
=

MUH .DANI

[EEN
N

MUH. REZKY

[EEN
w

MUH.NURSYAM

[ERN
P

ANUGRAH

[EEN
o1

MUH FAJRIN

[EEN
o

ABD. MUTHALIB

[EEN
N

BUDI SETIAWAN

[EEN
©

SURYANA

[EEN
(o]

SISKA WULANDARI

N
©

NURINAYAH

N
=

DIAN AMELIAH

N
N

NIRWANA SAOUTRA

N
w

FIKA CAHAYAT

)
B

YULIANA

V)
o

AL MAEDI A.S

N
o

ANDI MAWAR P

N
N

AYUTIA




28. | NUR CITRA LESTARI a
29. | RIFKY AULIA
30. | LESTARI
Jumlah 27 | 25 25| 23 27 | 27 26 | 26




Aktivitas yang akan Dinilai

No NamaMurid Pertemuan | Pertemuan |1
3145|6781 2 3 4 5
1. | MUH . RAFLI - N ]
2. | INDRA EKA SAPUTRA - -l |- -
3. | MUH SYAHRUL G - -l - - -
4. | MUH.FIRMANSYAH - - - - -
5. | MUH.DARMAWANSA - -l -] -
6. | syamsUDDIN - - - -
7. | MUH INDRA - - -] - -
8. | MUH . ASRIADI S -] - -
9. | MUH.SYAHRULLAH - - - -
10. | MUH RESKY ANSYAR - -l - - -
11. | MUH .DANI - o I I -
12. | MUH. REZKY - - -] - -
13. | MUH.NURSYAM - - -] -
14. | ANUGRAH - S N -
151 MuH FAIRIN ] | -
16. | ABD. MUTHALIB - - - |- -
17. | BUDI SETIAWAN - - - -
18 | SURYANA - - - - -
19. | siskA WULANDARI - - -
20. | NURINAYAH - - -] - -
21. | DIAN AMELIAH - - - |- -
22. | NIRWANA SAOUTRA - - - - -
23. | FIKA CAHAYA T - - - |- -
24. | YULIANA - - -] - -
25. | ALMAEDIAS - . ]
26. | ANDI MAWAR P - - - - -
27. | AYUTIA - - - - -
58 | NUR CITRA LESTARI _ R -

N
©

RIFKY AULIA




30.

LESTARI

Jumlah 30 28| 0 |29/26|(2| 2 |2]3|30| 0 ]3)|3|1

Keterangan :
1. Murid yang hadir

Murid yang memperhatikan pelajaran
Murid yang termotivasi dengan pel\ajaran yang diberikan oleh guru

Murid yang aktif menjawab pertanyaan guru

o k w0nN

Murid yang dapat berfikir kreatif dalam mengemukakan pendapat menggunaksa ba
sendiri

6. Murid yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses belajar nmengaja
berlangsung

7. Murid yang berani memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran




Lembar Kerja Murid (LKM) Siklus Il Pertmuan ke-1

Nama :

Kelas :

1. Pewawancara ingin tahu manfaat dongeng. Kata tanya yang tepat untulatalah ....

2. Seandainya kamu yang mewawancarai Kak Kusumo, katatanya yangntejat
menanyakan cara mendongeng adalah ....

3. Kak Kusumo senang mendongeng sejak kecil. Kata tanya yang tepat untuk menanyakan
hal tersebut adalah ....

4. Kamu ingin tahu saat Kak Kusumo pertama kali mendongeng. Kata tanya yang kamu
gunakan adalah ....

5. Kamu ingin tahu alasan Kak Kusumo memilih menjadi pendongeng. Kata tanyapatng te
untuk hal itu adalah ....



Lembar Kerja Murid (LKM) siklus Il pertemuan ke 2
Nama :

Kelas :

1. Siapa yang diwawancarai?
2. Siapa yang mewawancarai tina?
3. Pertanyaan apa yang pertama kali ditanyakan ami ?

4. Menurut ami pengalaman apa yang paling menyenangkan ketika mepgilagtatan hari
Kemerdekaan Republik Indonesia kemarin

5. Apa isi wawancara antara ami dengan tina?



Lembar Kerja Murid (LKM) Siklis Il pertmuan ke-3

1. Siapa yang diwawancarai?

2. Siapa yang mewawancarai?

3. Pertanyaan apa yang pertama kali ditanyakan beti ?

4. Menurut beti pengalaman apa yang paling menyenangkan ketika liburan?

5. Apa isi wawancara antara beti dengan rani?



Lampiran 3

Lembar KerjaMurid (LKM) Siklus| pertmuan ke-|

Nama :

Kelas :

1.jelaskan pengetian apa yang dimaksud dengan wawancara ?

2. persiapan apa sajakah yang dilakukan sebelum melakukan wawancara?
3. Siapa yang diwawancarai?

4. Siapa yang mewawancarai Kak Butet?

5. Pertanyaan apa yang pertama kali ditanyakan Andi?



Lembar KerjaMurid (LKM) Siklus| pertmuan ke-2

Nama:

Kelas:

1. Siapa yang diwawancarai?
2. Siapa yang mewawancarai ayah ?
3. Pertanyaan apa yang pertama kali ditanyakan dewi?

4. Apa isi wawancara antara ayah dengan dewi?

5.Untuk apakah ayahmengambil getah pohon?



Lembar KerjaMurid (LKM) Siklus| pertmuan ke-3
Nama:

Kelas:

1. Siapa yang diwawancarai?

2. Siapa yang mewawancarai ?

3. Pertanyaan apa yang pertama kali ditanyakan agus?
4. Apa isi wawancara antara agus dengan joseph?

5.Apakah saran agus kepada josep ?



Lampiran 2

Berwawancara

Pengertian Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara dua pihak yang ditujukan untuk mencari

keterangan.

- Persiapan sebelum Wawancara
Persiapan sebelum wawancara, antara lain:
a. Membuat jadwal atau janji dengan narasumber, kapan dan di mana wawancara
berlangsung.
b. Mempersiapkan garis besar hal-hal yang akan ditanyakan pada narasumber.
c. Mempersiapkan alat pencatat atau perekam yang berfungsi dengan baik.
-Tahap-tahap Wawancara
a. Tahap pembukaan
1) Pewawancara memperkenalkan diri dengan menyebutkan asal sekolah.
2) Pewawancara mengemukakan maksud dan tujuan wawancara.
b. Tahap inti
pewawancara mengajukan pertanyaan sesuai yang telah dirancang.Pertarmyakan
secara jelas, teratur dan sopan.
c. Tahap akhir
1) Akhiri wawancara dengan kesan yang baik dan menyenangkan.
2) Pewawancara mengucapkan terima kasih dan berpamitan dengan sopan.
3) Saat berwawancara jangan lupa menulis biodata narasumber. Cantumkan dalam lapora
hasil wawancara kamu. Misalnya:

Nama :



Usia :
Jenis Kelamin :
Pekerjaan :

Alamat :

Coba kamu perhatikan wawancara di bawah ini dengan seksama.

Kak Butet Manurung Guru di Tengah Hutan

Nama lengkapnya Saur Marlina Manurung. la biasa dipanggil Kak Butet. Panggila

"Butet" berarti anak perempuan. Kak Butet adalah seorang guru yang hehandajar

Suku Kubu atau Suku Anak Dalam yang tinggal terpencil di tengah hutan di Jambi. Berikut

wawancara Andi, salah seorang temanmu, dengan Kak Butet.

Andi : Kenapa Kak Butet mau mengajar di tengah hutan?

Kak Butet : Kakak menyukai alam, anak-anak, dan pendidikan. Kalau kakak di kota,
tentunya tidak akan bertemu alam. Makanya kakak tertarik mendajar
hutan ketika ada kesempatan untuk mendidik anak-anak Suku Anak Dalam.

Andi : Kapan pertama kali Kakak masuk hutan?

Kak Butet : Sekitar tahun 1999. Kakak mengadakan riset terhadap SukuAlzen. Dari
pengalaman itu, kakak memahami kebiasaan dan aturan di lingkungan
mereka.Kakak bersemangat karena ternyata mereka senang belajar.

Andi : Di mana belajarnya?

Kak Butet : Kami belajar di bawah pohon yang rindang, beralaskan rumputtualzim.

Meskipun demikian, mereka belajar dengan tekun dan bersemangat.Kalau

tiba-tiba hujan, terpaksa kami pindah ke pondok atau bubar. Anak-anak



Andi

Kak Butet

Andi

Kak Butet

Andi

Kak Butet

Andi

Kak Butet

belajar memakai buku tulis, sedangkan kakak menggunakan papan tulis

kecil, supaya mudah dibawa ke manamana.

: Kenapa yang diajarkan hanya membaca dan berhitung?

: Membaca dan berhitung sangat penting bagi mereka, sigeyalitipu saat

berjualan rotan ke pasar.

: Apa pengalaman Kak Butet yang paling menyenangkan selama di hutan?

: Berburu dengan anak-anak merupakan pengalaman yangnaweglan. Kakak

juga sering ikut membuat pondok. Kakak juga diberitahu bahwa hewan yang

paling ditakuti bukanlah harimau tetapi beruang.

: Apa keinginan Kak Butet?

. Kakak ingin mempunyai lembaga swadaya masyarakat isgawly khusus

mengurus pendidikan bagi suku-suku yang ada di pedalaman.

: Apa pesan Kak Butet untuk kami?

: Selalu bersemangat dalam belajar. Belajar mengatktu yang seimbang

antara  sekolah, belajar dan bermain.

Sumber Bobo : No.2, 2 April 2004, dengan pengubahan seperlunya



Pohon Karet

Dewi :

Ayah :

Dewi :

Ayah :

Dewi :

Ayah :

Dewi

: Ayah harus menyadap getah karet diperkebunan.

: Apa alat yang Ayah bawa itu?

: Wadah penampung getah, mangkuk latek dan pisau sadap.

: Aku boleh ikut,Yah? Aku ingin belajar menyayat kulit pohon karet!

: Boleh. Nanti kita sayat batang pohon karet menggunakan pisau, sadap dengan hati-
hati, supaya tidak mengenai batang kayunya.

Setelah itu , apa yang kita lakukan,Yah?

Kita mengutip latek-latek itu. Maksudnya mengumpulkan getah dari téstglake
tempat penampung getah.

Selanjutnya getah diolah di pabrik ya, Yah?

Benar. Latek akan diolah menjadi ban mobil dan motor, landasan sepatu karet, dan
barang lainnya.

Kalau permen karet itu dari latek, Yah?

Bukan. Permen karet dibuat dari bahan yang berbeda. Ayo, segera berangkat supay
tidak kesiangan!

: Baik, Yah.



Sakit Perut

Agus : Joseph, ada apa dengan dirimu? Kenapa kamu memegangi perut kamu?

Joseph : Perutku terasa melilit dan mulas, rasanya mau muntah, tapidadak bi

Agus : Kalau boleh tahu, pagi ini apa menu sarapanmu, Joseph?

Joseph : Tadi pagi aku sarapan nasi goreng, agak pedas sedikit, sitsartgins,
aku terus minum es jeruk, lumayan asam sih, rasa jeruknya!

Agus : Mungkin hal tersebut yang membuat kamu sakit perut. Lebih baik kamikiSkealdulu,
mari aku antar. Kamu dapat beristirahat supaya sakit perutmu cepaihééxku
sarankan, apabila sarapan jangan makan yang pedas-pedas, dan untuk memnganya |
yang terlalu asam, agar kamu tidak sakit perut!

Joseph : Terima kasih, Gus! Atas pertolongan serta sarannya.

Agus  : Mari aku antar ke UKS, agar kamu dapat beristirahat!

Joseph : Sekali lagi terima kasih ya, Gus!



Si Raja Dongeng”

Pewawancar a:
“Terima kasih, Kak Kusumo atas kesempatan wawancara ini. Oya, nama saya Indah Meilani.
Saya ingin tahu soal dongeng. Menurut Kak Kusumo, apakah manfaat mendongeng itu?”

Kak Kusumo:
”Kegiatan mendongeng bermanfaat untuk mempererat ikatan dan komunikasi antara anak dan
orang tua.”

Pewawancar a:
”Selain manfaat itu, adakah manfaat lain dari mendengarkan dongeng?”

Kak Kusumo:

”Cerita atau dongeng merupakan alat yang bagus untuk menanamkan berbagai nilai budi
pekerti. Misalnya, nilai kejujuran, rendah hati, kesetiakawanan, kerja kinasjilai baik
lainnya.”

Pewawancar a:
”Apakah kegiatan mendongeng ada hubungannya dengan kegiatan membaca?”

Kak Kusumo:
”Betul sekali! Setelah tertarik pada berbagai dongeng yang diceritakan orangtuanya, si anak
akan mulai tertarik dengan buku.”

Pewawancar a:

”Menurut Kak Kusumo, berapa lama sih, waktu yang dibutuhkan untuk mendongeng?”’

Kak Kusumo:”Orang tua atau orang dewasa

hendaknya dapat meluangkan waktu untuk mendongeng kira-ki&0 IBenit untuk satu
cerita. Untuk anak-anak yang lebih kecil atau usia TK, bahkan dutan itu sebab terlalu
lama bercerita pun anak cenderung bosan.”

Pewawancar a:
“Banyak sekali yang saya dapat dari penjelasan Kak Kusumo. Sekali lagi, saya ucapkan
terima kasih atas kesempatan berwawancara dengan Kakak.



Lomba Bakiak

Ami : Tin, bagaimana pengalamanmu saat peringatan hari Kemerdekaan Republik
Indonesia kemarin?
Tina  : Wabh, seru sekali, Am! Ceritanya, di desaku menggelar beberapa lomba. Aku ikut
lomba bakiak berpasangan.
Ami : Pasangan kamu siapa?
Tina : Aku bersama sahabatku, Lili dan Sari. Eh, kami menang, [ho!
Ami : Kok bisa? Kamu pasti memakai strategi tertentu, ya? Jangan-jangarckeang?
Tina : Sembarangan! Dalam bermain, sportivitas kami dijaga. d@mal kan sudah
disediakan panitia. Jadi, tidak ada yang berbuat curang. Kalau stregeging kami
mempunyai trik.
Ami  : Kasih tau triknya dong, Tin?
Tina : Gampang kok. Kekompakan yang paling penting!

Ami  : Aku kurang mengerti, kekompakan yang bagaimana?



Tina : Lili dan Sari mengikuti aba-abaku. Kalau aku bilang kirikankaki kiri kami yang
melangkah. Begitu pula sebaliknya. Kemudian untuk kecepatan, kami harus
menggunakan tempo tepukan. Jadi, selain untuk menjaga kekompakan, kandijuga ja
tambah semangat.

Ami : Wah, benar-benar pengalaman yang menyenangkan!



Liburan

Beti : ”Ke mana saja kamu selama liburan, Ran?”

Rani : ”Aku jalan-jalan ke rumah Paman yang kebetulan baru datafdnar negeri.”

Beti : "Wah, asyik,dong?”

Rani : "Tentu, Ti. Aku senang sekali karena Paman banyak membawa oleh-oleh. Aku diberi
oleh-oleh berupa buku kumpulan dongeng Anderson.”

Beti : ”Apa saja yang kamu baca di buku kumpulan dongeng itu?”

Rani : ”Ho...! Banyak sekali dan sangat mengagumkan.”



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
(RPP) SIKLUSII

Nama Sekolah  : SD Negeri Mangasa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi
Kelas/Semester : V/I

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

. Standar Kompetens

Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan npnangga

suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara

. Kompetensi Dasar

Berwawancara sederhana dengan nara sumber (petani,pedagang,nejayeankaiil)
dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

. Indikator
1. Kognitif
a. Proses

menuliskan daftar pertanyaan untuk melakukan wawancara.
melakukan wawancara dengan nara sumber.

membuat kata Tanya apa,siapa,di mana,kapan,dari mana,bagaimana dan kapan

dengan tepat.

b. Produk

memahami kegiatan wawancara dan memperagakan wawancara

2. Afektif

a. Karakter

Antusias, sopan, dam berani mengemukakan pendapat
Disiplin
Teliti

b. Sosial

Membantu teman yang mengalami kesulitan
Kerja sama

c. Psikomotor
Mengemukakan pendapat dalam isi cerita.



D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
- Dapat meuliskan daftar pertanyaan untuk pelakukan wawancara dengan baik.
- Dapat melakukan wawancara dengan baik
- Dapat membuat kata Tanya apa,siapa,di mana,kapan,dari mana,bagaimana dan
kapan dengan tepat.
b. Produk
- Dengan menuliskan daftar pertanyaan murid dapat lebih mudah melakukan
wawancara
- Dengan membuat kata Tanya apa,siapa,di mana,kapan,dari mana,dan
bagaimana murid dapat melakukan wawan cara dengan baik.
2. Afektif
a. Karakter
« Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas tuga
yang diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
* Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan

» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman

3. Psikomotor
Dengan bimbingan guru,murid dapat menceritakan kembali isi cgaita

didengarkan

E. Materi Pembelajaran

Berwawancara

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Prakmatik

Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pengor ganisasian

K eterlaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Waktu Ssva |51 413211
A | Kegiatan Awal 10
 Peserta didik berdo
bersama,  mengucapk
salam, dan absens

menyanyikan lagu.

* Memberikan motivasi
mengkondisikan  pesert
didik untuk mengikuti
pembelajaran, da
menjelaskan tujua
pembelajaran.

e Tanya jawab tentan
materi yang akat
dipelajari.

* Mengajukan pertanyag
tentang peristiwa yan
terjadi di sekitar

B | Kegiatan Inti 50

e Guru menyajikar

pelajaran dengan top

yang telah ditentukan.
Kegiatan ini penting untu
melatih pendengaran da

perhatian murid terhadg

pelajaran.
Guru memberikar
instruksi  kepada muri

dalam pemberian tugé

individu sesuai denga

topik yang telah diberikan




Murid memahami apa
yang telah dijelaskan ole
guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yar
telah diberikan

Kegiatan Akhir

10

Revisi : pada tahap ir
murid secara individu ata
dengan bantuan temann
ataupun guru mengorek
tugas yang telah diberika
Pengeditan : pada tah;
ini murid secara individy
atau dengan bantug
temannya ataupun gu
mengoreksi dar
memperbaiki tugas yan
salah.
Publikasi : pada tahap it
murid mempresentasika
tugasnya kemudia
ditanggapi oleh tema

maupun gurunya.

H. Sumber Belajar

Buku Bahasa Indonesia Kelas V




Penilaian Hasi| Belajar

1.

Rubrik penilaian

No. Soal Skor
1 1 20
2 2 20
3 3 20
4 4 20
5 5 20

Jumlah 100

Makassar, 18 agustus 2014

Guru Kelas, Peneliti,
NUR MAVIA S.Pd SRI WAHYUNI KAMAL
Nip : 19681127 199103 2004 Nim : 10540 4907 10
Mengetahui
Kepala Sekolah
SYAMSUL ,S.Pd

Nip : 195912115198303 1 303



Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
(RPP) SIKLUSI

Nama Sekolah  : SD Negeri Mangasa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi
Kelas/Semester : V/I

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Standar Kompetens

Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengaggagnan

suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara

B. Kompetensi Dasar

Berwawancara sederhana dengan nara sumber (petani,pedagang,nejeayeankaitl)
dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses

menuliskan daftar pertanyaan untuk melakukan wawancara.
melakukan wawancara dengan nara sumber.

membuat kata Tanya apa,siapa,di mana,kapan,dari mana,bagaimana dan kapan

dengan tepat.

b. Produk

memahami kegiatan wawancara dan memperagakan wawancara

2. Afektif
a. Karakter

Antusias, sopan, dam berani mengemukakan pendapat
Disiplin
Teliti

b. Sosial

Membantu teman yang mengalami kesulitan
Kerja sama



c. Psikomotor
Mengemukakan pendapat dalam isi cerita.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
- Dapat meuliskan daftar pertanyaan untuk pelakukan wawancara dengan baik.
- Dapat melakukan wawancara dengan baik
- Dapat membuat kata Tanya apa,siapa,di mana,kapan,dari mana,bagaimana dan
kapan dengan tepat.
b. Produk
- Dengan menuliskan daftar pertanyaan murid dapat lebih mudah melakukan
wawancara
- Dengan membuat kata Tanya apa,siapa,di mana,kapan,dari mana,dan
bagaimana murid dapat melakukan wawan cara dengan baik.
2. Afektif
a. Karakter
« Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas tuga
yang diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
» Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan

» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman

3. Psikomotor
Dengan bimbingan guru,murid dapat menceritakan kembali isi cgaita

didengarkan

E. Materi Pembelajaran

Berwawancara

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran



Pendekatan : Prakmatik
Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pengorganisasian | Keterlaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Waktu | Siswa [5[4[3[2]1

A | Kegiatan Awal 10

» Peserta didik berdo
bersama, mengucapk
salam, dan absens
menyanyikan lagu.

*  Memberikan motivasi
mengkondisikan  pesert
didik untuk mengikuti
pembelajaran, da
menjelaskan tujua
pembelajaran.

e Tanya jawab tentan
materi yang akat
dipelajari.

* Mengajukan pertanyaag
tentang peristiwa yan

terjadi di sekitar

B | Kegiatan Inti 50

e Guru menyajikar
pelajaran dengan top
yang telah ditentukan.
Kegiatan ini penting untu
melatih pendengaran dg
perhatian murid terhadg
pelajaran.

* Guru memberikar

instruksi  kepada muri

dalam pemberian tuge




individu sesuai denga
topik yang telah diberikan
Murid memahami apa
yang telah dijelaskan ole
guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yan

telah diberikan

Kegiatan Akhir

10

Revisi : pada tahap ir
murid secara individu ata
dengan bantuan temann
ataupun guru mengorek
tugas yang telah diberika
Pengeditan : pada tahi
ini murid secara individy
atau dengan bantué
temannya ataupun gu
mengoreksi dar
memperbaiki tugas yan
salah.

Publikasi : pada tahap it
murid mempresentasika
tugasnya kemudia
ditanggapi oleh tema

maupun gurunya.

H. Sumber Belgjar

Buku Bahasa Indonesia Kelas V




|. Penilaian Hasl| Belajar

1.

Rubrik penilaian

No. Soal Skor
1 1 20
2 2 20
3 3 20
4 4 20
5 5 20

Jumlah 100

Makassar, 18 agustus 2014

Guru Kelas, Peneliti,
NUR MAVIA S.Pd SRI WAHYUNI KAMAL
Nip : 19681127 199103 2004 Nim : 10540 4907 10
Mengetahui
Kepala Sekolah
SYAMSUL ,S.Pd

Nip : 195912115198303 1 303



Lampir

TESFORMATIF SIKLUSI

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar !

1. Apakah pengertian dari wawancara ?

2. Tuliskan 2 tahap yang dilakukan sebelum wawancara?

3. Tuliskan 3 tahap dalam melakukan wawancara ?

4.Hal- hal apa saja yang dicantumkan dalam laporan hasil wawancara ?

5.Berapa orang yang yang melakukan wawancara?

KUNCI JAWABAN

1. wawancara adalapercakapan antara dua pihak yang ditujukan untuk mencari keterangan.
2. Persiapan sebelum wawancara, antara lain:
a. Membuat jadwal atau janji dengan narasumber, kapan dan di mana wawancara
berlangsung.
b. Mempersiapkan garis besar hal-hal yang akan ditanyakan pada narasumber.
3. a. Tahap pembukaan
b. Tahap inti
c. Tahap akhir
4. Cantumkan dalam laporan hasil wawancara :
Nama :
Usia:
Jenis Kelamin :
Pekerjaan :

Alamat :

5. Wawancara dilakukan hanya satu orang.
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Kusumo

Sandi

Kusumo

Sandi

Kusumo

Sandi
Kusumo

Sandi

TESFOTMATIE SIKLUSII

‘Sl Raja Dongeng’
:”Terima kasih, Kusumo atas kesempatan wawancara ini. Oya, nama saya Sandi.
Saya ingin tahu soal dongeng. Menurut Kusumo, apakah manfaat mendongeng

itu?”

:”Kegiatan mendongeng bermanfaat untuk mempererat ikatan dan komunikasi
antara anak dan orang tua.”

. ”Selain manfaat itu, adakah manfaat lain dari mendengarkan dongeng?”
:”Cerita atau dongeng merupakan alat yang bagus untuk menanamkan berbagai
nilai budi pekerti. Misalnya, nilai kejujuran, rendah hati, kesetiakawakerja
keras, dn nilai baik lainnya.”

:”Apakah kegiatan mendongeng ada hubungannya dengan kegiatan membaca?”’

:”Betul sekali! Setelah tertarik pada berbagai dongeng yang diceritakan
orangtuanya, si anak akan mulai tertarik dengan buku.”

: "Menurut Kusumo, berapa lamsh, waktu yang dibutuhkan untuk mendongeng?

:”Orang tua atau orang dewasa hendaknya dapat meluangkan waktu untuk

mendongeng kira-kira 220 menit untuk satu cerita. Untuk anak-anak yang
lebih kecil atau usia TK, bahkan kurang dari itu sebab terlalu bareerita pun
anak cenderung bosan.”

”’Banyak sekali yang saya dapat dari penjelasan Kak Kusumo. Sekali lagi, saya

ucapkan terima kasih atas kesempatan berwawancara dengan Kakak.



NAMA :

KELAS :

Setelah mendengarkan hasil wawancara diatas jawablah pertanyaan di baleagani
benar !

1. Apakah judul dari wawancara di atas ?

2. Siapakah tokoh yang diwawancarai diatas ?

3.Apakah manfaat dari mendongeng?

4. Apakah kegiatan mendongeng ada hubungannya dengan kegiatan membaca?

5.Berapa lama waktu yang di butuhkan kusumo untuk mendongeng ?

KUNCI JAWABAN

1.Si Raja Dongeng

2. kusumo

3. Bermanfaat untuk mempererat ikatan dan komunikasi antara anak dan orang tua
4. Ya, karna setelah tertarik pada berbagai dongeng yang diceritakaruangagisi anak

akan mulai tertarik dengan buku.”

5. untuk mendongeng kira-kira-1Z0 menit untuk satu cerita.
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Harimau dengan Bayang-bayangnya

Gambar 6. 1 Harimau meiinat bayang-bayangnya senciri

Ada seekor harimau.

Harimau itu tinggal di hutan.
Harimau itu besar dan garang.
Semua binatang takut padanya.

Harimau itu selalu mengaum.
Semua binatang yang melihat bersembunyi.
Binatang yang tidak bersembunyi dimakannya.




Pada suatu hari, datang seekor kancil.
Tiba-tiba terdengar ranting patah.
Kancil segera menoleh.
la melihat harimau menghampirinya.
la tahu harimau berniat memakannya

Harimau mengauim.

Suaranya yang kuat sangat menakutkan.
Namun, kancil tidak melarikan dirl.

“Aku akan makan kamu, kancill”

Kata harimau dengan garangnya.

“Hel, nanti dulu!l”

“Jangan makan aku”

“Nantl kamu akan celaka”

“Kamu akan dimakan binatang besar.” kata kancil.
“Siapa yand berani denganku?” tanya harimau.

“Tad aku benqumpa seekor harimau”
“Dia lebih besar dari kamu”
“Dialah binatang yang paling kuat” Kata kancil.

Harimau sangat marah.

la mengaum sekaras-kKerasnya.
“Tunjukkan di mana harimau itu.

Aku akan kalahkan dial” kata harimau.

Kancil pun lalu menunjukkannya.
la meninggalkan tempat itu.

o,




Harimau mengikutinya.

Kancil terus berjalan.

Kemudian sampai di sebuah kolam.
Kancil memandang ke dalam air.
“Tadi aku melihatnya di sini’

“Coba, kamu tengok” kata kancil.

Harimau menengok ke dalam kolam.
Bayangannya muncul di permukaan air.
Harimau mengaum dengan garang.

la membuka mulutnya lebar-lebar.

Harimau dalam kolam juga membuka mulutnya.

"Kalau kau berani, kalahkan dia,” kata kancil.
Harimau terjun ke dalam kolam.
Bayang-bayangnya pun hilang.

Barulah ia sadar dirinya ditipu.
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Gambar 0. 2 Harimau tenggelam df daiam kolam

Harimau tidak bisa berenang.
Akhirnya, ia mati tenggelam.
Kancil selamat dari terkaman harimau.

Sumber: www.moe.edu.
dengan pengubahan sepenunya.
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% 4 Ayam Jantan yang Cerdik dan Rubah
o yang Licik

Suatu senja saat matahari mulai tenggelarekor ayam jantan
terbang ke dahan pohon untuk berteer. Sebelum dia
beristirahat dengan santai, dia mengepakkayapnya tiga kali
dan berkokok dengan keras. Saat dikan meletakkan
kepalanya di bawah sayap-nya, mata ny:nangkap sesuatu
yang berwarna merah dan sekilas hidurang panjang dari
seekor rubah.

" - "Sudahkah kamu mendengar berita yangus?" teriak sang
Rubah dengan cara yang sanmenyenangkan dan bersemangat.

"Kabar apa?" tanya sang AyesJantan dengan tenang. Tapi dia merasa s aneh dan sedikit
gugup, karena sebenarnya s&\yam takut kepada sang Rubah.

"Keluargamu dan keluarga va dan semua hewan lainnya telah sepantuk melupakan
perbedaan mereka dan hiduplam perdamaian dan persahabatan mulaisekarang sampai
selamanya. Cobalah pikirkan:rita bagus ini! Aku menjadi tidak sabar ur memeluk kamu!
Turunlah ke sini, teman, dan ri kita rayakan dengan gembira."

"Bagus sekali!" kata sang Ayn Jantan. "Saya sangat senang mendengaa ini." Tapi sang
Ayam berbicara sambil menjitkan kakinya seolah-olah melihat dan metikan kedatangan
sesuatu dari kejauhan.

"Apa yang kau lihat?"tanya sg Rubah sedikit cemas.

"Saya melihat sepasang Anjirdatang kemari. Mereka pasti telah mendenabar baik ini dan
Tapi sang Rubah tidak menugu lebih lama lagi untuk mendengar perka sang Ayam dan

mulai berlari menjauh.

"Tunggu,"” teriak sang Ayamantan tersebut. "Mengapa engkau lari? sing anjing adalah
teman-teman kamu juga!"

"Ya,"jawab Fox. "Tapi merel mungkin tidak pernah mendengar berita Selain itu, saya
mempunyai tugas yang sanganting yang hampir saja saya lupakan.”

Ayam jantan itu tersenyum sbil membenamkan kepalanya kembali ke hh bulu sayapnya
dan tidur, karena ia telah bertl memperdaya musuhnya yang sangat licik.

Penipu akan mudah untuk ditakut-takuti.



ikan sebesar itu!"

Burung Bangau yang
Angkuh

Seekor bangau berjalan dengan
langkah yang anggun di sepanjang
sebuah sungai kecil, matanya
menatap air sungai yang jernih, leher
dan paruhnya yang panjang siap
untuk menangkap mangsa di air
sebagai sarapan paginya. Saat itu,
sungai di penuhi dengan ikan-ikan
yang berenang, tetapi sang Bangau
merasa sedikit angkuh di pagi hari
itu.

"Saya tak mau makan ikan-ikan
yang kecil," katanya kepada diri
sendiri. "lkan yang kecil tidak pantas
dimakan oleh bangau yang anggun
seperti saya."

Sekarang, seekor ikan yang sedikit
lebih besar dari ikan lain, lewat di
dekatnya.

"Tidak," kata sang Bangau. "Saya
tidak akan merepotkan diri saya
untuk membuka paruh dan memakan

Saat matahari mulai meninggi, ikan-ikan yang berada pada rajr gangkal dekat pinggiran
sungai, akhirnya berenang pindah ke tengah sungai yang lebih datadingin. Sang Bangau
yang tidak melihat ikan lagi, terpaksa harus puas dengan kaansput kecil di pinggiran

Jangan bersikap terlalu angkuh dan menolak sesuatu yang kecil, karena bisa saja kamu tidak

mendapatkan apa-apa karena keangkuhanmu.



Anak Gembala yang Bijaksana

Dahulu kala, ada seorang gembala kecil yang
terkenal sampai jauh dimana-mana karena bisa
memberi jawaban yang bijaksana atas semua
pertanyaan yang diberikan kepadanya. Kabar
tersebut sampai ke telinga Raja di kerajaan itu,
tetapi sang Raja sendiri kurang percaya dengan
apa yang orang kabarkan tentang gembala kecil
itu, karena itu, anak gembala tersebut
diperintahkan untuk datang dan menghadap ke
istana. Ketika dia tiba, Raja berkata kepadanya:
"Jika kamu dapat memberikan jawaban dari tiga
pertanyaan yang akan saya berikan kepadamu,
aku akan menganggap kamu sebagai anak saya
sendiri, dan kamu akan hidup berbahagia dengan

saya di istanaku.”

"Apakah ketiga pertanyaan itu, paduka?" tanya
anak gembala itu.

"Yang pertama adalah, berapa banyak tetesan air
yang ada di laut?"

"Tuanku Paduka,” jawab anak gembala,
"hentikanlah semua tetesan air yang ada di bumi sehingga tidakatd&etespun yang akan
masuk ke laut sebelum saya menghitungnya, dan saat itu, sayamekderitahu Paduka berapa
banyak tetesan yang ada di laut!"

"Pertanyaan kedua," kata Raja, "Berapa banyak bintang yang ada di"langit

"Beri aku selembar kertas besar," kata anak itu, kemudian ia meinégitu banyak lubang
dengan sebuah jarum sehingga terlalu banyak dan tidak memungkinkan umtwkgdiSaat
selesai si Anak Gembala berkata : "Jumlah bintang yang adagii $ama banyaknya dengan
lubang yang ada di kertas ini, adakah yang mampu menghitunghgpi?tak seorang pun bisa
menghitungnya. Kemudian Raja berkata lagi "Pertanyaan kedajaha berapa detik yang ada
dalam keabadian”

"Di kerajaan ini, terletak gunung adamantine, satu mil tinggisgau mil lebarnya, dan satu mil
dalamnya, dan tiap seribu tahun, seekor burung datang untuk menggasakypdte gunung
tersebut, dan, saat seluruh gunung telah di gosok oleh sang Burung, niakzedaia dari
keabadian pun berlalu.”

"Kamu telah menjawab tiga pertanyaan saya secara bijakd $atg Raja, "dan untuk
selanjutnya kamu akan hidup bersama saya di istana, dan sayanekaperlakukan kamu
sebagai anak saya sendiri."



Putri Salju dan Tujuh Kurcaci
(Snow White)

_Di suatu pertengahan musim dingin, ketika salju
berjatuhan dari langit seperti bulu, seorang ratu
duduk menjahit di dekat jendela. Rangka kayu
yang digunakan untuk membordir terbuat dari
kayu ebony yang hitam pekat. Sambil membordir,
sang Ratu menatap salju yang turun dan tanpa
sengaja jarinya tertusuk oleh jarum sehingga tiga
RS : tetes darahnya jatuh membasahi salju. Saat ia
melihat betapa terang warna merahnya, ia berkata kepada dgamghri, "Saya berharap
mempunyai anak yang putih seperti salju, merah seperti darah, dan hitaiinkegpezbony!".

Tidak lama setelah itu, sang Ratu melahirkan seorang putri yarigykuputih seputih salju,
bibirnya merah semerah darah, dan rambutnya hitam sehitam kayu,atemyliberinya nama
Putri Salju. Saat sang Putri lahir, sang Ratu pun meninggal dunia.

Setelah setahun berlalu, sang Raja menikah kembali dengan seoratagyanag sangat cantik,
tetapi angkuh dan tidak senang apabila ada yang melebihi kecanék&ang Ratu yang baru
memiliki sebuah cermin ajaib, di mana sang Ratu sering berdmandang ke dalam cermin
dan berkata:

"Cermin di dinding, Siapa yang tercantik diantara semua?"
Dan sang Cermin selalu menjawab, "Anda adalah yang tercantik dari sethuan

Dan sang Ratu pun merasa puas, karena tahu bahwa Cermin ajaibnypetioak berkata
bohong.

Putri Salju sekarang tumbuh makin lama makin cantik, dan saat isa@ekexantikannya jauh
melebihi kecantikan sang Ratu sendiri. Sehingga suatu hari ketikeRséimgertanya kepada
cerminnya:

"Cermin di dinding, Siapa yang tercantik diantara semua?"

Sang Cermin menjawab, "Ratu, anda cantik, tetapi Putri Salju lebih cantik dafi anda

Sang Ratu menjadi terkejut dan warna mukanya menjadi kuning laludiga rasa cemburu,
dan semenjak saat itu, ia berbalik membenci Putri Salju. Semalkia, l[rasa cemburunya
bertambah besar, hingga dia tidak memiliki kedamaian lagi. lank@merintahkan seorang

pemburu untuk membinasakan Putri Salju.

"Bawalah Putri Salju ke suatu hutan, sehingga saya tidak akaahperelihatnya lagi. Kamu
harus membinasakannya dan membawa hatinya sebagai bukti kepadaku.



Sang pemburu setuju, membawa Putri Salju ke suatu hutan; akan tetapa saanarik
pedangnya, Putri Salju menangis, dan berkata:

"Wabhai, pemburu, janganlah membunuhku, saya akan pergi dan masuk ke datafahutan
tidak akan kembali lagi."

Pemburu yang menaruh rasa kasihan, berkata:

"Pergilah kalau begitu, putri yang malang;" karena sang Perbleapikir bahwa binatang liar di
hutan akan memangsa Putri Salju, dan saat ia melepaskan Rjutrihdanya menjadi lebih

ringan seolah-olah terbebas dari gencetan batu yang berat.uSmafaitdilihatnya seekor babi
hutan berlalu, dan sang Pemburu menangkap babi hutan tersebut lalu mkagehzmya

untuk dibawa ke sang Ratu sebagai bukti.

Putri Salju yang sekarang berada dalam hutan liar, meedakukan yang luar biasa dan tidak
tahu harus mengambil tindakan apa saat ketakutan melanda. Kemudian dibemtataiberlari

di atas batu-batuan yang tajam dan berlari menembus semak-gany berduri, dan binatang
liar pun mengerjarnya, tetapi tidak untuk menyakiti Putri Saljbetdari selama kakinya mampu
membawa ia pergi, dan saat malam hampir tiba, ia tiba di sebualh keuil. Putri Salju pun
masuk ke dalam untuk beristirahat. Segala sesuatu yang beraddahi rumah, berukuran
sangat kecil, tetapi indah dan bersih. Di rumah tersebut terdapaubdag meja yang di alas
dengan taplak putih, dan di atasnya terdapat tujuh buah piring, pisaun ngarpu dan cangkir
minum. Di dekat dinding, terlihat tujuh ranjang tidur kecil, saling lesisdnan, dan dilapisi
dengan seprei putih juga. Putri Salju menjadi sangat lapar dan hdas) dai tiap-tiap piring
sedikit bubur dan roti, dan minum sedikit dari tiap-tiap cangkir, @gtlak menghabiskan satu
piring saja. Akhirnya Putri Salju merasa lelah dan membarindkarya di satu ranjang, tetapi
ranjang tersebut ada yang terlalu pendek, ada yang terlakngaonptungnya, ranjang yang ke-
tujuh sangat sesuai dengan tinggi badannya; dan ia pun tertidur di tempat tidhut terse

Saat malam tiba, pemilik rumah pulang ke rumah dan mereka adplahorang kurcaci yang

pekerjaannya menggali terowongan bawah tanah di pegunungan. Sdat mengalakan tujuh

lilin yang menerangi seluruh rumah, mereka sadar bahwa ada yaag telah masuk ke dalam
rumah tersebut karena beberapa hal telah berpindah tempat, tideki smat mereka

meninggalkan rumabh.

Yang pertama berkata, "Siapa yang telah duduk di kursi kecilku?"
Yang kedua berkata, "Siapa yang telah makan dari piring kecilku?"
Yang ketiga berkata, "Siapa yang mengambil roti kecilku?"

Yang keempat berkata, "Siapa yang telah memakan buburku?"

Yang kelima berkata, "Siapa yang telah menggunakan garpuku?"
Yang keenam berkata, "Siapa yang telah memotong dengan pisauku?"
Yang ketujuh berkata, "Siapa yang telah minum dari cangkirku?"

Kemudian yang pertama, melihat ke sekeliling rumah dan melihat-tanda bahwa kasurnya
telah ditiduri, berteriak, "Siapa yang telah tidur di ranjangku?"



Dan saat yang lainnya juga datang, mereka berkata,
"Seseorang juga telah tidur di tempat tidurku!"

Ketika kurcaci yang ketujuh melihat ranjangnya, dia
melihat Putri Salju yang tertidur di sana, kemudian
dia menyampaikan ke kurcaci lain, yang datang
tergesa-gesa untuk melihat Putri Salju, dan dalam
" keterkejutan mereka, mereka masing-masing
L& mengangkat lilinnya untuk melihat Putri Salju
= dengan lebih jelas.

e - Pt ol "Ya Tuhan! kata mereka, "siapakah putri yang
cantik ini?" dan karena mereka gembira melihat Putri Salju,ekaettidak tega untuk
membangunkannya. Kurcaci yang ketujuh terpaksa tidur bergantian dengam-teamannya,
setiap satu jam, di tiap-tiap ranjang temannya sampai malam berlalu.

Menjelang pagi, ketika Putri Salju terbangun dan melihat ketujura&ireutri Salju menjadi
ketakutan, tetapi mereka terlihat bersahabat dan bahkan menanyakaryaadan bagaimana
dia bisa tiba di rumah mereka. Putri Salju pun bercerita bagaintainya berharap agar dia
meninggal, bagaimana sang Pemburu membiarkannya hidup, bagaintamnae@anjang hari,
hingga tiba ke rumah mereka.

Para kurcaci kemudian berkata, "Jika kamu mau membersihkan rumalasakermencuci,
merapihkan tempat tidur, menjahit, dan mengatur semuanya ta@arapih dan bersih, kamu
bisa tinggal di sini, dan kamu tidak akan kekurangan apapun.”

"Saya sangat setuju,” katan Putri Salu, dan ia pun tinggal dihrtensebut sambil mengatur
rumah. Pada pagi hari para kurcaci ke gunung untuk menggali emas, pka hari saat
mereka pulang, mereka telah disiapkan makan malam. Setiap &jrdfinggal sendiri, para
kurcaci sering memberi nasehat:

"Berhati-hatilah pada ibu tiri mu, dia akan tahu bahwa kamu adanidi Jangan biarkan
seorangpun masuk ke dalam rumah."

Ratu yang telah melihat bukti kematian Putri Salju yang bdmapayang dibawa oleh pemburu,
menjadi tenang, berdiri di depan cermin dan berkata:

"Cermin di dinding, Siapa yang tercantik diantara semua?"

Dan sang Cermin menjawab, "Ratu, walaupun kecantikanmu hampir tidak mdiagaanya,
Putri Salju yang hidup di sebuah rumah kecil beserta tujuh orang kusesibu kali lebih
cantik."

Ratu menjadi terkejut saat mendengarkannya, dan ia akhirnydgahna sang Pemburu telah
menipunya, dan Putri Salju masih hidup. la pun berpikir keras untuk niesgRatri Salu,
karena selama ia bukanlah wanita tercantik diantara semuaceabarunya tidak akan bisa



membuat ia bisa beristirahat dengan tenang. Akhirnya ia pun mekaapegncana, ia
menyamarkan wajahnya dan memakai pakaian yang biasa dipakai ol twa agar tidak ada
yang bisa mengenalinya. Dalam penyamarannya, ia melali gquinung hingga akhirnya tiba di
rumah milik tujuh kurcaci. la pun mengetuk pintu dan berkata:

"Barang bagus untuk dijual! barang bagus untuk dijual!”
Putri Salju mengintip dari jendela dan menjawab:
"Selamat siang, apa yang anda jual?"

"Barang bagus," katanya, "Pita berbagai macam warna" ddediadian menyerahkan sebuah
pita yang terbuat dari sutera.

"Saya tidak perlu takut untuk membiarkan wanita tua ini masuk," pikn Balju, lalu ia pun
membuka pintu dan membeli pita yang indah.

"Betapa cantiknya kamu, anakku!" kata wanita tua, "kemarilah dakahissaya membantu
kamu untuk memakaikan pita ini."

Putri Salju yang tidak curiga, berdiri di depannya dan memdnavwkanita tua itu memasangkan
pita untuknya, tetapi wanita tua itu dengan cepat mencekik Putri @adgan pita hingga Putri
Salju jatuh dan seolah-olah meninggal dunia.

"Sekarang saatnya kamu berhenti sebagai wanita tercantik,” kata wasiéantoibberlalu pergi.
Tidak lama setelah itu, menjelang malam, para kurcaci pulangrkeh; dan mereka semua
terkejut melihat Putri Salu terbaring di tanah, tidak bergerakeka mengangkatnya dan saat
mereka melihat pita yang melilit leher Putri Salju, merelkanmtongnya dan saat itu Putri Salju
bernapas kembali. Saat kurcaci mendengar cerita dari Putri Saljkanber&ata,

"Wanita tua yang menjadi penjual keliling, pastilah tidak lain deu yang jahat, kamu harus
berhati-hati saat kami tidak berada di sini!"

Ketika ratu yang jahat tiba di rumah dan bertanya kepada sang Cermin:

"Cermin di dinding, Siapa yang tercantik diantara semua?"

Jawabannya sama dengan sebelumnya, "Ratu, walaupun kecantikanmu tidakpiada
bandingannya, Putri Salju yang hidup di sebuah rumah kecil beserta tangkurcaci, seribu
kali lebih cantik."

Saat mendengar jawaban tersebut, ia menjadi terkejut karena tahu Batrw&alju masih
hidup.



: | "Sekarang, saya harus memikirkan cara lain untuk
membinasakan Putri Salju." Dan dengan sihirnya, ia
membuat sisir yang mengandung racun. Kemudian dia
menyamar menjadi seorang perempuan tua yang lain.
Lalu pergi menyeberangi tujuh gunung dan datang ke
rumah tujuh kurcaci. la mengetuk pintu dan berkata,

"Barang bagus untuk dijual'! barang bagus untuk
dijual’™

Putri Salju melihat keluar dan berkata,
"Pergilah, Saya tidak akan membiarkan siapapun masuk."

"Tapi kamu tidak dilarang untuk melihat-lihat,” kata si wanita tuabdamengeluarkan sisir
beracun dan memegangnya. Sisir tersebut sangat menggoda Rutsefmgga ia akhirnya
membuka pintu dan membeli sisir itu, dan kemudian wanita tua itu berkata:

"Sekarang, rambutmu harus disisir dengan benar."

Putri Salju yang malang tidak berpikir akan adanya mara-bahagmbiarkan wanita itu
menyisir rambutnya, dan tidak lama kemudian, sisir pada racun beKaerja dan Putri Salju
pun terjatuh tanpa daya.

"Ini adalah akhir bagimu," kata si wanita tua sambil berlalu. Untundmraya sudah hampir

malam dan para kurcaci pulang tidak lama setelah kejadianaiii.n®reka melihat Putri Salju
terbaring di tanah seperti telah meninggal, mereka langsundibéxgiwa ini adalah perbuatan
ibu tiri yang jahat. Secepatnya mereka menarik sisir yaagih melekat di rambut Putri Salju
dan saat itupun Putri Salju terbangun, lalu menceritakan semua keyadi@ dialaminya. Para
kurcaci memperingatkan ia untuk lebih berhati-hati lagi dan jangaralpenembiarkan orang
masuk.

Saat ratu tiba di rumabh, ia berdiri di depan cermin dan berkata,
"Cermin di dinding, Siapa yang tercantik diantara semua?"

Jawabannya sama dengan sebelumnya, "Ratu, walaupun kecantikanmu tidakpiada
bandingannya, Putri Salju yang hidup di sebuah rumah kecil beserta tangkarcaci, seribu
kali lebih cantik."

Ketika ratu mendengar ini, ia menjadi gemetar karena marahj 2ljin harus mati, walaupun
saya juga harus mati!" Lalu ia masuk ke kamar rahasianya dsandiia membuat sebuah apel
racun. Apel yang cantik dan menggiurkan, berwarna putih dan merah. Siapagunefératnya
pasti tergiur dan siapapun yang memakannya walaupun sedikit, akakeraatinan. Saat apel
itu telah siap, ia pun menyamar kembali dan berpakaian seperttawpeiani, lalu ia



menyeberangi tujuh gunung di mana tujuh kurcaci tinggal. Dan ketikeeimgetuk pintu, Putri
Salju melongokkan kepala melalui jendela dan berkata,

"Saya tidak berani membiarkan siapapun masuk, tujuh kurcaci sudah melarang saya."
"Baiklah," kata si wanita, "Saya hanya ingin memberikan sebuah apepauld&eu.”
"Tidak," kata Putri Salju, "Saya tidak berani mengambil apapun.”

"Apakah kamu takut akan racun?" tanya si wanita, "lihatlah, saga alembelah apel ini
menjadi dua bagian, kamu akan mendapatkan bagian yang berwarna mersayad@agian
yang putih."

Apel tersebut dibuat dengan cerdiknya, sehingga bagian yang beadalah bagian yang

berwarna merah. Putri Salju menjadi tergiur akan kecantikan apelaituketika ia melihat si

wanita petani memakan apel bagiannya, Putri Salju menjadi titlak tagi, ia mengulurkan

tangannya keluar dan mengambil bagian apel yang beracun. Tidakdaaah ia memakan apel
tersebut, ia pun terjatuh dan sepertinya meninggal. Sang Ratu jahat, tertesxgakdvarkata,

"Putih seperti salju, merah seperti darah, hitam seperti eb@tyini, kurcaci takkan dapat
menghidupkan kamu kembali."

Lalu ia pun pulang dan bertanya kepada cerminnya,

"Cermin di dinding, Siapa yang tercantik diantara semua?"

Cermin menjawab, "Anda adalah yang tercantik dari semuanya".

Hati ratu yang tadinya penuh dengan kecemburuan, akhirnya menjadi tenang dan bahagia.

Para kurcaci, saat pulang di malam hari, menemukan Putri Slaritey di tanah, dan tak ada
nafas lagi yang keluar dari hidungnya. Mereka mengangkatnya, raeadaracun yang
membunuh Putri Salju, memotong pitanya, menyisir rambutnya, ro@yaudengan air dan
anggur, tetapi semua sia-sia, putri malang itu telah meninggaklsl akhirnya menaruh Putri
Salju dalam sebuah peti, dan mereka semua duduk mengelilinginya, gserk@matiannya
selama tiga hari penuh. Walaupun meninggal, Putri salju terlihahset@h masih hidup dengan
pipinya yang merona. Para kurcaci kemudian berkata,

"Kita tidak akan menguburnya di tanah yang gelap.” Lalu kag@n membuat peti yang terbuat
dari gelas yang bening sehingga mereka dapat melihat Putri dgaijsegala sisi. Putri Salju
dibaringkan di peti tersebut, dan di peti itu ditulislah nama Puatiju Slengan tulisan emas,
beserta kisah bahwa ia adalah putri seorang raja. Kemudian nmeeédtakkan peti itu di atas
gunung, dan salah satu dari mereka selalu tinggal untuk mengawasuryag®urung pun
datang berkunjung dan turut berduka, yang datang pertama adalah bumtingldia burung
gagak, lalu seekor burung merpati.



Untuk beberapa lama, Putri Salju terbaring di peti gelas itu dak pernah berubah, terlihat
seolah-olah tidur. la masih tetap seputih salju, semerah daratami@atnya sehitam ebony.
Suatu ketika seorang pangeran lewat di hutan yang menuju ke rumah kurcaei ngsdtat peti
di puncak gunung beserta Putri Salju yang cantik di dalamnyangadi jatuh cinta, dan setelah
ia membaca tulisan yang ada pada peti itu. la berkata kepada para kurcaci,

"Biarkan saya memiliki peti beserta Putri Salju ini, sayanamemberikan apapun yang kalian
minta.”

Tetapi kurcaci menolak dan mengatakan bahwa mereka tidak mau betersgan Putri Salju
walaupun dibayar dengan emas yang ada di seluruh dunia. Tetapi sang Pangeran berkata,

"Saya memintanya dengan amat sangat, karena saya tidabiakamdup tanpa melihat Putri
Salju; Jika kalian setuju, saya akan serta merta membavea ls@imua dan menganggap kalian
seperti saudaraku sendiri."

Saat sang Pangeran berbicara dengan sungguh hati, para keeoguli iba dan memberikan
sang Pangeran peti yang berisikan Putri Salju, dan sangrBangen memanggil pelayan-
pelayannya untuk mengangkat peti tersebut ke istana. Di perjal@taang pelayan terantuk
pada semak-semak sehingga peti yang diangkatnya menjadi tanguhen sedikit miring. Saat
itulah apel beracun yang ada pada kerongkongan Putri Salju, keluanudatnya. Putri Salju
membuka matanya dan membuka penutup peti, turun dan berdiri dalam keadaan sehat-walafia

"Oh, dimanakah saya berada?" tanyanya. Sang Pangeran secapatijgavab dengan hati
riang, "Kamu aman di dekatku," dan menceritakan semua yang teBadg Pangeran lalu
berkata lagi,

"Saya lebih memilih kamu dibandingkan dengan apapun yang ditawarkan oleh ikuthién
bersama saya menuju istana ayahku dan jadilah pengantinku."

Putri Salju yang baik hati, ikut bersama pangeran dan direncanaksedthperkawinan yang
meriah untuk mereka berdua.

Ibu tiri Putri Salju juga ikut diundang menghadiri pesta dan be#dtias di cermin, ia pun
bertanya pada cermin ajaibnya:

"Cermin di dinding, Siapa yang tercantik diantara semua?"

Cermin menjawab, "Ratu, walaupun kecantikanmu hampir tidak ada banding&emgantin
yang baru ini seribu kali lebih cantik."Sang Ratu menjadi marahragargutuk karena kecewa,
ia hampir saja membatalkan kehadirannya di pesta pernikahan Pl ®dapi rasa
penasarannya membuat ia tetap pergi. Saat ia melihat pengatita, ia menjadi terkejut
karena pengantin wanita tersebut tidak lain adalah Putri Saljuatebien serta ketakutan
bercampur aduk menjadi satu dan saat itu juga, sang Ratu yatdggesedak karena marahnya,
terjatuh dan meninggal, sedangkan Putri Salju dan pangeran, hidup bahagia sekma:-lam



Nelayan dan Ikan K ecil

Seorang nelayan miskin yang hidup
berdasarkan ikan hasil tangkapannya,
pada suatu hari mengalami nasib kurang
beruntung dan hampir tidak
mendapatkan tangkapan apapun selain
seekor ikan kecil. Saat sang Nelayan itu
akan memasukkan ikan tersebut ke
keranjang yang dibawanya, ikan kecil itu

| berkata:

"Mohon lepaskan aku, tuan nelayan!
- Saya sangat kecil hingga tidak berharga
untuk dibawa pulang ke rumah. Saat
saya menjadi lebih besar nanti, saya
akan menjadi santapan yang lebih lezat
untuk tuan.”

Tetapi sang Nelayan tetap menaruh ikan
tersebut di keranjangnya.

"Betapa bodohnya saya jika melepaskan ikan ini." kata Nelayan. ifBaiga kecilpun ikan yang
saya tangkap, tetap lebih baik daripada tidak ada tangkapan sama sekali.”

Hasil yang kecil |ebih berharga dibandingkan dengan janji-janji muluk.



Lampran 3

Lembar Kerja Murid ( LKM ) siklus | pertemuan ke-1
Nama :

Kelas :

Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam dongeng Harimau dengan Bayang-bayangnya
Dimanakah harimau itu tingal ?
Bagaimana sifat harimau itu ?

Siapa yang menipu harimau ?

a kr 0N e

Mengapa harimau itu mati ?



Lembar Kerja Murid (LKM) siklus | pertemuan ke-2
Nama :

Kelas :

1. Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita Ayam Jantan yang Cerdik dan Rigpah yan
Licik !

Bagaimana sifat ruba ?

Mengapa ruba itu lari ?

Bagaimana perasaan ayam jantan setelah berhasil memperdaya ruba ?

o kb 0N

Siapakah yang cerdik ?



Lembar Kerja Murid (LKM) siklus | pertemuan ke-3

Nama :

Kelas :

1. Ceritakanlah kembali dongeng Burung Bangau yang Angkuh !



Lembar Kerja Murid (LKM) siklus Il pertemuan ke-1

Nama :

Kelas :

. Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam dongeng Anak Gembala yang Bijaksana !
. Bagaimana sifat anak gembala ?
. Siapakah yang bijaksana ?

. Mengapa raja menyukai anak gembala itu ?

ga A W N

. Apakah anak gembala di perlakukan dengan baik oleh sang raja ?



Nama
Kelas :

a kr 0N e

Lembar Kerja Murid (LKM) siklus Il pertemuan ke-2

Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam dongeng Putri Salju dan Tuju Kurcaci !
Siapakah yang membuang putrid salju ke dalam hutan ?

Siapakah yang menolong putrid salju setelah di buang ke dalam hutan ?

Apa yang telah di makan putri salju sehingga ia tertidur cukup lama ?

Siapa yang telah membangunkan putrid salju saat tertidur dalam waktu yarg lama



Lembar Kerja Murid (LKM) siklus Il pertemuan ke-3

Nama :

Kelas :

1. Ceritakanlah kembali dongeng Nelayan dan Ikan Kecil !



Lampi®ar

DAFTAR HADIR MURID KELASII
SD NEGERI SUNGGUMINASA |

NO NIS NAMA MURID SIKLUS | SIKLUS I KET
PERTEMUAN | PERTEMUAN
KE - KE -
11234123 |4 a=alpa
1 | 0064675666 ALWAHIDA PUTRI SAHARA a s = sakit
2 | 0061461887 AZIZAH i =izin
3 | 0065767467 ALYSA SYAHIRA alala =
4 | 0065068559 AFIFAH AMRIN hadir
5 | 0069388002 ANGGI SAZKIA
6 | 0063201388 CHELSEA REGINA LATHIN i
7 | 0069399956 DWI ANDINA ZAENAL
8 | 0062613970 FAHMI ZARKASIH HAMKA alala i
9 | 0067264134 FARIQ A.SABANGARI a
10 | 0063253179 FADEL ARISANDI MUH.
11 | 0062558496 M.IRFAN RISQULLAH NUR a
12 | 0067308859 KEVIN ALFAREZHA
13 | 0065913164 MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL
14 | 0068428444 MUH.GANI PASHA QAIRA il ala
15 | 0066507360 NATANAEL FRISKY TANTO
16 | 0067568726 NADIA MIRA ZAHRINA
17 | 0065776438 NUR CITRA LESTARI S
18 | 0061818418 RIFKY AULIA HAR
19 | 0063426351 SALMAN al a
20 0069933617 SYAHDA AULIA AZZAHRA
Jumlah Murid yang Hadir
TE TE
Jenis K egiatan R e R I R
1 2




Lampiran 5

DATA HASIL TESFORMATIF SIKLUS| DAN [

MURID KELASII SD NEGERI SUNGGUMINASA |

Nilai Tes Siklus

No NIS Nama Siklusl | Siklusil | Perubahan Ket.

1 | 0064675666 ALWAHIDA PUTRI 70 80 10 Meningkat

SAHARA

2 | 0061461887 AZIZAH 80 100 20 Meningkat

3 | 0065767467 ALYSA SYAHIRA 50 70 20 Meningkat
4 | 0065068559 AFIFAH AMRIN 80 90 10 Meningkat

5 | 0069388002 ANGGI SAZKIA 80 90 10 Meningkat

6 | 0063201388 | CHELSEA REGINA LATHIN 70 80 10 Meningkat

7 | 0069399956 | DWIANDINA ZAENAL 80 90 10 Meningkat
8 | 0062613970 | FAHMI ZARKASIH HAMKA 40 60 20 Meningkat
9 | 0067264134 FARIQ A.SABANGARI 60 80 20 Meningkat
10 | 0063253179 | FADEL ARISANDI MUH. 80 90 10 Meningkat
11 | 0062558496 | M.IRFAN RISQULLAH NUR 70 80 10 Meningkat
12 | 0067308859 KEVIN ALFAREZHA 70 80 10 Meningkat
13 | 0065913164 | MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL 70 100 30 Meningkat
14 | 0068428444 | MUH.GANI PASHA QAIRA 50 80 30 Meningkat
15 | 0066507360 | NATANAEL FRISKY TANTO 40 70 30 Meningkat
16 | 0067568726 | NADIA MIRA ZAHRINA 60 80 20 Meningkat
17 | 0065776438 NUR CITRA LESTARI 60 80 20 Meningkat
18 | 0061818418 RIFKY AULIA HAR 70 90 20 Meningkat
19 | 0063426351 SALMAN 60 80 20 Meningkat
20 | 0069933617 | SYAHDA AULIA AZZAHRA 70 80 10 Meningkat




Lampi®an 6

LEMBAR OBSERVASI AWAL MURID KELAS 1l

SD NEGERI SUNGGUMINASA |

NO NIS NAMA STANDAR KKM NILAI
1 0064675666 | ALWAHIDA PUTRI SAHARA 75 60
2 0061461887 AZIZAH 75 80
3 0065767467 ALYSA SYAHIRA 75 40
4 0065068559 AFIFAH AMRIN 75 80
5 0069388002 ANGGI SAZKIA 75 70
6 0063201388 CHELSEA REGINA LATHIN 75 60
7 0069399956 DW!I ANDINA ZAENAL 75 80
8 0062613970 FAHMI ZARKASIH HAMKA 75 30
9 0067264134 FARIQ A.SABANGARI 75 50
10 | 0063253179 FADEL ARISANDI MUH. 75 60
11 | 0062558496 M.IRFAN RISQULLAH NUR 75 40
12 | 0067308859 KEVIN ALFAREZHA 75 50
13 | 0065913164 MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL 75 70
14 | 0068428444 MUH.GANI PASHA QAIRA 75 50
15 | 0066507360 NATANAEL FRISKY TANTO 75 40
16 | 0067568726 NADIA MIRA ZAHRINA 75 50
17 | 0065776438 NUR CITRA LESTARI 75 40
18 | 0061818418 RIFKY AULIA HAR 75 60
19 | 0063426351 SALMAN 75 40

20 | 0069933617 SYAHDA AULIA AZZAHRA 75 50

Jumlah 75




<+ PENILAIAN RATA — RATA
Nilai rata-rata = Jumlah semua nilai muzid100 = 55
Jumlah murid 20

« PENILAIAN KETUNTASAN BELAJAR
P = Jumlah murid yang tuntas x 100_ = 3 x 100 =15%
Jumlah murid 20

Gowa, 11 Februari 2014

Mengetahui,
Kepala Sekolah
SD Negeri Sungguminasa | Guru Kelas 1
Hj. MariaMansyur, S.Pd Nuraeni Mahmud, S.Pd

NIP. 19601230 198203 2 009 Nip. 19681127 199103 2004



Lampiran 7
ANALISISDATA

A. Analisis Statistik Deskriptif pada Siklus|
1. Jumlah Subjek Penelitian

N =20
Skor Maksimum | deal
X = 100

2. Perhitungan Rata-rata Skor

NO NIS NAMA NILAI
1 0064675666 | ALWAHIDA PUTRI SAHARA 70
2 0061461887 AZIZAH 80
3 0065767467 ALYSA SYAHIRA 50
4 | 0065068559 AFIFAH AMRIN 80
5 0069388002 ANGGI SAZKIA 80
6 0063201388 CHELSEA REGINA LATHIN 70
7 0069399956 DWI ANDINA ZAENAL 80
8 0062613970 FAHMI ZARKASIH HAMKA 40
9 0067264134 FARIQ A.SABANGARI 60
10 | 0063253179 FADEL ARISANDI MUH. 80
11 | 0062558496 M.IRFAN RISQULLAH NUR 70
12 | 0067308859 KEVIN ALFAREZHA 70
13 | 0065913164 MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL 70
14 | 0068428444 MUH.GANI PASHA QAIRA 50
15 | 0066507360 NATANAEL FRISKY TANTO 40
16 | 0067568726 NADIA MIRA ZAHRINA 60
17 | 0065776438 NUR CITRA LESTARI 60
18 | 0061818418 RIFKY AULIA HAR 70
19 | 0063426351 SALMAN 60

20 0069933617 SYAHDA AULIA AZZAHRA 70

Jumlah

Dari tabel diatas dapat dihitung rata-rata skor :

Lx
N
1310

20
= 65,5

X

3. Skor Tertinggi
X =80




4. Skor Terendah

X =40
5. Rentang Skor
X =41

B. Analisis Statistik Deskriptif pada Siklus|I
1. Jumlah Subjek Penelitian

N = 20
2. Skor Maksimum | deal
X =100
3. Perhitungan Rata-rata Skor
NO NIS NAMA NILAI
1 | 0064675666 | ALWAHIDA PUTRI SAHARA 80
2 | 0061461887 AZIZAH 100
3 | 0065767467 ALYSA SYAHIRA 70
4 | 0065068559 AFIFAH AMRIN 90
5 | 0069388002 ANGGI SAZKIA 90
6 | 0063201388 | CHELSEA REGINA LATHIN 80
7 | 0069399956 DWI ANDINA ZAENAL 90
8 | 0062613970 | FAHMI ZARKASIH HAMKA 60
9 | 0067264134 FARIQ A.SABANGARI 80
10 | 0063253179 FADEL ARISANDI MUH. 90
11 | 0062558496 | M.IRFAN RISQULLAH NUR 80
12 | 0067308859 KEVIN ALFAREZHA 80
13 | 0065913164 MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL 100
14 | 0068428444 | MUH.GANI PASHA QAIRA 80
15 | 0066507360 | NATANAEL FRISKY TANTO 70
16 | 0067568726 NADIA MIRA ZAHRINA 80
17 | 0065776438 NUR CITRA LESTARI 80
18 | 0061818418 RIFKY AULIA HAR 90
19 | 0063426351 SALMAN 80
20 | 0069933617 SYAHDA AULIA AZZAHRA 80
Jumlah

Dari tabel diatas dapat dihitung rata-rata skor :
£x

N

1650

20
= 82,5

X =



Skor Tertinggi
X =100
Skor Terendah
X =60
Rentang Skor
X =41



Lampiran 8

ANALISISKETUNTASAN BELAJAR MURID

iklus| ikluslli
No| NIS Nama _ Siklus _ Siklus
nilai | Kategori | Ketuntasan | nilai | Kategori | Ketuntasan
1 | 0064675666 | ALWAHIDA | 70 | Sedang | Tidak | 80 | Tinggi | Tuntas
PUTRI SAHARA
2 0061461887 AZIZAH 80 Tinggi Tuntas 100 | S.Tinggi Tuntas
3 | 0065767467 | ALYSA SYAHIRA | 50 Rendah Tidak 70 | Sedang Tidak
4 | 0065068559 | AFIFAHAMRIN | 80 | Tinggi Tuntas | 90 | S.Tinggi| Tuntas
5 0069388002 ANGGI SAZKIA 80 Tinggi Tuntas 90 S.Tinggi Tuntas
6 0063201388 CHELSEA 70 Sedan Tidak 80 Tingai
REGINA LATHIN ; 99 Tuntas
ZAENAL
8 | 0062613970 FAHMI 40 _ 60
ZARKASIH S.Rendah Tidak Sedang Tidak
HAMKA
A.SABANGARI
MUH.
RISQULLAH NUR
ALFAREZHA funtas
AFIF ISMAIL
PASHA QAIRA
FRISKY TANTO
ZAHRINA
LESTARI
18 | 0061818418 | RIFKYAULA | 70 | Sedang | Tidak | 9 | STinggi| Tuntas
HAR
19 | 0063426351 SALMAN 60 Sedang Tidak 80 Tinggi Tuntas
AZZAHRA




DISTRIBUSI KETUNTASAN BELAJAR MURID PADA SIKLUSI

Tidak Tuntas 0 - 74 15 75%
Tuntas 75 - 100 5 25%
Jumlah 20 100%

DISTRIBUSI KETUNTASAN BELAJAR MURID PADA SIKLUSII

Tidak Tuntas 0 - 74 3 15%

Tuntas 75 - 100 17 85%

Jumlah 20 100%




Lampiran 9

TESFORMATIF SIKLUSI

Laras dan Raja Ular

Pagi itu keluarga Laras pergi ke sawah.
Mereka hendak memanen padi.
Sesampainya di sawah mereka terkejut.

Tanaman padinya telah rusak.

Laras merasa sangat sedih.

Karena gagal panen keluarganya kelaparan.
Tiba-tiba Laras mendengar ular mendesis.
Rupanya seekor ular berada di dekatnya.
Laras sangat ketakutan.



Anakku jangan takut.
Aku si Raja Ular.

Aku akan membantumu.
Mari ikutlah denganku.

Prajurit tikuslah yang mencuri padimu.

Mereka pergi menemui Ratu Tikus.

Ratu Tikus takut kepada Raja Ular,

Ratu Tikus berjanji akan mengembalikan padi-padi itu.
Raja Ular pun mengantar Laras pulang.

Laras mengucapkan terima kasih kepada raja ular.

Keesokan harinya Laras bangun pagi.
Laras mengajak keluarganya pergi ke sawah.
Sungguh ajaib tanaman padi itu tumbuh subur.

Biji padinya menguning siap dipanen.



LKM SIKLUS |

NAMA :
KELAS

Setelah mendengar cerita dari gurumu, jawablah pertanyaan di bawa ini dengan benar !
Beri tanda silang (x) pada jawaban yang benar !

1. Siapakah yang memakan padi keluarga laras.. . .
a. Rajaular
b. Prajurit tikus
c. Llaras
d. Ayah Laras
2. Apayang dirasakan Laras saat mengetahui padinya telah rusak ...
a. Gembira

b. Takut
c. Sedih
d. Bingung

3. Apajudul dongeng yang telah di bacakan oleh gurumu.. ..
a. Raja tikus
b. Laras dan ratu tikus
c. Larasdanraja ular
d. Laras dan keluarganya
4. Apa yang terjadi pada tanaman padi keluarga Laras . ..
a. Padinya siap untuk di panen
b. Padinya menguning
c. Padinya telah rusak
d. Padinya gagal panen
5. Siapakah yang di temui Laras dan raja ular. ..
a. Prajurit tikus
b. Raja tikus
c. Ratu tikus
d. Ratuular
6. Apa pekerjaan ayah Laras. ..

a. Polisi

b. Tentara
c. Pedagang
d. Petani

7. Mengapa Laras sedih . ..
a. Karena Laras mendengar ular mendesis
b. Karena ular berada di dekatnya
c. Karena keluarganya gagal panen
d. Karena Laras terkejut
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Siapa yang menolong Laras . ..

a. Temannya

b. Ratu tikus

c. Rajaular

d. Prajurit tikus

Keajaiban apa yang telah terjadi . . .

a. Tanama padi Laras tiba — tiba tumbuh subur dan siap untuk di panen
b. Tanaman padi Laras menguning

c. Raja ular berbicara pada ratu tikus
d. Prajurit tikus mencuri padi

. Kemana Laras dan raja ular pergi. ..
a. Sawah

b. Sungai

¢. Menemui ratu tikus

d. Menemui prajurit tikus

KUNCI JAWABAN




TESFORMATIE SIKLUSII

Semut dan Gajah

Cerita oleh Rak Mandang

Hiduplah seekor gajah yang sombonag.
la merasa dirinya paling besar.
la merasa dirinya paling hebat.

Suatu hari gajah bertemu semut.
Tubuhmu kecil sekali kata gajah.

Seekor semut menjawab.

Kamu jangan mengejek kami.

Kami bisa mengerjakan banyak pekerjaan.
Kami selalu tolong-menolong.

Kami juga tidak pernah bertengkar.

Hal itulah yang kami banggakan.

Mendengar itu gajah merasa malu.
la sadar telah melakukan kesalahan.
Gajah meminta maaf kepada semut.
Sejak itu gajah menjadi baik.



Nama :

Kelas

LKM

( Lembar kerja murid )

1. Siapa yang memiliki sifat sombong . ..

a.
b.
c.
d.

Beruang
Semut
Gajah
Monyet

2. Mengapa gajah itu sombong. ..

a.
b.
C.
d.

Karena merasa dirinya kuat
Karena merasa dirinya besar
Karena merasa dirinya pintar
Karena merasa dirinya baik

3. Siapa yang memiliki sifat baik ...

a.
b.
C.
d.

Semut
Monyet
Gajah
Beruang

4. Sifat baik apa yang di miliki semut . ..

a.
b.
C.
d.

Suka memberi

Tidak sombong

Saling tolong — menolong
Ramah sama semua binatang

5. Bagaimana sikap gajah setelah mendengar semut. ..

a.
b.
C.
d.

Gajah tetap saja sombong

Gajah malah semakin sombong
Gajah mengabaikan kata-kata semut
Gajah merasa malu

6. Bagaimana sifat gajah pada akhirnya. ..

a.
b.
C.
d.

Sombong
Angkuh
Baik
Ramah

7. Setelah sadar apa yang di lakukan gajah . ..

a.

b
C.
d

Meminta maaf kepada semut
Meninggalkan semut
Memakan semut

Menginjak semut
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Semut suka tolong-menolong dan tidak suka . . .
a. Memaafkan

b. Bertengkar

c. Menolong

d. Memberi

Semut memiliki tuhbuh yang . ..

a. Besar
b. Sedang
c. Tinggi
d. Kecil
. Gajah memiliki tubuh yang . . .
a. Kecil
b. Kecil sekali
c. Besar
d. Tinggi

KUNCI JAWABAN




Lampiran 10
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASMENGAJAR GURU
PADA SIKLUSI

Petunjuk : Berilah tanda () pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru (penelit) melaksanakan pembelajaran. Da
berilah komentar atau catatan sesuai dengan indikator yang tedsibukin.
Apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaiteyaaendikator

yang telah ditentukan, catatlah pada tempat yang tersedia.

Jenis . Pengamatar Kuallf Ik.a S! Komentar/
kegiatan Indikator Penilaian Catatan
Ya | Tdk |A|B|C|D
Kegiatan 1. Salam dan doa, Di awal
Awal mengecek kesiapan pembelajaran

belajar murid, alat
peraga atau media
yang akan digunakan
Menginformasikan
pokok bahasan dan
sub pokok bahasan
yang akan dibahas
Mengemukakan
kompetensi atau
tujuan yang akan
dicapai
Melaksanakan
apersepsi

sebaiknya alat
belajar murid
dicek terlebih
dahulu

Kegiatan Inti | 1.

guru menyampaika
bahwa pendekatan
pembelajaran yang
akan diterapkan
selama penelitian in
yaitu pendekatan
Integratif.

Guru memulai
pelajaran dengan
menyampaikan
materi yang akan
dipelajari, tujuan
pembelajaran, dan
memotivasi murid
agar mengikuti
pelajaran dengan
sungguh-sungguh.

Guru mengawali

Pada kegiatan
inti
pelaksanaan
pembel ajaran
cukup baik
namun masih
ada
kekurangan
yakni murid
belum ada
keberanian
untuk
megemukakan
pendapatnya




kegiatan
pembelajaran denga
pendekatan Integrat
dengan cara
menentukan mata
pelajaran yang akan
digabungkan dalam
satu pembelajaran
dan menetukan tem
yang akan diangkat.
Mengajukan
pertanyaan tentang
peristiwa yang
terjadi di sekitar dan
melakukan tanya
jawab tentang mater
yang akan dipelajari
Guru menyajikan
pelajaran dengan
topik yang telah
ditentukan.

Guru memberikan
instruksi kepada
murid dalam
pemberian tugas
individu maupun
kelompok sesuai
dengan topik yang
telah diberikan

Kegiatan
Akhir

1. Membimbing murid

untuk menyimpulkan
materi pelajaran yang
telah diajarkan.
Memotivasi murid
agar rajin belajar d
rumah dan di sekolah

Penyimpulan
materi
pelajaran
cukup baik
karena murid
sudah mampu
menyimpulkan
materi
walaupun
belum
maksimal

Keterangan Penilaian:
A = Sangat Baik

B = Baik

C = Kurang

D = Sangat Kurang




Catatan Khusus :
1. Murid harus lebih dipantau lagi karena masih ada yang terlihat kurang aktif.

2. Sebaiknya setelah menjelaskan materi murid diberi kesempatan untuk bertanya.

Guru Kelas Il Observer

Nuraeni Mahmud S.Pd Rasni Muhammad
Nip.19681 127 199103 2004 NIM. 10540 3126 09




Lampiran 11
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASMENGAJAR GURU
PADA SIKLUSII
Petunjuk : Berilah tanda () pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pengamatan anda pada saat guru (penelit) melaksanakan pembelajaran. Da
berilah komentar atau catatan sesuai dengan indikator yang tedsibukin.
Apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaiteyanendikator
yang telah ditentukan, catatlah pada tempat yang tersedia.

Jenis . Pengamatar Kuall_f |k_a ! Komentar/
kegiatan Indikator Penilaian Catatan
Ya | Tdk |A| B | C|D
Kegiatan 1. Salam dan doa, Di awal

Awal

mengecek kesiapan
belajar murid, alat
peraga atau media
yang akan digunakan
Menginformasikan
pokok bahasan dan
sub pokok bahasan
yang akan dibahas
Mengemukakan
kompetensi atau
tujuan yang akan
dicapai
Melaksanakan
apersepsi

pembelajaran
sebaiknya alat
belajar murid
dicek terlebih
dahulu

Kegiatan Inti | 1.

guru menyampaikan
bahwa pendekatan
pembelajaran yang
akan diterapkan
selama penelitian ini
yaitu pendekatan
Integratif.

Guru memulai
pelajaran dengan
menyampaikan mate
yang akan dipelajari,
tujuan pembelajaran,
dan memotivasi muri(
agar mengikuti
pelajaran dengan
sungguh-sungguh.
Guru mengawali
kegiatan

Pada kegiatan
inti
pelaksanaan
pembel ajaran
cukup baik
namun masih
ada
kekurangan
yakni murid
belum ada
keberanian
untuk
megemukakan
pendapatnya




pembelajaran dengar
pendekatan Integratif
dengan cara
menentukan mata
pelajaran yang akan
digabungkan dalam
satu pembelajaran dg
menetukan tema yan
akan diangkat.

4. Mengajukan
pertanyaan tentang
peristiwa yang terjadi
di sekitar dan
melakukan tanya
jawab tentang materi
yang akan dipelajari

5. Guru menyajikan
pelajaran dengan
topik yang telah
ditentukan.

6. Guru memberikan
instruksi kepada
murid dalam
pemberian tugas
individu maupun
kelompok sesuai
dengan topik yang
telah diberikan

Kegiatan 1. Membimbing murid

Akhir untuk menyimpulkan
materi pelajaran yang
telah diajarkan.

2. Memotivasi murid
agar rajin belajar di
rumah dan di sekolah

Penyimpulan
materi
pelajaran
cukup baik
karena murid
sudah mampu
menyimpulkan
materi
walaupun
belum
maksimal

Keterangan Penilaian:
A = Sangat Baik
B = Baik
C = Kurang
D = Sangat Kurang




Catatan Khusus :
1. Murid sebaiknya diberikan waktu untuk saling tukar pendapat.

2. Pengelolaan waktu pembelajaran perlu dikelola secara baik.

Guru Kelas I Observer

Nuraeni Mahmud S.Pd Rasni Muhammad
Nip.19681 127 199103 2004 NIM. 10540 3126 09




Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR MURID PADA SIKLUSI

Aktivitasyang akan Dinilai

No Nama Murid Pertemuan | Pertemuan |1
112 |3[4]|5]| 6 1,2 |3]4|5]| 6
1 ALWAHIDA PUTRI al | . )
SAHARA
9 AZIZAH o al - _
3 ALYSA SYAHIRA al| | - | .| - -
4 AFIFAH AMRIN I S -
5 ANGGI SAZKIA . I
6. | CHELSEAREGINA LATHIN | j I I
7 DWI ANDINA ZAENAL 3 . al - | - _
g | FAHMIZARKASIHHAMKA | o | _ | _ | - I I T B
9. FARIQ A.SABANGARI . _
10. | FADEL ARISANDI MUH. N i I
11. | M.IRFAN RISQULLAH NUR N N R I I R
12 KEVIN ALFAREZHA -
13. | MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL . _
14. | MUH.GANIPASHAQAIRA | | | _ | _ - I I R
15. | NATANAEL FRISKY TANTO ) I
16. | NADIA MIRA ZAHRINA -
17. NUR CITRA LESTARI o ) s | . I
18. RIFKY AULIA HAR .
19. SALMAN a | - | - - I
20. | SYAHDA AULIA AZZAHRA N a
Jumlah 1411210 10| 7 | 18 14114112 11| 9 | 16




Aktivitas yang akan Dinilai
No Nama Murid Pertemuan |11
112 ]3| 4]5]|]6 |7

1. | ALWAHIDA PUTRI SAHARA - - -
2. AZIZAH - -
3. ALYSA SYAHIRA - - -
4. AFIFAH AMRIN - -
5. ANGGI SAZKIA - -
6. | CHELSEA REGINA LATHIN - - -
7. DWI ANDINA ZAENAL - -
8. | FAHMIZARKASIH HAMKA | j | . - - -
9. FARIQ A.SABANGARI -
10. FADEL ARISANDI MUH. - -
11.| M.RFANRISQULLAHNUR | g | . | - - - -
12. KEVIN ALFAREZHA -
13. | MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL S -
14. | MUH.GANI PASHA QAIRA -
15. | NATANAEL FRISKY TANTO - -
16. NADIA MIRA ZAHRINA -
17. NUR CITRA LESTARI - -
18. RIFKY AULIA HAR
10. SALMAN a _ _ - - -
20. | SYAHDA AULIA AZZAHRA - - -

Jumlah 17116 115 14| 10| 14 | 5

Keterangan :

1. Murid yang hadir
Murid yang memperhatikan pelajaran
Murid yang termotivasi dengan pelajaran yang diberikan oleh guru

Murid yang aktif menjawab pertanyaan guru

a kb 0N

Murid yang dapat berfikir kreatif dalam mengemukakan pendapat menggunhkaa ba
sendiri

6. Murid yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses belajar nmengaja
berlangsung

7. Murid yang berani memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran



Lampiran 13

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR MURID PADA SIKLUSII

Aktivitas yang akan Dinilai
No Nama Murid Pertemuan | Pertemuan |1
1,234 |5|6|7|]1|2|3|4|5)|6
1. | ALWAHIDA PUTRI SAHARA ) ) 3 ;
2. AZIZAH S - | a N
3. ALYSA SYAHIRA B} A - N
4. AFIFAH AMRIN - -
5. ANGGI SAZKIA I -
6. | CHELSEA REGINA LATHIN I N R B} N R
7. DWI ANDINA ZAENAL - -
g. | FAHMIZARKASIH HAMKA I A T B} T
9. FARIQ A.SABANGARI -
10.| FADEL ARISANDI MUH. -
11. | M.IRFAN RISQULLAH NUR I ) I
12. KEVIN ALFAREZHA S - -
13.| MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL L .
14. | MUH.GANI PASHA QAIRA I A T B} T
15. | NATANAEL FRISKY TANTO B} I -
16.| NADIA MIRA ZAHRINA I -
17. NUR CITRA LESTARI B} . - ; -
18. RIFKY AULIA HAR - -
19. SALMAN I - - .
20.| SYAHDA AULIA AZZAHRA - -
Jumlah 1913|1212} 9 |13| 7 |19|16|14 |13 |11 10




Aktivitas yang akan Dinilai
No Nama Murid Pertemuan |11
112 ]3| 4]5]|]6 |7

1. | ALWAHIDA PUTRI SAHARA - -

2. AZIZAH - - -
3. ALYSA SYAHIRA a - -
4. AFIFAH AMRIN -

5. ANGGI SAZKIA -

6. | CHELSEA REGINA LATHIN - - - -
7. DWI ANDINA ZAENAL -

8. | FAHMI ZARKASIH HAMKA a - - -
9. FARIQ A.SABANGARI -

10. FADEL ARISANDI MUH. -

11. | ML.IRFAN RISQULLAH NUR - -
12. KEVIN ALFAREZHA -

13. | MUH.ISHAQ AFIF ISMAIL -

14. | MUH.GANI PASHA QAIRA . - - -
15. | NATANAEL FRISKY TANTO } -

16. NADIA MIRA ZAHRINA -

17. NUR CITRA LESTARI -
18. RIFKY AULIA HAR -

10. SALMAN - - -
20. | SYAHDA AULIA AZZAHRA -

Jumlah 20|17 |17| 15| 13| 8 | 12
Keterangan :

1. Murid yang hadir
Murid yang memperhatikan pelajaran
Murid yang termotivasi dengan pelajaran yang diberikan oleh guru

Murid yang aktif menjawab pertanyaan guru

a kb 0N

Murid yang dapat berfikir kreatif dalam mengemukakan pendapat menggunhkaa ba
sendiri

6. Murid yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses belajar mengaja
berlangsung

7. Murid yang berani memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran



Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
(RPP) TEMATIK SIKLUSI

Nama Sekolah  : SDN Sungguminasa |
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi
Tema . Budi Pekerti
Kelas/Semester : 1l1/1l

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan . | (Pertama)

A. Standar Kompetens
% Bahasa Indonesia
Mendengarkan : memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan
s PKN
Memahami sikap demokratis
B. Kompetensi Dasar

+ Bahasa Indonesia
- Menyampaikan pesan pendek
- Menyalin kalimat
% PKN
Musyawara
C. Indikator

<+ Bahasa Indonesia
1. Kognitif

a. Proses
Mendengarkan dongeng

b. Produk
Menyebutkan isi dongeng yang telah di dengarkan

2. Afektif

a. Karakter
* Antusias, sopan, dam berani mengemukakan pendapat
« Disiplin
o Teliti



b. Sosial

* Membantu teman yang mengalami kesulitan
* Kerja sama

c. Psikomotor
Mengemukakan pendapat tentang dongeng yang telah di dengarkan.

s PKN
1. Kognitif
a. Proses
menjelaskan arti musyawarah
b. Produk
Menyebutkan cirri-ciri bermusyawarah yang benar.
2. Afektif
a. Karakter
* Antusia, sopan, dan berani mengemukakan pendapat
 Disiplin
o Teliti
b. Sosial

* Membantu teman yang mengalami kesulitan
» Kerja sama
c. Psikomotor

Mengaplikasikan bermusyawarah dalam kehidupan sehari hari.
D. Tujuan Pembelajaran
% Bahasa Indonesia
1. Kognitif
a. Proses
Dengan membacakan dongeng murid dapat mendengarkan dongeng dengan
baik.
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat menyebutkan isi dongeng yang
telah didengarkan.
2. Afektif
a. Karakter
« Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani

mengemukakan pendapat



» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakars tuga
yang diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
 Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan

» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman

3. Psikomotor
Murid dapat mengemukakan pendapatnya tentang dongeng yang telah
didengarkan.
“ PKN
1. Kognitif
a. Proses
Dengan membaca dongen murid dapat menyebutkan arti musyawarah
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat memyebutkan cirri-ciri
musyahwara.
2. Afektif
a. Karakter
« Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakars tuga
yang diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
e« Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan
» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman
c. Pisikomotor

Murid dapat mengaplikasikan bermusyahwarah dalam kehidupan sehari-hari



E. Materi Pembelajaran

Budi pekerti

F. Pendekatan dan M etode Pembelajaran
Pendekatan : Integratif
Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pengorganisasian | Keterlaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Waktu | Siswa [5[4[3[2]1

A | Kegiatan Awal 10

» Peserta didik berdo
bersama, mengucapka
salam, dan absens
menyanyikan lagu.

*  Memberikan motivasi
mengkondisikan  pesert
didik untuk mengikuti
pembelajaran, da
menjelaskan tujua
pembelajaran.

e Tanya jawab tentan
materi yang akat
dipelajari.

* Mengajukan pertanyaa
tentang peristiwa yan

terjadi di sekitar

B | Kegiatan Inti 50

e Guru menyajikar
pelajaran dengan top
yang telah ditentukan.
Kegiatan ini penting untu
melatih pendengaran dg

perhatian murid terhadg




pelajaran.
Guru memberikar
instruksi  kepada muri
dalam pemberian tuge
individu sesuai denga
topik yang telah diberikan
Murid memahami apa
yang telah dijelaskan ole
guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yar
telah diberikan

Kegiatan Akhir

10

Revisi : pada tahap ir
murid secara individu ata
dengan bantuan temann
ataupun guru mengorek
tugas yang telah diberika
Pengeditan : pada tahi
ini murid secara individy
atau dengan bantug
temannya ataupun gu
mengoreksi dar
memperbaiki tugas yan
salah.
Publikasi : pada tahap it
murid mempresentasika
tugasnya kemudia
ditanggapi oleh tema

maupun gurunya.




H. Sumber Belgjar
- Buku Bahasa Indonesia Kelas Il

- Dongeng tentang Harimau dengan baying-bayangnya

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Rubrik penilaian

No. Soal Skor
1 1 20
2 2 20
3 3 20
4 4 20
5 5 20

Jumlah 100

Sungguminasa, 11 Februari 2014

Guru Kelas, Peneliti,
NURAENI MAHMUD S.Pd RASNI MUHAMMAD
Nip : 19681127 199103 2004 Nim : 10540 3126 09

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj.Maria Masyur S.Pd
Nip : 19601230 198203 2 009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
(RPP) TEMATIK SIKLUSI

Nama Sekolah  : SDN Sungguminasa |
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi
Tema . Budi Pekerti
Kelas/Semester : Il1/1l

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit
Pertemuan . | (Pertama)

A. Standar Kompetensi
% Bahasa Indonesia
Mendengarkan : memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan
% PKN
Memahami sikap demokratis
B. Kompetensi Dasar

+ Bahasa Indonesia
- Menyampaikan pesan pendek
- Menyalin kalimat
s PKN
Musyawara
C. Indikator

++» Bahasa Indonesia
1. Kognitif

a. Proses
Mendengarkan dongeng

b. Produk
Menyebutkan isi dongeng yang telah di dengarkan

2. Afektif

a. Karakter
* Antusias, sopan, dam berani mengemukakan pendapat
 Disiplin
o Teliti

b. Sosial

* Membantu teman yang mengalami kesulitan
» Kerja sama



c. Psikomotor
Mengemukakan pendapat tentang dongeng yang telah di dengarkan.
% PKN
1. Kognitif
a. Proses
menjelaskan arti musyawarah
b. Produk
Menyebutkan cirri-ciri bermusyawarah yang benar.
2. Afektif
a. Karakter
e Antusia, sopan, dan berani mengemukakan pendapat
* Disiplin
o Teliti
b. Sosial
Mendiskusikan sebuah masalah dengan cara berkelompok.
c. Psikomotor

Mengaplikasikan bermusyawarah dalam kehidupan sehari hari.

D. Tujuan Pembelajaran
+ Bahasa Indonesia
1. Kognitif
a. Proses
Dengan membacakan dongeng murid dapat mendengarkan dongeng dengan
baik.
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat menyebutkan isi dongeng yang
telah didengarkan.
2. Afektif
a. Karakter
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakars tuga
yang diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.



b. Sosial
 Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan
* Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengam tema

kelompok

c. Psikomotor
Murid dapat mengemukakan pendapatnya tentang dongeng yang telah
didengarkan.
“ PKN
1. Kognitif
c. Proses
Dengan membaca dongen murid dapat menyebutkan arti musyawarah
d. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat memyebutkan cirri-ciri
musyahwara.
2. Afektif
d. Karakter
e Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
e Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakars tuga
yang diberikan.

« Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

e. Sosial
e« Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan
« Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman
f. Pisikomotor

Murid dapat mengaplikasikan bermusyahwarah dalam kehidupan sehari-hari

E. Materi Pembelajaran

Budi pekerti



F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Integratif

Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pengorganisasian | Keterlaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Waktu | Siswa |[5]/4[3[2]1

A | Kegiatan Awal 10

* Peserta didik berdo
bersama,  mengucapk
salam, dan absens
menyanyikan lagu.

*  Memberikan motivasi
mengkondisikan  pesert
didik untuk mengikuti
pembelajaran, da
menjelaskan tujua
pembelajaran.

e Tanya jawab tentan
materi yang akat
dipelajari.

* Mengajukan pertanyaa
tentang peristiwa yan

terjadi di sekitar

B | Kegiatan Inti 50

e Guru menyajikar
pelajaran dengan top
yang telah ditentukan.
Kegiatan ini penting untu
melatih pendengaran dg
perhatian murid terhada
pelajaran.

* Guru memberikar

instruksi  kepada muri




dalam pemberian tugé
individu sesuai denga
topik yang telah diberikan
e Murid memahami apa
yang telah dijelaskan ole
guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yan

telah diberikan

C | Kegiatan Akhir 10

* Revisi : pada tahap ir
murid secara individu ata
dengan bantuan temann
ataupun guru mengorek
tugas yang telah diberika

 Pengeditan : pada tahg
ini murid secara individy
atau dengan bantué
temannya ataupun gu
mengoreksi dar
memperbaiki tugas yan
salah.

* Publikasi : pada tahap ir
murid mempresentasika
tugasnya kemudia
ditanggapi oleh tema

maupun gurunya.

H. Sumber Belgjar
- Buku Bahasa Indonesia Kelas Il

- Dongeng tentang Ayam jantan yang cerdik dan ruba yang licik




|. Penilaian Hasil Belajar

1. Rubrik penilaian

No.

Soal

Skor

a b~ W N P

a b~ W N

20
20
20
20
20

Jumlah

100

Guru Kelas,

NURAENI MAHMUD S.Pd
Nip : 19681127 199103 2004

Sungguminasa, 13 Februari 2014

Peneliti,

RASNI MUHAMMAD

Nim : 10540 3126 09

Mengetahui

Kepala Sekolah

Hj.Maria Masyur S.Pd
Nip : 19601230 198203 2 009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
(RPP) TEMATIK SIKLUSI

Nama Sekolah  : SDN Sungguminasa |
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi
Tema . Budi Pekerti
Kelas/Semester : Il1/1l

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit
Pertemuan . | (Pertama)

A. Standar Kompetensi
% Bahasa Indonesia
Mendengarkan : memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan
% PKN
Memahami sikap demokratis
B. Kompetens Dasar

+ Bahasa Indonesia
- Menyampaikan pesan pendek
- Menyalin kalimat
s PKN
Musyawara
C. Indikator

++» Bahasa Indonesia
1. Kognitif

a. Proses
Mendengarkan dongeng

b. Produk
Menyebutkan isi dongeng yang telah di dengarkan

2. Afektif

a. Karakter
* Antusias, sopan, dam berani mengemukakan pendapat
 Disiplin
o Teliti

b. Sosial
* Membantu teman yang mengalami kesulitan



* Kerja sama
c. Psikomotor
Mengemukakan pendapat tentang dongeng yang telah di dengarkan.
s PKN
1. Kognitif
a. Proses
menjelaskan arti musyawarah
b. Produk
Menyebutkan cirri-ciri bermusyawarah yang benar.
2. Afektif
a. Karakter
* Antusia, sopan, dan berani mengemukakan pendapat
* Disiplin
o Teliti
b. Sosial
Mendiskusikan sebuah masalah dengan cara berkelompok.
c. Psikomotor

Mengaplikasikan bermusyawarah dalam kehidupan sehari hari.

D. Tujuan Pembelajaran
+ Bahasa Indonesia
1. Kognitif
a. Proses
Dengan membacakan dongeng murid dapat mendengarkan dongeng dengan
baik.
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat menyebutkan isi dongeng yang

telah didengarkan.

2. Afektif
a. Karakter
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani

mengemukakan pendapat



» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakars tuga
yang diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
* Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan
» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengam tema

kelompok

c. Psikomotor
Murid dapat mengemukakan pendapatnya tentang dongeng yang telah

didengarkan.

<+ PKN
1. Kognitif
a. Proses

Dengan membaca dongen murid dapat menyebutkan arti musyawarah
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat memyebutkan cirri-ciri
musyahwara.
2. Afektif
a. Karakter
« Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas tuga
yang diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
» Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan
» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman
c. Pisikomotor
Murid dapat mengaplikasikan bermusyahwarah dalam kehidupan sehari-hari



E. Materi Pembelajaran

Budi pekerti

F. Pendekatan dan M etode Pembelajaran
Pendekatan : Integratif
Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pengorganisasian | Keterlaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Waktu | Siswa [5[4[3[2]1

A | Kegiatan Awal 10

» Peserta didik berdo
bersama, mengucapk
salam, dan absens
menyanyikan lagu.

*  Memberikan motivasi
mengkondisikan  pesert
didik untuk mengikuti
pembelajaran, da
menjelaskan tujua
pembelajaran.

e Tanya jawab tentan
materi yang akat
dipelajari.

* Mengajukan pertanyaa
tentang peristiwa yan

terjadi di sekitar

B | Kegiatan Inti 50

e Guru menyajikar
pelajaran dengan top
yang telah ditentukan.
Kegiatan ini penting untu
melatih pendengaran dg

perhatian murid terhadg




pelajaran.
Guru memberikar
instruksi  kepada muri
dalam pemberian tuge
individu sesuai denga
topik yang telah diberikan
Murid memahami apa
yang telah dijelaskan ole
guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yar
telah diberikan

Kegiatan Akhir

10

Revisi : pada tahap ir
murid secara individu ata
dengan bantuan temann
ataupun guru mengorek
tugas yang telah diberika
Pengeditan : pada tahi
ini murid secara individy
atau dengan bantug
temannya ataupun gu
mengoreksi dar
memperbaiki tugas yan
salah.
Publikasi : pada tahap it
murid mempresentasika
tugasnya kemudia
ditanggapi oleh tema

maupun gurunya.




H. Sumber Belgjar
 Buku Bahasa Indonesia Kelas Il

* Dongeng tentang Burung bangau yang angkuh

|. Penilaian Hasl| Belajar
1. Rubrik penilaian

No. Soal Skor
1 1 20
2 2 20
3 3 20
4 4 20
5 5 20

Jumlah 100

Sungguminasa, 18 Februari 2014

Guru Kelas, Peneliti,
NURAENI MAHMUD S.Pd RASNI MUHAMMAD
Nip : 19681127 199103 2004 Nim : 10540 3126 09

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj.Maria Masyur S.Pd
Nip : 19601230 198203 2 009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
(RPP) TEMATIK SIKLUSII

Nama Sekolah  : SDN Sungguminasa |
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi
Tema . Budi Pekerti
Kelas/Semester : Il1/1l

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit
Pertemuan . | (Pertama)

A. Standar Kompetensi
% Bahasa Indonesia
Mendengarkan : memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan
% PKN
Memahami sikap demokratis
B. Kompetensi Dasar

+ Bahasa Indonesia
- Menyampaikan pesan pendek
- Menyalin kalimat
s PKN
Musyawara
C. Indikator

++» Bahasa Indonesia
1. Kognitif

a. Proses
Mendengarkan dongeng

b. Produk
Menyebutkan isi dongeng yang telah di dengarkan

2. Afektif

a. Karakter
* Antusias, sopan, dam berani mengemukakan pendapat
* Disiplin
o Teliti

b. Sosial

* Membantu teman yang mengalami kesulitan
» Kerja sama



c. Psikomotor
Mengemukakan pendapat tentang dongeng yang telah di dengarkan.

% PKN

1. Kognitif
a. Proses

menjelaskan arti musyawarah
b. Produk
Menyebutkan cirri-ciri bermusyawarah yang benar.
2. Afektif
a. Karakter

* Antusia, sopan, dan berani mengemukakan pendapat

 Disiplin
o Teliti

b. Sosial

Mendiskusikan sebuah masalah dengan cara berkelompok.

c. Psikomotor

Mengaplikasikan bermusyawarah dalam kehidupan sehari hari.

D. Tujuan Pembelajaran

« Bahasa Indonesia
1. Kognitif

a. Proses

Dengan membacakan dongeng murid dapat mendengarkan dongeng dengan
baik.

b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat menyebutkan isi dongeng yang

telah didengarkan.
2. Afektif

a. Karakter

Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat

Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas gtang
diberikan.

Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.



b. Sosial
» Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang mengala
kesulitan
* Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman

kelompok

3. Psikomotor
Murid dapat mengemukakan pendapatnya tentang dongeng yang telah
didengarkan.
< PKN
1. Kognitif
a. Proses
Dengan membaca dongen murid dapat menyebutkan arti musyawarah
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat memyebutkan cirri-Ciri
musyahwara.
2. Afektif
a. Karakter
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas yamng
diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
» Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang mengala
kesulitan
» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman
c. Pisikomotor

Murid dapat mengaplikasikan bermusyahwarah dalam kehidupan sehari-hari



E. Materi Pembelajaran

Budi pekerti

F. Pendekatan dan M etode Pembelajaran
Pendekatan : Integratif
Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pengorganisasian | Keterlaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Waktu | Siswa [5[4[3[2]1

A | Kegiatan Awal 10

» Peserta didik berdo
bersama, mengucapk
salam, dan absens
menyanyikan lagu.

*  Memberikan motivasi
mengkondisikan  pesert
didik untuk mengikuti
pembelajaran, da
menjelaskan tujua
pembelajaran.

e Tanya jawab tentan
materi yang akat
dipelajari.

* Mengajukan pertanyaa
tentang peristiwa yan

terjadi di sekitar

B | Kegiatan Inti 50

e Guru menyajikar
pelajaran dengan top
yang telah ditentukan.
Kegiatan ini penting untu
melatih pendengaran dg

perhatian murid terhadg




pelajaran.
Guru memberikar
instruksi  kepada muri
dalam pemberian tuge
individu sesuai denga
topik yang telah diberikan
Murid memahami apa
yang telah dijelaskan ole
guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yar
telah diberikan

Kegiatan Akhir

10

Revisi : pada tahap ir
murid secara individu ata
dengan bantuan temann
ataupun guru mengorek
tugas yang telah diberika
Pengeditan : pada tahi
ini murid secara individy
atau dengan bantug
temannya ataupun gu
mengoreksi dar
memperbaiki tugas yan
salah.
Publikasi : pada tahap it
murid mempresentasika
tugasnya kemudia
ditanggapi oleh tema

maupun gurunya.




H. Sumber Belgjar
- Buku Bahasa Indonesia Kelas Il

- Dongeng tentang Anak gembala yang bijaksana

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Rubrik penilaian

No. Soal Skor
1 1 20
2 2 20
3 3 20
4 4 20
5 5 20

Jumlah 100

Sungguminasa, 25 Februari 2014

Guru Kelas, Peneliti,
NURAENI MAHMUD S.Pd RASNI MUHAMMAD
Nip : 19681127 199103 2004 Nim : 10540 3126 09

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj.Maria Masyur S.Pd
Nip : 19601230 198203 2 009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
(RPP) TEMATIK SIKLUSII

Nama Sekolah  : SDN Sungguminasa |
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi
Tema . Budi Pekerti
Kelas/Semester : Il1/1l

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit
Pertemuan . | (Pertama)

A. Standar Kompetensi
% Bahasa Indonesia
Mendengarkan : memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan
% PKN
Memahami sikap demokratis
B. Kompetensi Dasar

+ Bahasa Indonesia
- Menyampaikan pesan pendek
- Menyalin kalimat

s PKN
Musyawara
C. Indikator
% Bahasa Indonesia
1. Kognitif
a. Proses
Mendengarkan dongeng
b. Produk
Menyebutkan isi dongeng yang telah di dengarkan
2. Afektif
a. Karakter
* Antusias, sopan, dam berani mengemukakan pendapat
* Disiplin
o Teliti
b. Sosial

* Membantu teman yang mengalami kesulitan
* Kerja sama



c. Psikomotor
Mengemukakan pendapat tentang dongeng yang telah di dengarkan.
% PKN
1. Kognitif
a. Proses
Menjelaskan arti musyawarah
b. Produk
Menyebutkan cirri-ciri bermusyawarah yang benar.
3. Afektif
a. Karakter
e Antusia, sopan, dan berani mengemukakan pendapat
* Disiplin
o Teliti
b. Sosial
Mendiskusikan sebuah masalah dengan cara berkelompok.
c. Psikomotor

Mengaplikasikan bermusyawarah dalam kehidupan sehari hari.

D. Tujuan Pembelajaran
% Bahasa Indonesia
1. Kognitif
a. Proses
Dengan membacakan dongeng murid dapat mendengarkan dongeng dengan
baik.
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat menyebutkan isi dongeng yang

telah didengarkan.

2. Afektif
a. Karakter
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas tug

yang diberikan.



» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
 Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan
 Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman

kelompok

c. Psikomotor
Murid dapat mengemukakan pendapatnya tentang dongeng yang telah
didengarkan.
s PKN
1. Kognitif
a. Proses
Dengan membaca dongen murid dapat menyebutkan arti musyawarah
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat memyebutkan cirri-ciri
musyahwara.
2. Afektif
a. Karakter
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas tuga
yang diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan

b. Sosial
» Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang
mengalami kesulitan
» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman
c. Pisikomotor
Murid dapat mengaplikasikan bermusyahwarah dalam kehidupan sehari-hari



E. Materi Pembelajaran

Budi pekerti

F. Pendekatan dan M etode Pembelajaran
Pendekatan : Integratif
Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pengorganisasian | Keterlaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Waktu | Siswa [5[4[3[2]1

A | Kegiatan Awal 10

» Peserta didik berdo
bersama, mengucapk
salam, dan absens
menyanyikan lagu.

*  Memberikan motivasi
mengkondisikan  pesert
didik untuk mengikuti
pembelajaran, da
menjelaskan tujua
pembelajaran.

e Tanya jawab tentan
materi yang akat
dipelajari.

* Mengajukan pertanyaa
tentang peristiwa yan

terjadi di sekitar

B | Kegiatan Inti 50

e Guru menyajikar
pelajaran dengan top
yang telah ditentukan.
Kegiatan ini penting untu
melatih pendengaran dg

perhatian murid terhadg




pelajaran.
Guru memberikar
instruksi  kepada muri
dalam pemberian tuge
individu sesuai denga
topik yang telah diberikan
Murid memahami apa
yang telah dijelaskan ole
guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yar
telah diberikan

Kegiatan Akhir

10

Revisi : pada tahap ir
murid secara individu ata
dengan bantuan temann
ataupun guru mengorek
tugas yang telah diberika
Pengeditan : pada tahi
ini murid secara individy
atau dengan bantug
temannya ataupun gu
mengoreksi dar
memperbaiki tugas yan
salah.
Publikasi : pada tahap it
murid mempresentasika
tugasnya kemudia
ditanggapi oleh tema

maupun gurunya.




H. Sumber Belgjar
- Buku Bahasa Indonesia Kelas Il

- Dongeng tentang Putri salju dan tujuh kurcaci

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Rubrik penilaian

No. Soal Skor
1 1 20
2 2 20
3 3 20
4 4 20
5 5 20

Jumlah 100

Sungguminasa, 27 Februari 2014

Guru Kelas, Peneliti,
NURAENI MAHMUD S.Pd RASNI MUHAMMAD
Nip : 19681127 199103 2004 Nim : 10540 3126 09

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj.Maria Masyur S.Pd
Nip : 19601230 198203 2 009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
(RPP) TEMATIK SIKLUSII

Nama Sekolah  : SDN Sungguminasa |
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesi
Tema . Budi Pekerti
Kelas/Semester : Il1/1l

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit
Pertemuan . | (Pertama)

Standar Kompetensi
% Bahasa Indonesia
Mendengarkan : memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan
% PKN
Memahami sikap demokratis
Kompetens Dasar

+ Bahasa Indonesia
- Menyampaikan pesan pendek
- Menyalin kalimat

s PKN
Musyawara

Indikator

+» Bahasa Indonesia
1. Kognitif

a. Proses
Mendengarkan dongeng

b. Produk
Menyebutkan isi dongeng yang telah di dengarkan

2. Afektif

a. Karakter
* Antusias, sopan, dam berani mengemukakan pendapat
* Disiplin
o Teliti

b. Sosial

* Membantu teman yang mengalami kesulitan
» Kerja sama



c. Psikomotor
Mengemukakan pendapat tentang dongeng yang telah di dengarkan.

* PKN

1. Kognitif
a. Proses

Menjelaskan arti musyawarah
b. Produk
Menyebutkan cirri-ciri bermusyawarah yang benar.
2. Afektif
a. Karakter

* Antusia, sopan, dan berani mengemukakan pendapat

Disiplin

» Teliti

b. Sosial

Mendiskusikan sebuah masalah dengan cara berkelompok.

c. Psikomotor

Mengaplikasikan bermusyawarah dalam kehidupan sehari hari.

D. Tujuan Pembelajaran

+» Bahasa Indonesia
1. Kognitif

a. Proses

Dengan membacakan dongeng murid dapat mendengarkan dongeng dengan
baik.
b. Produk

Setelah mendengarkan dongeng murid dapat menyebutkan isi dongeng yang

telah didengarkan.
2. Afektif
a. Karakter

Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat

Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas yamng
diberikan.

Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.



b. Sosial
» Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang mengala
kesulitan
* Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman

kelompok

c. Psikomotor
Murid dapat mengemukakan pendapatnya tentang dongeng yang telah
didengarkan.
< PKN
1. Kognitif
a. Proses
Dengan membaca dongen murid dapat menyebutkan arti musyawarah
b. Produk
Setelah mendengarkan dongeng murid dapat memyebutkan cirri-ciri
musyahwara.
2. Afektif
a. Karakter
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid antusias, sopan dan berani
mengemukakan pendapat
» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid teliti mengerjakas yamng
diberikan.

» Selama mengikuti proses pembelajaran, murid memiliki kedisiplinan.

b. Sosial
» Selama proses pembelajaran, murid dapat membantu teman yang mengala
kesulitan
» Selama proses pembelajaran, murid dapat bekerjasama dengan teman
c. Pisikomotor

Murid dapat mengaplikasikan bermusyahwarah dalam kehidupan sehari-hari

E. Materi Pembelajaran
Budi pekerti



F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Integratif

Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pengorganisasian | Keterlaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Waktu | Siswa |[5]/4[3[2]1

A | Kegiatan Awal 10

* Peserta didik berdo
bersama,  mengucapk
salam, dan absens
menyanyikan lagu.

*  Memberikan motivasi
mengkondisikan  pesert
didik untuk mengikuti
pembelajaran, da
menjelaskan tujua
pembelajaran.

e Tanya jawab tentan
materi yang akat
dipelajari.

* Mengajukan pertanyaa
tentang peristiwa yan

terjadi di sekitar

B | Kegiatan Inti 50

e Guru menyajikar
pelajaran dengan top
yang telah ditentukan.
Kegiatan ini penting untu
melatih pendengaran dg
perhatian murid terhada
pelajaran.

* Guru memberikar

instruksi  kepada muri




dalam pemberian tugé
individu sesuai denga
topik yang telah diberikan
e Murid memahami apa
yang telah dijelaskan ole
guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yan

telah diberikan

C | Kegiatan Akhir 10

* Revisi : pada tahap ir
murid secara individu ata
dengan bantuan temann
ataupun guru mengorek
tugas yang telah diberika

 Pengeditan : pada tahg
ini murid secara individy
atau dengan bantué
temannya ataupun gu
mengoreksi dar
memperbaiki tugas yan
salah.

* Publikasi : pada tahap ir
murid mempresentasika
tugasnya kemudia
ditanggapi oleh tema

maupun gurunya.

H. Sumber Belgjar
- Buku Bahasa Indonesia Kelas Il

- Dongeng tentang Nelayan dan ikan kecil




|. Penilaian Hasil Belajar

1. Rubrik penilaian

No.

Soal

Skor

a b~ W N P

a b~ W N

20
20
20
20
20

Jumlah

100

Guru Kelas,

NURAENI MAHMUD S.Pd
Nip : 19681127 199103 2004

Sungguminasa, 4 Maret 2014

Peneliti,

RASNI MUHAMMAD

Nim : 10540 3126 09

Mengetahui

Kepala Sekolah

Hj.Maria Masyur S.Pd
Nip : 19601230 198203 2 009



RIWAYAT HIDUP

SRI WAHYUNI KAMAL, Lahir di Gowa pada tanggal 13 Juli
1991, anak pertama dari pasangan Kamal dan Kartini. Adapun

jenjang pendidikan yang penulis lalui yaitu Sekolah Dasar Negeri

Mangasa pada tahun 1996 dan tamat pada tahun 2002. Pada tahun yang sama (2002),
penulis melanjutkan pendidikan di Tsanawia Model Makassar dan tamat2@0én
Kemudian pada tahun yang sama pula (2006), penulis melanjutkan pendidikan di
Man 2 Model Makassar dan tamat pada tahun 2009, kemudian pada tahun 2010,
penulis melanjutkan pendidikan pada program Strata Satu (S1) Produain S
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.

Pada tahun 2014, penulis menyelesaikan studi dengan menyusun karya ilmiah
yang berjudul  Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan Berbicaragére

Pendekatan Pragmatik pada Murid Kelas V SD Negeri Mangasa Kota Makassar.
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